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Choirun Nisak (B03215008), Konseling Islam melalui pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy dalam meregulasi Emosi pada Santri Madrasah 
Aliyah Bilingual di Krian Sidoarjo 
Focus penelitian adalah (1) bagaimana prosespelaksanaan konseling Islam melalui 
pendekatan Cognitive Behavior Therapy dalam meregulasi emosi pada santri 
Madrasah Aliyah Bilingual di Krian Sidoarjo? (2) bagaimana hasil akhir 
pelaksanaan konseling Islam melalui pendekatan Cognitive Behavior Therapy 
dalam mengatasi regulasi emosi pada santri Madrasah Aliyah Bilingual di Krian 
Sidoarjo? 
 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisa 
menggunakan deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
Dalam menganalisa proses teknik modifikasi perilaku pada siswa regulasi emosi 
yang digunakan adalah berupa hasil observasi dan wawancara yang disajikan dalam 
bab penyajian data dan analisis data. Dalam penelitian ini, adapun langkah-langkah 
yang di rancang dalam proses konseling yaitu: 1. Menciptakan hubungan baik dan 
membuat persetujuan antara konselor dan klien bahwa akan dilakukan proses 
konseling. 2. Meneliti masalah emosi yang sering terjadi pada klien. 3. Menetapkan 
tujuan atau seting harapan prilaku yang ingin dirubah. 4. Menata keyakinan 
irasional atau merestrukturisasi kognitif. 5. Membuat pekerjaan rumah atau jadwal 
aktivitas sehari hari yang dapat dilakukan oleh klien dan menerapkan tombo ati. 6. 
Memonitor perubahan pada diri klien. 7. Mengakhiri dan menguatkan dari apa yang 
sudah dilakukan  
 
Dalam penelitian ini, proses terapi yang dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan Cognitive Behavior Therapy dalam mengatasi regulasi emosi. Dan hasil 
akhir dari proses konseling ini tergolong berhasil. Hasil ini dapat dilihat melalui 
perubahan pada diri konseli kearah yang lebih baik. Secara cognitive,klien lebih 
bisa berpikir rasional atau logis tentang prilaku apa yang harus diambil ketika 
suasana hati amaran dan emosi menguasai diri klien. Mengurangi rasakekhawatiran 
atas kejadian yang dialami, berusaha menjadi lebih baik setiap harinya bisa 
menyesuaikan keadaan dan prilaku di pesantren sedangkan secara behavior klien 
bersikap lebih sopan dengan lawan bicara, dengan cara merendahkan nada suara 
saat bicara, mengatur nafas sebelum bicara agar stabil emosi dan tingkat 
kerilxsasian, lebih bisa mengatur waktu dan mengurangi aktivitas-aktivitas yang 
memancing emosinya dengan menjadwalkan aktivitasnya., lebih mandiri dan 
bertanggung jawab atas tugas-tugas yang dilakukan, dan yakin bahwa dirinya 
mampu melakukan. 
 
Kata kunci: Konsaeling Islam, Cognitive Behavior Therapy, Regulasi Emosi. 
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A. Latar Belakang 
Setiap individu memiliki pengendalian dalam dirinya. Pengendalian diri 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhannya, Namun pengendalian yang tak 
terkendali memungkinkan terjadinya kerusakan pada diri manusia dan 
lingkungannya bila tidak ada pengendalian emosi. Perasaan dan emosi 
merupakan suatu keadaan yang ada pada diri individu, misalnya seseorang 
merasa sedih, senang, takut, marah, kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, 
frustasi, dendam dan emosi-emosi negatif lainnya, ataupun gejala-gejala 
setelah melihat, mendengar atau merasakan sesuatu yang menyentuh 
organisme.  
Hal itu ditunjukkan dengan berbagai ekspresi seperti sedih, gembira, 
kecewa, bersemangat, marah dan benci. Banyak cara untuk seseorang 
menyalurkan emosinya. Penyaluran emosi bisa dilakukan dengan cara positif 
bisa juga dengaan cara negatif. Untuk dapat menimbulkan ekspresi positif, 
tentunya remaja harus memiliki tingkat regulasi emosinya tinggi atau 
kemampuan dalam mengelola emosinya.1 
Seseorang yang tingkat regulasi emosinya rendah bisa menimbulkan 
ekspresi yang salah, misal mengkonsumsi narkoba, minum-minuman 
beralkohol, atau rasa ingin memukul sebagai pelampiasan tanpa harus berfikir 
                                                        
1 Putri Maharani Yusuf dan Ika Febrian Kristiana, “Hubungan Antara Regulasi Emosi dan 
Perilaku Pada Siswa Sekolah Menengah Atas” Jurnal Empati, Vol. 7, No.3, 2017, hal. 98.  


































panjang sebab akibat dari perbuatan tersebut. Hal itu disebabkan karena ketidak 
mampuan dalam meregulasi emosi dan menentukan tindakan apa yang akan 
ditampilkan dalam rangka menjaga, mempertahankan atau memutus hubungan 
dengan lingkungan dan didukung oleh pengalaman-pengalaman negative yang 
menjadi suatu kebiasaan. Regulasi emosi berkaitan dengan pola pikir seseorang 
dan bagaimana emosi itu sendiri diatur, bukan bagaimana emosi mengatur 
sesuatu yang lain.2 
Regulasi emosi merupakan pusat dari kolerasi antara perilaku dan emosi 
di kalangan remaja. Remaja yang regulasi emosinya rendah memiliki 
kecenderungan akan mengalami beragam bentuk psikopatologi remaja, baik 
internal maupun eksternal, sedangkan dengan mengaplikasikan kemampuan 
regulasi emosi dalam kehidupan sehari-hari akan berdampak positif bagi diri 
sendiri seperti keberhasilan akademik dan kemudahan menjalin relasi dengan 
orang lain  
Terkadang masa remaja dianggap sebagai masa yang sulit secara 
emosional, berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan 
perkembangan emosi: 
1. Perubahan jasmani. 
2. Perubahan pola interaksi dengan orang tua. 
3. Perubahan interaksi dengan teman sebaya. 
4. Perubahan pandangan luar.3 
                                                        
2 Putri Maharani Yusuf dan Ika Febrian Kristiana, “Hubungan Antara Regulasi Emosi dan 
Perilaku Pada Siswa Sekolah Menengah Atas” Jurnal Empati, Vol. 7, No.3, 2017, hal. 98.  
3 Yusria Ningsih, Konseling Anak, Remaja, Dewasa dan Manula, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press, 2014), hal. 17-18 


































Pengendalian emosi menjadi isu menarik pada usia remaja, karena gejolak 
emosi yang terjadi pada masa remaja yang begitu dinamis dan dipengaruhi oleh 
beberapa factor seperti factor pengasuhan keluarga, pengaruh teman, dan 
pengalaman- pengalaman yang telah terjadi di masa lalu, sehingga menjadikan 
kebiasaan prilaku yang sanggat mempengaruhi keadaan individu.  
Objek penelitian yang konselor temui saat ini merupakan seorang santri 
kelas X IPS 1 Madrasah Aliyah Bilingual Krian Sidoarjo yang bernama Tresno 
Gusti. Santri adalah seseorang yang sedang belajar di Pondok pesantren atau 
lembaga pendidikan yang memadukan ilmu agama dengan ilmu umum, 
sehingga suasananya lebih islami yang menjadikan manusia lebih tangguh 
dalam menghadapi arus kehidupan yang akan mempengaruhi pengendalian 
emosi dalam dirinya. Namun hal yang terjadi klien merasa susah 
mengendalikan emosi karena pengalaman yang mempengaruhi dan 
menjadikan kebiasaan prilaku buruk. Sehingga menimbulkan suatu amarah 
yang tidak disadari karena sudah menjadi kebiasaan. 
Konselor melihat tingkah laku klien yang berbeda dari teman-teman 
sekelasnya, klien merupakan ketua kelas dan merasa harus dihargai sehingga 
bertindak semaunya. Hal itu ditunjukkan dengan sikap memerintah temannya 
untuk menuliskan atau menyelesaikan tugas yang diberikan gurunya. Saat 
memerintah temanya klien meninggikan nada suaranya, serta melemparkan 
bukunya pada temannya. Setelah melihat kejadian itu konselor memanggil 
klien ke ruang BK selesai jam pelajaran untuk mengetahui factor prilakunya 


































yang berbeda dengan temannya.4 
Ketika kami melakukan sesi konseling, konselor merasa bahwa klien ingin 
menang sendiri, bukan hanya factor sebagai ketua kelas, namun karena latar 
belakang klien sebagai anak ke 2 dari 2 bersaudara. Klien mengungkapkan 
bahwa, klien tinggal bersama papa dan mamanya yang profesinya sebagai 
pengusaha mebel. Yang setiap harinya mamanya berada di toko dan papanya di 
bagian Gudang, mungkin hal ini menjadikan klien merasa kurang diperhatian 
dan pada akhirnya klien memiliki teman-teman yang kurang baik dalam 
pergaulan dimasa SMP dan itu pun didukung oleh lingkungan rumah.5 
Klien mengaku bahwa klien pernah meminum minuman beralkohol saat 
SMP hingga kelas satu SMA. Setelah itu klien putus sekolah SMA karena dia 
terkena kasus membawa hp dikelas dan melemparkan hp-nya saat diminta oleh 
gurunya. Klien mempunyai komunitas gengster dirumah yang kegiatannya 
biasannya meminum minuman beralkohol dan juga berkelahi. Saat klien putus 
sekolah kegiatan setiap hari yang dilakukan yaitu nongkrong dengan teman-
teman gengsternya serta mengikuti bonek estafet beserta teman temannya. 
Pengalaman inilah yang menyebabkan klien sulit mengendalikan emosi karena 
kebiasaan yang buruk dimasa lampau.6 
Saat masuk Madrasah Aliah klien harus menetap dikelas satu MA. Sejak 
saat itu klien merasa terdapat perubahan psikis hingga merasa tertekan. Klien 
sering merasa marah, kesal, jengkel, capek, frustasi, hingga mengeksperesikan 
                                                        
4 Hasil Observasi kepada klien pada 18 Oktober 2018  
5 Hasil wawancara dengan klien pada 18 0ktober 2018  
6 Hasil wawancara dengan klien pada 22 0ktober 2018 


































dengan prilaku negatif, misal dengan memukul temannya atau melempar 
barang yang ada didekatnya serta merasa dendam, ingin memberikan balasan 
pada teman yang membuat ia marah. Apabila keinginan hatinya tidak sesuai 
dengan kenyataannya, dan temannya tidak mewujudkannya maka dengan 
mudah klien akan marah, berkata kotor, dan kasar hingga ringan tangan. Karena 
klien merasa lebih tua dari teman seangkatannya dan merasa ingin diharga. 
Klien semakin sering merasa emosi pada saat temannya bercanda berlebihan, 
karena klien mengakui bahwa klien tipikal orang yang mudah tersinggung dan 
cepat marah pada orang lain. Seringkali klien melempar barang yang berada 
didekatnya untuk melampiasan emosinya.7 
Klien menceritakan kejadian yang pernah terjadi, ketika klien antri mandi 
dan orang yang didalam kamar mandi lama, rasa emosi klien keluar sehingga 
klien merasa dendam dan jengkel sampai memukul dinding kamar mandi dan 
berteriak memangil nama temannya yang mandi sebagai ekspresi 
emosionalnya. klien sering merasa marah-marah yang tidak jelas ketika merasa 
malas melakukan sesuatu atau kecapekan. 
Ketika konselor menanyakan alasan kenapa klien melakukan itu, klien 
menjawab dia merasa bahwa hal itu bawaan diri klien yang sulit 
mengendalikan emosi dan masih terpengaruh oleh kebiasaan ketika di dirumah. 
Klien juga bercerita ketika klien mengikuti ekstra silat, klien tidak 
menggunakan teknik-teknik yang telah ditentukan, akan tetapi klien 
mengedepankan emosi negatif yang ada pada dirinya, sehingga saat itu klien 
                                                        
7 Hasil wawancara dengan klien pada 25 0ktober 2018 


































melukai temannya karena tidak bisa mengendalikan emosi yang ada pada diri 
klien.8 
Dari penjelasan diatas bisa dikatakan bahwa klien memiliki tingkat 
regulasi emosi yang rendah atau kurang bisa mengelola emosinya, karena 
faktor pengalaman yang telah terjadi di masa lalu yang menjadikan kebiasaan 
prilaku kurang baik. Regulasi emosi yang dimaksud disinia adalah kemampuan 
yang dimiliki klien untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan 
emosi yang tepat dalam rangka mencapai keseimbangan emosional. Regulasi 
emosi klien yang rendah dapat mengubah pikiran positif klien menjadi 
negative, sehingga hal ituakanmempengaruhi emosi dan perilaku klien. 
Regulasi emosi yang rendah dapat diredam/dinetralisir dengan 
menggunakan cognitive behavior therapy, dimana terapi ini dirancang untuk 
menyelesaikan permasalahan konseli pada saat ini dengan cara melakukan 
restrukturisasi kognitif dari perilaku yang menyimpang. sehingga 
seseorangmampuan untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan 
mengungkapkan perilaku emosi yang tepat.Pendekatan Cognitive behavior 
therapydidasarkan pada konsep mengubah pikiran dan perilaku negatif yang 
sangat mempengaruhi emosi. Melalui terapi kognitif behavior,  seorang klien 
akan terlibat aktivitas dan berpartisipasi dalam training untuk diri dengan cara 
merubah fikiran irasional menjadi rasional dan strategi lain yang mengacu pada 
regulasi emosi atau pengolahan emosi9 
                                                        
8 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 27 Oktober 2018 
9Musfir bin Said Az Zaharani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 512. 


































Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menggunakan Konseling 
Islam dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy dalam Regulasi 
Emosi pada Santri di MA Bilingual Krian sidoarjo. 
B. Rumusan Masalah 
1. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka rumusan 
masalah dari penelitian Konseling Islam dengan pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi pada Santri MA Bilingual di 
krian Sidoarjo? 
2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Konseling Islam dengan pendekatan 
Cognitive Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi pada Santri MA 
Bilingual di Krian Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan proses Konseling Islam dengan pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi pada Santri MA Bilingual di 
Krian Sidoarjo. 
2. Mendeskripsikan hasil akhir pelaksanaan Konseling Islam dengan 
pendekatan Cognitive Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi pada 
Santri MA Bilingual di Krian Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para 
pembaca dan penelitilain, antara lain sebagai berikut: 


































1. Secara Teoritis 
a. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang. Konseling Islam 
dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy dalam Regulasi 
Emosi. Bagi siapapun yang membaca bisa bermanfaat sebagai 
pengetahuan yang positif. 
b. Menjadikan sumber refrensi dan informasi bagi pembaca, dan terus 
bisa berkembang menjadi bahan bacaan yang relevan tentang. 
Konseling Islam dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy 
dalam Regulasi Emosi.   
2. Secara Praktis 
a. Menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti dalam tugas penelitian 
selanjutnya. 
b. Membantu seseorang menyelesaikan masalahnya yang berkaitan 
dengan regulasi emosi  
E. Definisi Konsep 
Sebagai upaya untuk mempermudah pembahasan dan terarahnya 




1. Konseling Islam 
Konselling islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus 
menerus secara sitematis terhadap individu atau sekelompok orang yang 


































sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya 
dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup 
secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya demi tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.10 Hakikat bimbinngan 
konseling Islam adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan 
fitrah atau kembali kepada fitrah, dengann cara membeerdayakan (iman, 
akal dan kemauan) yang dikaruniyai Allah SWT. Memenuhi perintahnya 
Allah dan Rasul-Nya.agar fitrah dalam individu tersebut berkembang 
dengan benar sesuai ajaran Islam.11 
Maka dapat disimpulkan bahwa bimbinngan konseling Islam dalam 
menyelesaikan suatu masalah, merupakan seutu aktifitas pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh seorang yang ahli (konselor Islam) dalam 
mengatasi suatu masalah yang mana sifatnya konselor hanya memberikan 
bantuan, dikatakan seperti itu karena klien yang akan berperan aktif dalam 
menyelesaikan masalahnya dengan arahan seorang konselor yang akan 
memngarahkan kepada jalan Allah dan kembali pada fitrahnya. 
Dalam penyelesaian masalah yang terjadi pada klien saat ini konselorn 
sebagai peneliti menerapkan konsep Islam dan mengaplikasikannya 
dengan mengarahkan klien untuk melakukan limaperkara obat hati yaitu, 
membaca al-Quran beserta maknanya, melakukan puasa sunnah, 
melakukan sholat malam, melakukan dzikir setiap saat dan terakhir yang 
                                                        
10 Ahm Asy’ari dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 
hal. 2. 
11 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 22.  


































ke kelima, berteman dengan orang-orang sholeh. 
Masalah hati sangat berhungan dengan emosional seseorang, karena 
keadaan emosi dan perasaan merupakan keadaan yang dipengaruhi oleh 
pikiran dan akan menimbulkan kebiasaan prilaku. Pada hakekatnya konsep 
“Tombo Ati” bertujuan untuk mengubah cara berpikir klien yang 
maladaptif dengan membantu mereka melakukan penerapan kebiasaan 
yang baik, serta menstruktur kegiatan positif setiap harinya. Dengan 
harapan klien dapat berfikir rasional dan prilaku baik sehingga 
meningalkan kebiasaan perilaku buruknya.12Dalam menyelesaikan 
masalah emosi dan hati sangat berhubungan dengan penerapan Cognitif 
Behavior Therapy (CBT), yang mana terapi itu merubahan pola berfikir 
yang akan mempengaruhi hati dan emosi seseorang. Dengan berbedoman 
al-Qur’an dan hadis, sehingga klien memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
2. Cognitif Behavior Therapy (CBT) 
Terapi behavior kognitif merupakan konseling yang menitik beratkan 
pada restrukturisasi atau pembenahan kognitif yang menyimpan akibat 
kejadian yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun psikis dan lebih 
melihat ke masa depan dibanding masa lalu. Aspek kognitif dalam terapi 
kognitif behavior antara lain mengubah cara berpikir, kepercayaan, sikap, 
asumsi, imajinasi dan memfasilitasi konseli belajar mengenali dan 
                                                        
12https://m.hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2018/11/29/155544/solusi-bagi-sempitnya-
hati.html, pada tanggal 29 November 2018 pukul 06.58 


































mengubah kesalahan dalam aspek kognitif. Sedangkan aspek behavior 
yaitu mengubah hubungan yang salah antara situasi permasalahan dengan 
kebiasaan, mereaksi permasalahan, belajar mengubah perilaku, 
menenangkan pikiran dan tubuh Harapan dari terapi kognitif behavior 
yaitu munculnya restrukturisasi kognitif yang menyimpang dari sistem 
kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan perilaku ke arah yang 
lebih baik.13 
Pada dasarnya teori Cognitive-Behavior meyakini pola pemikiran 
manusia terbentuk melalui proses Stimulus-Kognisi-Respon (SKR), yang 
saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan SKR dalam otak 
manusia, di mana proses kognitif menjadi faktor penentu dalam 
menjelaskan bagaimana manusia berpikir, merasa dan bertindak. Tujuan 
dari konseling kognitif behavior yaitu mengajak konseli untuk menentang 
pikiran dan emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti yang 
bertentangan dengan keyakinan mereka tentang masalah yang dihadapi. 
Konselor diharapkan mampu menolong konseli untuk mencari keyakinan 
yang sifatnya dogmatis dalam diri konseli dan secara kuat mencoba 
menguranginya.14 
Dari penjelasan diatas maka konselor akan menyelesaikan masalah 
yang ada di lapangan dengan cara melakukan pendekatan yang akan 
merubah pola berfikir klien dan merestrukturisasi keyakinan inti yang 
                                                        
13 A. Kasandra Oemarjedi, Pendekatan Cognitive Beavior dalam Psikoteapi, ( Jakarta: Kreatif 
Media, 2003), hal. 8. 
14 A. Kasandra Oemarjedi, Pendekatan Cognitive Beavior dalam Psikoteapi, hal. 6 


































klien miliki. Dengan harapkan terapi Cognitif Behavior Therapy ini 
membantu klien dalam meregulasi emosi, untuk mengumpulkan dan 
mempertimbangkan suatu prilaku yang akan ditimbulkan, sehingga 
mendukung keyakinan mereka tersebut dalam mengekspresikan prilaku. 
Konselor membantu klien untuk mengubah suasana emosi hati dan 
perilaku, Sehingga klien memiliki tingkat regulasi emosi yang tinggi 
3. Regulasi Emosi 
Emosi berasal dari bahasa latin movere yang artinya menggerakkan, 
sehingga emosi berarti sesuatu yang mendorong terjadinya perubahan 
suatu keadaan. Emosi ialah pergolakan pikiran dan perasaan, termasuk 
setiap keadaan mental yang hebat, meluap-luap dan berujung pada 
timbulnya suatu perasaan yang khas, perubahan fisiologis tertentu serta 
kecenderungan untuk bergerak. Emosi adalah respon-respon yang 
mengarahkan tingkah laku individu dan menyediakan informasi yang 
dapat menolong individu mencapai tujuannya. 
Regulasi emosi adalah strategi yang dilakukan individu untuk 
memelihara, menaikkan, serta sebagai kemampuan merespon eksternal 
dan internal untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi 
emosi yang intensif atau menurunkan perasaan, perilaku, dan respon 
fisiologis secara sadar maupun tidak sadar. Regulasi emosi ini dilakukan 
untuk mencapai keinginan sosial dan respon fisik serta psikologis yang 
tepat terhadap permintaan instrinsik dan ekstrinsik.15 
                                                        
15 Wulan Kurniasih, Regulasi Emosi pada Reamaja yang Memiliki Pola Asuh Otoriter, (Skripsi: 


































Regulasi emosi sendiri tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia, 
sebab adanya sebuah kesadaran atau proses kognitif yang membantu 
individu untuk mengatur emosi-emosi atau perasaan-perasaan tersebut. 
Bahkan manusia harus menjaga emosi tersebut agar tidak terluapkan 
secara berlebihan di depan orang lain yang melihatnya, misalnya saat 
sedang mengalami stres yang benar-benar membuat kehidupa yang 
sebelumnya mereka anggap normal namun sekarang berubah 180 
derajat.16 
Definisi regulasi emosi menurut peneliti, ibarat suatu setir mobil yang 
akan mengarahkan mobil itu harus berjalan kemana, dalam artian regulasi 
emosi merupakan suatu kemampuan mengekspresikan  emosi yang 
dilakukan baik secara lisan mamupun prilaku dalm menghadapi suatu 
keadaan yang ada pada saat itu. Jika seseorang telah mampu mengelola 
emosi–emosinya secara efektif dan baik dalam menghadapi sesuatu yang 
sedang dialaminya, maka ia akan memiliki daya tahan yang baik dalam 
menghadapi masalah. 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  
a. Pendekatan 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian seseorang yang bersifat memaparkan tentang situasi 
                                                        
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), hal.34 
16 Wulan Kurniasih, Regulasi Emosi pada Reamaja yang Memiliki Pola Asuh Otoriter, hal.35 


































dan peristiwa yang ada pada klien secarara wajar dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Biasanya penelitian kualitatif ini 
menggunakan pengamatan dan melakukan pendekatan dengan cara, 
wawancara, dan penelaah dokumen, dan data yang diperoleh berupa 
kata-kata, gambar bukan penghitungan angka sehingga data akurat.17 
Jadi, pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian 
ini digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh konseli 
secara menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa 
untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan 
definisi secara umum. 
b. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
Study Kasus. Penelitian Study kasus ini merupakan penelitian secara 
rinci terhadap satu subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu 
fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas atau latar 
belakang masalah.18 Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana 
proses penerapan Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi 
regulasi emosi klien yang ada dilapangan dengan menggunakan 
analisis deskriptif yang difokuskan dengan pendekatan cognitive 
behavior therapy. 
Jadi, jenis penelitian yang berbentuk studi kasus adalah penelitian 
                                                        
17 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan,( Jakarta: 
Prenada Meda Group, 2014), hal. 351. 
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian,( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 65 


































yang dilakukan secara mendalam, maksudnya pengumpulan data 
secara lengkap dan dilakukan secara intensif dengan mengikuti dan 
mengamati perilaku apa pun yang dilakukan peneliti sampai terperinci 
dan mendalam selama kurun waktu tertentu, untuk membantunya 
berpikir positif tanpa adanya kekhawatiran dan mampu menjalani 
aktivitas sebagaimana mestinya. 
2. Lokasi dan Sasaran Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang telah ditentukan sebagai tempat untuk melakukan 
penelitian, penulis akan menlakukan penelitian di MA Bilingual 
Junwangi Krian Sidoarjo. Dikarenakan peneliti sedang peraktik 
pengalaman lapangan (PPL) dilokasi tersebut dan untuk menindak 
lanjuti proses konseling peneliti akan melakukan beberapa kali 
kunjungan ke lokasi. 
b. Sasaran 
Sasaran penelitian berjumlah satu orang subyek, dalam penelitian 
ini adalah seorang santri Madrasah Aliyah Bilingual Krian, berusia 16 
tahun yang mengalami regulasi emosi, dikarenakan factor kebiasaan. 
Klien merasa sulit mengendalikan emosi saat merasa tidak sesuai 
dengan keinginan hatinya. Klien juga menunjukkan perilaku yang 
suka kasar karena emosi yang meludak-ludak. 
Sasaran lain yaitu beberapa orang informan. Teman dekat di 
sekolah, pengurus pondok, beserta guru BK sekolah. Berikut adalah 


































identitas peneliti dan subjek: 
Peneliti: 
Nama    :Chooirun Nisak 
Tempat tanggal lahir : Sidoarjo, 21 september 1997 
Alamat   : Kletek Taman Sidoarjo 
objek: 
Nama   : Moh. Tresno Gusti Agung  
Tempat tanggal lahir : Surabaya, 24 Juni 2002 
Alamat   : Duku kupang-Surabaya 
Anak   : ke 2 dari 2 bersaudara. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitia ini bukan berupa 
penghitungan angka maupun statistik tetapi lebih kepada kata verbal 
dan deksriptif sebagai penjelasan dari suatu penelitian atau informasi 
yang didapat. Penelitian akan kurang valid jika tidak ditemukan jenis 
data atau sumber datanya. Adapun jenis data yang digunakan dalam 
metode kualitatif ini yaitu:  
1) Data Primer 
Data yang diambil dari subjek sebagai sumber pertama di 
lapangan dan menjadi data utama bagi keberhasilan penelitian. 
Data primer dalam penelitian ini berupa data tentang, tingkah 
laku klien yang menunjukkan masalah regulasi emosi atau gejala-


































gejala yang tampak, faktor-faktor timbulnya masalah regulasi 
emosi klien, proses pelaksanaan terapi kognitif behavior dengan 
klien, hasil tarapi kognitif behavior dalam mengatasi regulasi 
emosi. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung guna melengkapi 
data primer. Data sekunder dalam Penelitian ini berupa data 
tentang identitas klien, latar belakang lokasi penelitian, latar 
belakang agama, latar belakang keluarga, gambaran lingkungan, 
serta data mengenai teori dan teknik kognitif behavior terapi dan 
bukti bukti dokumentasi, guna untuk memperkuat dan 
melengkapi data-data primer. 
b. Sumber Data 
Sumber data ialah unsur utama yang dijadikan sasaran dalam 
penelitian untuk memperoleh data-data yang kongkrit dan yang dapat 
memberikan informasi untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian. sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, 
adapun sumber data sebagai berikut: 
1) Sumber Primer 
Sumber primer, yaitu sumber pertama di lapangan atau 
subjek, Subjek adalm penelitian ini adalah Tresno Gusti. Sumber 
utama akan memberikan informasi mengenai data primer tentang 
masalah regulasi emosi. 


































2) Sumber sekunder  
Sumber Sekunder, yaitu sumber pendukung atau informan 
sebagai orang ketiga dalam memberikan informasi klarifikasi 
masalah regulasi emosi yang bersangkutan dengan subjek, adapun 
sumber sekunder dalam penelitian ini yaitu, teman sekelas, Guru 
BK di sekolah dan pengurus pondok, serta informan-informan 
lain sebagai sumber sekunder. 
4. Tahap- tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan. Adapun tiga 
tahapan tersebut antara lain: 
a. Tahap Pra-Lapangan 
Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 
memilih lapangan penelitian, memanfaatkan informan, menyiapkan 
perlengkapan penelitian, semua itu digunakan peneliti untuk 
memperoleh deskripsi secara global tentang objek penelitian yang 
akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti selanjutnya. 
Peneliti memilih penelitian tentang regulasi emosi klien yang 
berada di MA Bilingual Krian Sidoarjo. Peneliti meminta izin perihal 
penelian yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap konseli. 
Kemudian peneliti menyiapkan beberapa instrumen penelitian yang 
dibutuhkan dilapangan seperti pedoman wawancara, buku, alat tulis, 
dokumentasi dan perlengkapan lainnya, untuk mendapatkan berbagai 
informasi mengenai klien dan keterangan deskripsi lainnya. 


































b. Tahap Pekerjaan Lapangan. 
Pada tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan 
dari lapangan, yakni dengan menggambarkan dan menguraikan 
masalah yang ada sesuai kenyataan.19 Konselor sudah mempunyai 
bekal data untuk memasuki lapangan, sudah menetahu sebab akibat 
dan gejala-gejala regulasi emosi yang ditimbulkan. sehingga mudah 
untuk memperoleh data serta menjalin hubungan dengan konseli, 
dengan cara melakukan wawancara serta observasi selama proses 
pendekatan Cognitive Behhavior therapy. 
c. Tahap Analisis Data. 
Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan 
dari lapangan, setelah data-data terkumpul. Selanjutnya 
menggambarkan dan menguraikan masalah regulasi emosi yang ada 
sesuai kenyataan dengan menggunakan deskriptif komparatif yaitu 
peneliti membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah 
pemberian pendekatan Cognitive Behavior therapy. 
5. Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan terhadap peristiwa atau prilaku 
                                                        
19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 
hal. 148.  


































verbal maupun non verbal, terhadap objek serta lingkungan penelitian. 
20 Observasi ini dilakukan konselor denganmenggunakan panca indra 
mata yang memperhatikan atau melihat tingkah laku pada awal 
penelitian, dan seterusnya untuk mengetahui berbagai aspek dalam 
subyek penelitian, termasuk kondisi konseli maupun lingkungan 
konseli yang sedang mengalami regulasi emosi.  
Adapun data-data yang diambil dari observasi adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengamati perilaku verbal dan non verbal klien ketika sedang 
berhadapan dengan lingkungan sekitar atau orang lain. 
2) Mengamati perilaku verbal dan non verbal klien ketika sedang 
berhadapan dengan konselor. 
3) Mengamati perilaku verbal dan non verbal klien ketika dilakukan 
pendekatan cognitive behavior therapy. 
4) Mengamati perilaku verbal dan non verbal klien setelah dilakukan 
pendekatan cognitive behavior therapy. (mengamati 
perubahannya).  
Kemudian dilakukan secara terus menerus untuk melihat 
perkembangan kondisi sebelum dan sesudah pemberian pendekatan 
Cognitive Behavior Therapy. 
b. Wawancara 
                                                        
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 127.  
 


































Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara berkomunikasi tanya jawab antara konselor dan klien 
beserta informan lainnya.21 Wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.Peneliti 
mengadakan wawancara langsung dengan sumber data, yaitu dengan 
Konseli, teman dekat, guru BK, wali kelas, serta kepala sumber 
informan lainnya.guna mendapatkan data yang berkaitan dengan 
cognitive behavior therapy dalam mengatasi regulasi emosi. 
Adapun data-data yang diambil dari wawancara adalah sebagai 
berikut: 
1) Dari klien, Peneliti akan mendapat data yang terkait dengan 
identitas klien, pikiran dan prilaku yang dialami klien saat emosi, 
perasaan yang dirasakan klien, potensi dan hambatan yang 
dimiliki Konseli, serta hasil dari cognitive Behaviour Therapy. 
2) Dari guru BK dan wali kelas, peneliti akan memperoleh data 
mengenai latar belakang klien, serta kepribadian klien. 
3) Dari teman dan pengurus peneliti akan memperoleh data 
mengenai latar belakang klien, serta kepribadian klien. 
Namun peneliti juga menggunakan wawancara tidak terstruktur 
tanpa adanya persiapan awal. Biasanya pertanyaan muncul disaat 
perbincangan santai antara konselor, konseli dan sumber informan 
lainnya. 
                                                        
21 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 186.  


































c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), kritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, 
sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 
seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.22 
Dokumen ini sebagai tanda bukti yang real dan nampak dari klien, 
dokumentasi yang diambil mengenai klien tentang latar belakan klien, 
latar belakan lingkungan, perilaku yang dimunculkan klien saat tidak 
mampu meregulasi emosi dan dokumentasi tentang latar belakang 
lokasi penelitian sehingga dapat dilampirkan sebagai bukti 
terlaksananya proses Konseling Islam dengan pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi pada Santri di MA Bilingual 
krian sidoarjo. 
6. Teknik Analisi Data 
Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyeleksinya 
sehingga terhimpun dalam kesatuan, maka langkah selanjutnya adalah 
analisa data. Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
                                                        
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 216.  


































menyajikannya sebagai tujuan bagi orang lain. Dan untuk menganalisa 
yang ada maka dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 
kualitatif analisis yang dilakukan terus menerus berkelanjutan bersama 
dengan pengumpulan data. Dalam proses analisa data penulis 
menggunakan tiga tahapan kegiatan, diantaranya: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Agar data-data dapat memberikan penjelasan yang jelas.23 Jadi dalam 
hal ini peneliti akan lebih memilih dan memfokuskan hal-hal pokok 
dengan tujuan mendapatkan data yang jelas sesuai masalah yang ada 
di lapangan. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya sehingga 
dari situ dapat diambil hipotesis dan pengambilan tindakan.24 Jadi 
dalam langkah ini penelitih akan lebih memahami data yang jelas dari 
yang diperoleh untuk melanjutkan langkah selanjutnya. 
 
                                                        
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92.  
 
24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 95.  


































c. Analisis Data 
Analisa data ini bertujuan untuk menyederhanakan data-data yang 
ada sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. Penelitian ini 
bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis deskriptif komparatif yaitu setelah data terkumpul dan 
diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. 
Teknik analisis data ini dengan cara membandingkan proses 
bimbingan konseling islam dengan teknik kognitife behavior trapi 
secara teoritik apakah sudah sesuai seperti di lapangan. 
Teknik analisis data yang selanjutnya yaitu, melihat hasil 
penelitian dengan cara membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan 
bimbingan konseling islam dengan teknik kognitif behavior trapi yang 
dilakukan oleh konselor di lapangan. Apakah terdapat perbedaan 
kondisi pada konseli antara sebelum dan sesudah mendapatkan Terapi. 
7. Teknik Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data 
hasil penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain: 
a. Memperpanjang waktu 
Memperpanjang waktu penelitian adalah salah satu cara untuk 
memastikan keabsahan data. Dengan adanya perpanjangan waktu, 
memungkinkan klien bisa masuk dan melebur dalam proses penelitan. 
Perlunya perpanjangan waktu juga untuk menciptakan trust 


































(kepercayaan) antara peneliti dengan klien.25 Jadi dalam perpanjangan 
waktu ini, konselor dan klien harus benar-benar memanfaatkan waktu, 
apakah penelitian ini sudah sesuai tujuan antara klien dan peneliti 
sebagai konselor. 
b. Melakukan cek ulang (re-checking) 
Dalam pengumpulan data cara ini untuk memastikan apakah data 
yang didapat sudah valid atau belum. Cek ulang biasanya dilakukan 
pada pertengahan perjalanan penelitian.26 Apabila setelah berkali-
berkali melakukan cek ulang kemudian mendapat data yang dirasa 
valid, maka point (memperpanjang waktu) perpanjangan waktu 
pengamatan bisa dihentikan. 
c. Triangulasi 
Triangulasi adalah pengguanaan dua atau lebih sumber untuk 
mendapatkan gambaran serta informasi yang menyeluruh tentang 
suatu fenomena yang diteliti.27 Pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Peneliti 
memeriksa ulang data-data yang diperoleh dari subyek peneliti, baik 
melalui wawancara maupun pengamatan kemudian data tersebut 
dilakukan perbandingan dengan data yang ada di luar yaitu sumber 
lain, membandingkan apa yang dikatakan orang lain dengan apa yang 
                                                        
25 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial,( Jakarta: Salemba 
Humanika, 2011), hal. 200. 
26 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, hal. 205.  
27 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, hal. 201.  


































dikatakan konseli. Secara pribadi membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. sehingga keabsahan data 
dapat dipertanggung jawabkan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok 
bahasan yang meliputi: 
Bagian awal, berisi tentang judul penelitian (sampul), persetujuan 
pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, pernytaan 
otentisitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar 
dan daftar grafik. 
Bab I: Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, yang mengantarkan pembaca untuk dapat 
mengetahui masalah apa yang akan diteliti, untuk apa, dan mengapa penelitian 
itu dilakukan definisi operasional, metodologi penelitian, teknik analisis data 
dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang menjelaskan mengenai 
gambaran mengenai isi dari masing-masing bab dalam penelitian ini. 
Bab II: Tinjauan pustaka, Kajian teoritik, hasil Penelitian terdahulu yang 
relevan, bab ini menjelaskan tentang teori apa yang digunakan untuk 
menganalisis masalah penelitian. Kerangka teoritik adalah suatu 
konseptualisasi tentang bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan 
berbagi faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penelitian.  Serta 
mengenai landasan teori yang mendasari penelitian diantaranya menguraikan 
beberapa penelitian terdahulu yang relevan, kajian teoritis mengenai 


































Bimbingan dan Konseling Islam, Terapi Kognitif Behavior, dan Regulasi 
Emosi. 
Bab III : Penyajian data, Pada bagian ini, objek penelitian 
dipaparkan dengan secukupnya agar pembaca mengetahui hal-ikhwal objek 
penelitian tersebut. Gambarantersebut berisi tentangkondisi objek yang dikaji, 
berupa gambaran tentang letak geografis, suasana sehari-hari dan lainnya yang 
dirasa peneliti dapat mendukung gambaran penelitian (setting). Deskripsi hasil 
penelitian ini dipaparkan mengenai data dan fakta objek penelitian, terutama 
yang terkait dengan rumusan masalh yang diajukan. 
Bab IV: Analisis data, peneliti menampilkan beberapa hasil temuan yang 
diperoleh. Pemaparan temuan dapat disajikan dalam bentuk pola, tema, 
kecenderungan dan motif yang muncul dari data, disamping dapat juga berupa 
penyajian kategori, sistem, klasifikasi dan tipologi, tentang data-data yang 
dikumpulkan, diolah dan diteliti. 
Bab V: Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran bagi penelitian 
yang selanjutnya. 









































A. Bimbingan dan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu 
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya, untuk mencapai 
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses 
tersebut bisa terjadi setiap waktu.28Konseling Islam adalah proses 
pemberian bantuan yang terarah, secara terus-menerus kepada setiap 
individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 
dimilikinya secara optimal dengan cara mempelajari dan memahami nilai-
nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW ke 
dalam dirinya, sehingga klien dapat hidup dengan jalan yang lurus sesuai 
dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadits.29 
Setiap manusia sejak dalam kandungan sebenarnya telahdialengkapi 
dengan fitrah oleh Dzat Yang Maha Menciptakan. Salahsatu fitrah yang ada 
pada manusia-di samping fitrah jasmani, rohani,dan nafs adalah fitrah 
beriman kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. Bersumber dari fitrah itulah 
manusia cenderung berbuat baik,menolong sesama, dan mendatangkan 
manfaat bagi banyak orang.Tetapi dalam kenyataannya yang banyak terjadi 
justru sebaliknya30 
                                                        
28Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, hal. 99. 
29 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), hal. 10. 
30Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 24. 



































Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan konseling islam adalah 
proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan ke-
agamaan senantiasa selaras dengan ketentuan- ketentuan dan petunjuk dari 
Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.31 
Konselor Islam menyadari bahwa memberikan layanan bimbingan 
dan konseling kepada klien merupakan salah satu kegiatan yang bernilai 
ibadah karena dalam proses bantuannya terkandung nilai menegakkan 
kebaikan. Seperti firman Allah dalam surat Ali-Imron ayat 110: 
 
 ِ َّللِّاب َنُونِمُْؤتَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُْمَأت ِساَّنِلل ْتَجِرُْخأ ٍة َُّمأ َرْيَخ ُْمتْنُك 
 َْولَو  َنُوقِسَافْلا ُمُهَُرثَْكأَو َنُونِمْؤُمْلا ُمُهْنِم ْمَُهل اًرْيَخ َناََكل ِبَاتِكْلا ُلَْهأ َنََمآ  
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S al-Imron/3:110)32 
Tafsir al-jalalain: (adalah kamu) hai umat Muhammad dalam ilmu 
Allah SWT. (sebaik-baik umat yang dikeluarkan) yang ditampilkan (buat 
manusia menyeruh kepada yang ma’ruf dan melarang dari yang mungkar 
serta beriman kepada Allah.Sekiranya ahli kitab beriman) yakni (keimannan 
itu lebih baik dari mereka. Di antara mereka yang beriman) misalnya 
                                                        
31 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2001), 
hal. 4. 
32 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2007), hal.51. 


































Abdullah bin Salam r.a dan sahabat-sahabatnya(tetapi kebanyakan mereka 
orang-orang yang fasik) kafir.33 
Pendapat lain menuliskan bahwa pengertian bimbingan dan 
konseling islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus 
menerus dan sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang 
sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya 
dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup 
secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-Nya 
demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.34 
Maka dapat disimpulkan bahwa Konseling Islam adalah proses 
pemberian bantuan kepada individu dengan cara tatap muka antara konselor 
dan klien agar dapat mengarahkan diri, dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sesuai dengan landasar dasar al-qur’an dan as-sunnah. Manusia 
diharapkan saling memberi bimbingan sesuai dengan kemampuan dan 
kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus memberi konseling agar tetap sabar 
dan tawakal dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang sebenarnya, 
sehingga mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2. Dasar-dasar Konseling Islam 
a. Konseling dalam Al-Qur’an 
Nilai bimbingan yang terdapat dalam ajaran al-Qur’an dapat 
digunakan pembimbing untuk membantu klien dalam menentukan pilihan 
                                                        
33http://risalahmuslim.id/quran/ali-imron/3-110/, pada tanggal pada tanggal 28 november 2018 
pukul 06.58. 
34 Hallen, Bimbingan dan konseling, (Jakarta: Ciputat press, 2000), hal.16. 


































perubahan tingkah laku positif.35 Diantaranya dasar-dasar bimbingan dan 
konseling dalam al-Qur’an antara lain: 
1) Perintah mengajak kepada kebaikan 
 
ۚ ُنَسَْحأ َىِه ِىتَّلِاب ُمهْلِدٰجَو ۖ َِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعْدا 
  َنيَِدتْهُمْلِاب َُملَْعأ َوُهَو ۖ ِۦِهلِيبَس نَع َّلَض نَِمب َُملَْعأ َوُه َكَّبَر َِّنإ  
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-
Nahl/16: 125).36 
 
Ayat di atas berisi tentang anjuran mengajak kepada 
kebaikan, dan memberikan pelajaran yang baik. Dari ayat ini dapat 
dilihat nilai korelasi yang tepat dengan bimbingan dan konseling 
Islam, di dalam ayat ini terdapat fungsi-fungsi serta tujuan dari 
bimbingan dan konseling Islam, yang didalamnya terdapat juga 
fungsi pencegahan dengan cara yang baik, atau membimbing nilai 
kesalahan dan menuju pada nilai-nilai kebaikan.  
2) Perintah nasehat dan menasehati 
 
 ِِۙرۡصَعۡلاو١ رۡسُخ ِۡىَفل َناَسۡن ِۡلۡا َِّناٍٍ  ا َِّلۡا اۡوَصاََوتَو ِتِٰحل ٰ صلا اُولِمَع َو اُۡونَمٰا َنۡيِذَّل
 ِرۡب َّصلِاب اۡوَصاََوتَو ِۙ ِّقَحۡلِاب٣  
                                                        
35Marzuqi Agung Prasetya, Korelasi antara Bimbingan Konseling Islam dan Dakwah, Jurnal 
STIKES Muhammadiyah Kudus, Jawa Tengah, Inddonesia, ADDIN, Vol. 8, No. 2, Agustus 2014, 
hal. 412 
36 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 224. 


































Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian.Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
(Q.S. al-Asr/103:1-3).37 
 
Dari ayat di atas terdapat nilai-nilai kandungan dari 
konseling Islam.Yaitu adanya upaya membantu dalam kebaikan 
serta kesabaran, dalam hal ini kegiatan yang bersifat membantu, 
menasehati, mengarahkan, adalah ruang lingkup dari tujuan 
bimbingan dan konseling Islam. 
3) Perintah menjaga diri dan sesama 
 ََّلۡإ َنيِِملاَّظلا ُديَِزي َلَۡو َنِينِمْؤُمْلِّل ٌةَمْحَرَو ءَافِش َوُه اَم ِنآُْرقْلا َنِم ُل َِّزُننَو 
 اًراَسَخ٢ٍ  
 
Artinya: Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan 
Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (QS. Al-Isra/17: 82).38 
 
Ayat di atas berisi tentang, Allah SWT, menurunkan Alquran 
kepada Muhammad, sebagai obat penyakit kejahilan, yaitu syirik 
dan kesesatan, penyakit ragu-ragu dan penyakit munafik, yaitu 
penyakit-penyakit jiwa dan merupakan rahmat bagi seluruh kaum 
muslimin baik bagi individu maupun bagi masyarakat, yang mau 
melaksanakan perintah-perintah dan menghentikan larangan-
larangan yang tersebut di dalamnya, sehingga mereka masuk surga 
                                                        
37 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 482. 
38 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 231 


































dan terlepas dari azab Allah. Ayat ini juga mengingatkan kaum 
Muslimin bahwa orang-orang yang lalim, jiwanya penuh dengan 
kesombongan dan ketakaburan, penuh dengan rasa dengki dan rasa 
iri dan ingin jadi terkemuka serta haus kekuasaan, maka semuanya 
itu akan menambah kerugian bagi diri mereka. 
b. Konseling dalam Hadis 
Penguatan Agama Melalui Nasihat dan Bimbingan Konseling Islam  
 : َلَاق مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص هَّلا َلوُسَر ََّنأ ُهْنَع ُالله َيِضَر َةَرْيَرُه ِيَبأ ْنَع
 ،ِِزئَانجْلا ُعَابِّتاَو ،َضْيِرَمْلا ُةَدَايِعَو ،ِمَلََّسلا ُّدَر : ٌسْمَخ ِِملْسُمْلا َىلَع ِِملْسُمْلا ُّقَح
 َْشتَو ،ِةَوْعَّدلا َُةباَِجإَو ٌّتِس ِِملْسُمْلا ُّقَح : ٍِملْسُِمل َةياَوِر ِيفَو ِهَْيلَع ٌَقفَّتُم ِسِطاَعْلا ُتْيِم
 ََسطَع اَِذإَو ،َُهل ْحَصْنَاف َكَحَصَْنتْسا اَِذإَو ،ُهْبَِجَأف َكاَعَد اَِذإَو ،ِهَْيلَع ْمِّلََسف َُهتِيَقل اَِذإ :
 َُعف َضِرم اَِذإَو .ُهْت ِّمََشف َّالله َدِمََحف ُهِْعبْتَاف َتاَم اَِذإَو ،ُهْد  
 
Dari Abu Hurairah r.a. Berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda:“Hak seorang Muslim terhadap orang Muslim lainnya 
itu ada enam perkara, yaitu jikalau engkau bertemu dengannya maka 
berilah salam kepadanya, jikalau ia mengundangmu maka kabulkanlah 
undangannya, jikalau ia meminta nasihat kepadamu maka berilah ia 
nasihat, jikalau ia bersin kemudian mengucapkan Alhamdulillah maka 
tasymitkanlah ia, jikalau ia sakit tinjaulah ia, dan jikalau ia meninggal 
dunia maka ikutilah jenazahnya.” (HR. Muslim).39 
 
Hadits di atas merupakan salah satu hadits yang mengandung nilai 
tentang bimbingan dan konseling Islam, yaitu mengenai sikap menolong 
atau memberi bantuan.Di lihat dari hadits ini menganjurkan bagi seorang 
pembimbing maupun konselor untuk senantiasa membantu peserta didik 
                                                        
39Imam Abi Al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: 
Dar Al-kutub Al-Ilmiyyah), Juz IV, hal. 1705. 


































dalam mengahadapi masalahnya.Serta menganjurkan untuk melakukan 
suatu kebaikan, yang berhubungan dengan ajaran Islam. 
3. Unsur-unsur Konseling Islam  
Bimbingan Konseling Islam mempunyai beberapa unsur atau 
komponen yang saling terkait dan berhubungan antara satu sama lain. 
Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam pada dasarnya terkait dengan 
konselor, konseli dan masalah yang dihadapi. Seperti penjelasan sebagai 
berikut:  
a. Konselor 
Konselor adalah orang yang ahli dalam bidang konseling, serta 
menerima kondisi klien dengan apa adanya dan siap bersedia, sepenuh 
hati membantu klien mengatasi masalahnya, agar klien menemukan jalan 
kluar dari suatu masalah yang menimbulkan keadaan tidak menguntunkan 
baik untuk jangka pendek dan jangka panjang dalam kehidupan yang terus 
berubah.40Sedangkan menurut Samsul Munir konselor Islam adalah 
seseorang yang memiliki kemampuan untuk melakukan konsultasi 
berdasarkan standar profesi.Konselor Islam dalam tugasnya membantu 
klien menyelesaikan masalah kehidupannya, harus memperhatikan nilai-
nilai dan moralitas Islami.Sebagai seorang teladan, seharusnya konselor 
Islam menjadi rujukan dan menjadi barometer bagi konseli dalam 
menjalankan kehidupan.41 
Menurut Thohari Musnamar dalam bukunya “Dasar-Dasar 
                                                        
40Hallen, Bimbingan dan konseling, hal.16. 
41 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 34. 


































Konseptual Konseling Islam”, persyaratan menjadi konselor antara lain: 
1) Kemampuan Profesional  
2) Sifat kepribadian yang baik 
3) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islanmiyah) 
4) Ketakwaan kepada Allah SWT42. 
 Konselor yang baik sebaiknya memiliki pola hidup yang baik pula, 
dan hal itu ditunjukkan dalam perkataan atau perbuatan, dan 
mencerminkan akhlak yang diajarkan oleh Rasulullah kepada umatnya. 
Serta mampuan bersimpati dan berempati yang melampaui dimensi 
duniawi atau ikut merasakan dan membuat suatu tindakan dalam bentuk 
merasakan kesedihan atau keterpurukan oarang lain, tidak terkait dengan 
imbalan ingin disanjung atau dipuji, tapi itu sudah menjadi keharusan 
dalam dirinya untuk saling membagi kebahagiaan dintara satu sama lain. 
Menjadikan konseling sebagai awal keinginan untuk saling membantu 
dan mensyiarkan agama islam. Proses konseling itu dimaksudkan untuk 
memperbaiki manusia yang kurang tepat dalam bertindak atau tidak 
selaras dengan ketentuan Allah, maka proses konseling yang dilakukan 
harus dijadikan sebagai bentuk jalan kembali kepada kesucian manusia 
setelah melakukan dosa yang telah diperbuat.43 
Selain itu konselor Islam harus memiliki karakteristik, yang mana 
konselor Islam hendaklah orang yang menguasai materi khususnya dalam 
                                                        
42Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: UII 
Press, 1992), hal. 34. 
43 Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hal.260 


































masalah keilmuan agama Islam, atau orang yang mengamalkan nilai-nilai 
agama Islam dan konsekuen, tercermin melalui keimanan, ketakwaan, dan 
pengalaman keagamaan dalam kehidupannya sehari-hari. Konselor Islam 
mampu dan menguasai kaidah-kaidah agama Islam secara garis besar 
yang relevan dengan masalah yang dihadapi klien. Dan hendaknya 
menguasai metode dan strategi yang tepat dalam menyampaikan 
bimbingan dan konseling kepada klien, sehingga klien dengan tulus akan 
menerima nasihat konselor.44 
Maka dapat disimpulkan bahwa konselor adalah seseorang yang 
membimbing klien untuk kembali kepada jalan Allah, dan konselor itu 
memahami beberapa persyaratan sebagai seorang konselor Islami yang 
akan menunjukkan jalan keluar dari suatu masalah. 
b. Klien  
Klien itu adalah orang atau individu yang datang kepada konselor 
dan kondisinya dalam keadaan cemas atau tidak karuan.45dipandang dari 
sisi konseling. Klien itu orang yang mempunyai masalah dan pada 
hakikatnya seseorang klien tidak akan pernah lepas dari yang namanya 
masalah. Berbagai macam bentuk klien, ada klien yang mampu 
menghadapi masalahnya dengan bijaksana dan sebaliknya ada juga klien 
yang menghadapi masalahnya dengan gejolak emosi yang tidak 
terkendali.Jadi dapat disimpulkan bahwa klien adalah seorang individu 
yang mempunyai masalah dan datang kepada konselor untuk 
                                                        
44 Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, hal. 270. 
 45 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 48. 


































menyelesaikan masalahnya karena dirinya sendiri merasa kurang mampu 
untuk menyelesaikan masalahnya. 
c. Masalah 
Sudarsono dalam kamus konseling memberi pengertian masalah 
adalah suatu keadaan yang mengakibatkan seseorang atau kelompok 
mengalami kerugian atau sakit.46 Dalam arti singkatnya adalah ketidak 
singkronan antara keinginan dan kenyataan.Bimbingan Konseling Islam 
sangat berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh klien, baik pria, 
wanita, anak-anak, dan bahkan orang tua. 
Adapun pendapat lain menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo 
dalam Buku “Kamus Psikologi” dikatakan bahwa masalah atau problem 
adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar di fahami, masalah 
atau pernyataan yang memerlukan pemecahan.47 Maka dapat disimpulkan 
bahwa masalah adalah sesuatu yang menghambat atau mempersulit usaha 
seseorang dalam mencapai suatu tujuan. 
4. Tujuan Konseling Islam 
Tujuan yang dicapai melalui bimbingan dan konseling Islami adalah 
agar fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan 
berfungsi dengan baik, sehingga menjadi pribadi kaffah, dan secarabertahap 
mampu mengaktualisasikan apa yang diimankannya itu dalam kehidupan 
sehari-hari, yang tampil dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-hukum 
Allah dalam melaksanakan tugas khalifah di bumi, dan ketaatan dalam 
                                                        
46 Sudarsono, Kamjus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.28 
47Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), hal. 375. 


































beribadah dengan mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya48 
Tujuan konseling islam ialah membantu klien agar klien memiliki 
pengetahuan tentang posisi dirinya dan memiliki keberanian dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan suatu perbuatan yang dipandang 
baik, benar dan bermanfaat untuk kehidupan di dunia dan untuk 
kepentinganya di akhirat.49 Secara umum, konseling Islam berarti 
memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang dalam 
menentukan pilihan dan penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan 
hidup.50 Adapun pendapat lain yang menuliskan program bimbingan 
dilaksanakan dengan tujuan, membantu individu dalam pencapaian 
kebahagiaan hidup pribadi yang efektif dan produktif dalam masyarakat, 
agar dapat hidup bersama dengan orang lain. Dan membantu individu dalam 
mencapai cita-citanya.51 
 Secara lebih khusus, program bimbingan dilaksanakan dengan 
tujuan agar anak bimbing dapat melaksanakan hal-hal berikut: 
a. Untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam 
kemajuan dirinya. 
                                                        
48 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islamdan praktik, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 
hal. 22 
49Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2000), hal. 
89.  
50 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 38. 
51 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, hal. 89. 


































b. Untuk mengembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan 
kerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan 
kerja. 
c. Untuk mengembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan 
pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan 
yang ada secara bertanggung jawab. 
d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang 
lain.52 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari bimbingan konseling 
Islam adalah seorang individu dapat mengaktualisasikan apa yang diimani 
dalam bentuk kepatuhan kepada hukum-hukum Allah SWT dan ketaatan 
dalam beribadah kepada-Nya, agar fitrah yang telah diberikan dapat 
berfungsi dengan baik, dan hidup dengan bahagia dunia akhirat. 
5. Fungsi Konseling Islam  
Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam adalah sbagai berikut: 
a. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 
sesuai dengan kepentingan perkembangan klien 
b. Fungsi Pencegahan yaitu fungsi yang mencegah klien dari berbagai 
masalah yang timbul, yang dapat mengganggu, menghambat proses 
pekembangan klien. 
                                                        
52 Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 39. 


































c. Fungsi Pengentasan yaitu sebagai pengobatan atau penyembuhan. 
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan yaitu fungsi yang akan 
menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya potensi diri pada 
klien. 
e. Fungsi advokasi yaitu fungsi konseling yang menghasilkan kondisi 
pembelaan terhadap peserta didik dalam rangka upaya pengembangan 
seluruh potensi secara optimal.53 
Maka kesimpulan yang bisa diambil dari bimbingan konsseling 
islam diatas adalah setiap manusia mempunyai hak untuk menemukan 
jalan keluar dari suatu masalah, dengan segala bantuan dan pecegahan 
sebelum timbul suatu simtom-simtom yang ada pada diri individu dan 
sesorang itu dapat memilih jalannya sendiri. 
6. Prinsip-prinsip Konseling Islam 
Yang dimaksud prinsip disini adalah hal-hal yang menjadi pegangan 
di dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam. Prinsip-prinsip itu adalah  
a. Setiap individu adalah makhluk yang dinamis dengan kelainan-
kelainan kepribadian yang bersifat individual serta masing-masing 
mempunyai kemungkinan-kemungkinan berkembang dan 
menyesuaikan diri dengan situasi sekitar 
b. Suatu kepribadian yang bersifat individual tersebut terbentuk dari dua 
factor yaitu pengaruh dari dalam dan pengaruh dari luar 
                                                        
53 Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 45-47. 


































c. Setiap individu adalah organisasi yang berkembnag atau tumbuh, ia 
dalam keadaan selalu berubah, perkembanganya dapat di bimbing 
kearah pola hidup yang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan 
masyarakat sekitar54 
d. Setiap individu dapat memperolah keuntungan pilihan pemberian 
bantuan dalam hal melakukan kehidupan yang sukses 
e. Setiap individu harus diberi hak sama serta kesempatan yang sama 
dalam mengembangkan pribadinya masing-masing tanpa memandang 
perbedaan suku bangsa dan agama 
f. Setiap individu memiliki fitrah (kemampuan dasar) beragama yang 
dapat berkembang dengan baik bilamana diberi kesempatan untuk 
melalui bimbingan yang baik55 
g. Konseling agama harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang 
dikerjakan semata-mata mengharap ridha Allah SWT 
h. Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntunan Syari’at 
Islam56 
Dari beberapa prinsip diatas dapat disimpulkan bahwa manusia adalah 
ciptaan Allah SWT yang diciptakan lebih istimewaan dari makhluk lainnya, 
manusia diberi akal agar dapat berfikir dan manusia ada diciptakan dibumi 
sebagai seorang kholifa terutama pemimpin bagi dirinya.Dalam diri setiap 
manusia memiliki dorongan yang perlu dipenuhi, sehingga dalam kehidupan 
                                                        
54 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, hal. 76. 
55 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, hal. 77. 
56  Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, hal. 78. 


































sosial sesama manusia kita harus saling menuju ke jalan yang benar. 
7. Langkah-langkah Konseling Islam 
Dalam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langka 
sebagai berikut: 
a. Langkah identifikasi kasus  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-
gejala yang nampak.57 Dalam langkah ini mencatat kasus-kasus mana 
yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 
b. Langkah diagnosa 
Langkah ini untuk menetapkan masalah yang dihadapi kasus 
beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan 
adalah mengumpulkan data dengan mengadakan studi kasus dengan 
terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar 
belakangnya. 
c. Langkah prognosa  
Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan 
dilaksanakan untuk membimbing kasus.58 Langkah ini ditetapkan 
berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu setelah 
ditetapkan masalah beserta latar belakangnya. 
d. Langkah terapi  
Langkah ini adalah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. Langkah 
ini merupakan pelaksanaan apa yang ditetapkan dalamm langkah 
                                                        
57 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, (Surabaya: IAIN SA Perss, 2012), hal.101 
58 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, hal.102 



































e. Langkah evaluasi 
 Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh 
manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah mencapai 
hasilnya.Dalam langkah follow up (tindak lanjut), dilihat dari 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang jauh atau 
panjang.59 
8. Asas-asas Konseling Islam 
Asas-asas pelayanan konseling merupakan suatu kebenaran yang 
menjadi pokok dasar dalam menjalankan pelayanan konseling. Asas-asas ini 
mengacu pada asas bimbingan dan konseling yaitu : 
a. Asas Kerahasiaan, seorang konselor harus menjaga kepercayaan dari 
konseli, karena asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam 
usaha bimbingan dan konseling.60 Jika asas ini benar-benar 
dilaksanakan, maka pemberi bimbingan akan mendapat kepercayaan. 
b. Asas kesukarelaan, proses Bimbingan dan Konseling harus 
berlangsung atas dasar kesukarelaan, baik dari pihak si klien, maupun 
dari pihak konselor.  
c. Asas keterbukaan, dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
sangat diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari 
konselor maupun keterbukaan dari klien.61 
                                                        
59 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, hal.103 
60 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 114. 
61Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 114. 


































d. Asas kekinian, masalah individu yang ditanggulangi adalah masalah 
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, 
dan juga bukan masalah yang mungkin akan dialami di masa yang 
akan datang.  
e. Asas kemandirian, pelayanan Bimbingan dan Konseling bertujuan 
menjadikan terbimbing atau klien dapat berdiri sendiri, tidak 
tergantung pada orang lain atau tergantung pada konselor. 62 
f. Asas kedinamisan, usaha pelayanan Bimbingan dan Konseling 
menghendaki terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan 
yang selalu menuju sesuatu yang lebih maju dan tingkah laku yang 
lebih baik. 
g. Asas keterpaduan, memadukan aspek kepribadian klien, isi dan proses 
layanan yang diberikan dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling.Aspek layanan satu harus sesuai dengan aspek layanan yang 
lain.63 
h. Asas kenormatifan, seluruh isi layanan tidak bertentangan dengan 
norma-norma yang ada, ditinjau dari norma agama, norma adat, norma 
hukum atau negara. Demikian prosedur, teknik dan peralatan yang 
digunakan tidak menyimpang dari norma- norma. 
i. Asas keahlian, pelayanan Bimbingan dan konseling diselakukan oleh 
seorang yang profesional (ahli). Asas keahlian dapat dilihat pada 
                                                        
62Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 115. 
63Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 115. 


































kualifikasi konselor (misalnya pendidikan sarjana dibidang bimbingan 
dan konseling).64 
j. Asas alih tangan, dikatakan asas ahli tangan adalah jika konselor 
sudah melakukan proses konseling sesuai kemampuannya untuk 
membantu klien, namun konseli yang bersangkutan belum dapat 
terbantu sebagaimana yang diharapkannya, maka konselor dapat 
mengirim klien tersebut kepetugas yang lebih ahli. 
i. Asas tutwuri handayani, asas ini menunjuk pada suasana umum yang 
hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara 
konselor dan klien. Lebihlebih di lingkungan di sekolah.65 
B. Cognitive Behavior Therapy 
1. Pengertian Cognitive Behavior Therapy 
Cognitive Behavior Therapy adalah terapi yang dikembangkan oleh 
Beck tahun 1976, mengungkapkan definisi cognitive-behavior therapy yaitu 
pendekatan dengan sejumlah prosedur yang secara spesifik menggunakan 
kognisi sebagai bagian utama konseling.Fokus konseling yaitu persepsi, 
kepercayaan dan pikiran.Para ahli yang tergabung dalam National 
Association of Cognitive-Behavioral.66 Therapists (NACBT), 
mengungkapkan bahwa definisi dari cognitive-behavior therapy yaitu suatu 
pendekatan psikoterapi yang menekankan peran yang penting berpikir 
bagaimana kita merasakan dan apa yang kita lakukan.67 Cognitive 
                                                        
64Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 116. 
65Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 116. 
66Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hal. 6. 
67 http://www.nacbt.org/whatiscbt.htm, pada tanggal 17 Januari 2108, 10.19 


































Behavioral Therapy (CBT) merupakan psikoterapi yang menggabungkan 
antara terapi prilaku dan terapi kognitif yang didasarkan pada asumsi bahwa 
prilaku manusia secara bersama dipengaruhi oleh pemikiran, perasaan, 
proses fisiologis serta konsekuensinya pada prilaku.68 
Terapi kognitif-behavioral (cognitive behavioral therapy) ini 
berusaha untuk mengintegrasi teknik-teknik terapeutik yang berfokus untuk 
membantu individu melakukan perubahan-perubahan, tidak hanya perilaku 
nyata tetapi juga dalam pemikiran dengan positive thinking atau happy 
thinking, keyakinan, dan sikap yang mendasarinya.Terapi kognitif-
behavioral memiliki asumsi bahwa pola pikir dan keyakinan mempengaruhi 
perilaku.Terapi tingkah laku membantu membangun hubungan antara 
situasi permasalahan dengan kebiasaan mereaksi permasalahan, dan 
perubahan pada kognisi ini dapat menghasilkan perubahan perilaku yang 
diharapkan.69 Pengertian lain menjelaskan bahwa Terapi Kognitif Behavior 
merupakan teknik modifikasi perilaku dan mengubah keyakinan maladaptif. 
Ahli terapi membantu individu mengganti interpretasi yang irasional 
terhadap suatu peristiwa dengan interpretasi yang lebih realistis. Atau 
membantu pengendaliat reaksi emosional yang terganggu, seperti 
kecemasan dan depresi dengan mengajarkan mereka cara yang lebih efektif 
                                                        
68 Ni Putu Diah Prabandari, Pengaruh Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Terhadap Post 
Traumatic Stress Disorder (PTSD) pada Pasien Post Kecelakaan Lalu Lintas di RSUP Sanglah 
Denpasar, Jurnal studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, Vol.3 No.2, 
Mei-Agustus 2015, hal. 22.   
69 Jeffrey S. Nevid, Psikologi Abnormal/Edisi Kellima/Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 
hlm.113.   


































untuk menginerpretasikan pengalaman mereka.70 
Jadi kesimpulan dari teori konitif behavior ini adalah perpaduan 
antara dua teori kongnitif dan behavior, dan lebih memfokuskan pada 
perubahan pikiran yang mempengaruhi tingkah laku. Yang mana terapi ini 
memfasilitasi individu belajar mengenali dan mengubah kesalahan dalam 
berfikir dan bertindak. Maka diharapkan terapi kognitif behavior dapat 
munculnya restrukturisasi kognitif yang menyimpang dan sistem 
kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan perilaku kearah yang 
lebih baik, sehingga Individu belajar mengubah perilaku, menenangkan 
pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik, berpikir lebih jelas dan 
membantu membuat keputusan yang tepat. 
2. Konsep Dasar Cognitive Behavior Therapy 
Teori Cognitive Behavior pada dasarnya meyakini bahwa pola 
pemikiran manusia terbentuk melalui proses rangkaian stimulus – kognisi – 
respon (SKR), yang saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan 
SKR dalam otak manusia, dimana proses cognitive akan menjadi faktor 
penentu dalam menjelaskan bagaimana manusia berpikir, merasa dan 
bertindak.71  Sementara dengan adanya keyakinan bahwa manusia memiliki 
potensi untuk menyerap pemikiran yang rasional dan irasional, dimana 
pemikiran yang irasional dapat menimbulkan gangguan emosi dan tingkah 
laku, maka Terapi Cognitive Behavior diarahkan kepada modifikasi fungsi 
                                                        
70 Abdul Mujib dan Ahmad Mudzakir, Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000)hal. 
214. 
71Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hal. 6. 


































berpikir, merasa dan bertindak, dengan menekankan peran otak dalam 
menganalisa, memusatkan, bertanya, berbuat, dan memutuskan kembali. 
Dengan merubah status pikiran dan perasaannya, klien diharapkan dapat 
mengubah tingkah lakunya dari yang negatif menjadi positif.72 
Bagaimana seseorang menilai situasi dan bagaimana cara mereka 
mengintepretasikan suatu kejadian akan sangat berpengaruh terhadap 
kondisi reaksi emosional yang kemudian akan mempengaruhi tindakan 
yang dilakukan. Demi memahami psikopatologi gangguan mental dan 
perilaku, Cognitive Behavior mencoba menguraikan penyebabkan sebagai 
akibat dari: 
a. Adanya pikiran dan asumsi irasional. 
b. Adanya distorsi dalam proses pemikiran manusia.73 
 Para psikolog mendeskripsikan perjalannya munculnya distorsi 
kognitif secara skema sebagai berikut gambarannya: 
Gambar 2.1 
Perjalannya munculnya distorsi kognitif secara skema 
                                                        
72Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hal. 7.   
73Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hal. 14. 



































Dalam teori cognitivenya Beck meyakinkan, bahwa klien dengan 
gangguan emosi cenderung memiliki kesulitan berpikir logis yang 
menimbulkan gangguan pada kapasitas pemahamannya, yang disebut 
dengan distorsi cognitve antara lain:  
1) Mudah membuat kesimpulan tanpa data yang mendukung, cenderung 
berpikir secara ‘catastrophic’ atau berpikir seburuk-buruknya.  
2) Memiliki pemahaman yang selektif, membatasi kesimpulan berdasarkan 
hal yang terbatas.  
3) Mudah melakukan generalisasi, sebagai proses meyakini suatu kejadian 
untuk diterapkan secara tidak tepat pada situasi lain.74 
4) Kecenderungan memperbesar dan memperkecil masalah, membuat klien 
tidak mampu menilai masalah secara obyektif.  
5) Personalisasi, membuat klien cenderung menghubungkan antara kejadian 
eksternal dengan diri sendiri dan menyalahkan diri sendiri.  
6) Pemberian label atau kesalahan memberi label, menentukan identitas diri 
berdasarkan kegagalan atau kesalahan.  
                                                        


















































7) Pola pemikiran yang terpolarisai, kecenderungan untuk berpikir dan 
menginterpretasikan segala sesuatu dalam bentuk ‘all-or-nothing’ 
(semua atau tidak sama sekali). 75 
3. Tujuan Cognitive Behavior Therapy 
Tujuan Cognitive Behvior Therapy adalah untuk mengajak klien 
menentang pikiran dan emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti 
yang bertentangan dengan keyakinan masalah yang dihadapi oleh klien.76 
Terapi Cognitive Behvior Therapy merupakan terapi yang menitik beratkan 
pada restrukturisasi kognitif yang menyimpang. Aspek kognitif dalam 
Cognitive Behvior Therapy antara lain merubah cara berpikir, kepercayaan, 
asumsi, sikap, dan memfasilitasi individu belajar mengenali dan mengubah 
kesalahan dalam aspek kognitif. Sedsangkan aspek behavior yaitu 
mengubah hubungan yang salah antara situasi permasalahan dengan 
kebiasaan mereaksi permasalahan, belajar merubah perilaku, menenagkan 
pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik.Serta berfikir lebih jelas.77 
Konselor diharapkan mampu menolong klien untuk mencari 
keyakinan yang sifatnya dogmatis dalam diri klien dan secara kuat mencoba 
menguranginya. Konselor diharapkan waspada terhadap munculnya 
pemikiran yang irasional yang akan berdampak negatif. Dalam proses ini, 
beberapa ahli cognitive-behavior memiliki pendapat bahwa masa lalu tidak 
perlu menjadi fokus penting dalam terapi, karenanya cognitive-behavior 
                                                        
75 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal.16 
76 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal.9  
77 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal.9 


































lebih banyak bekerja pada status kognitif masa kini untuk dirubah dari 
negatif menjadi positif.78 Sementara sebagian ahli lain berusaha menghargai 
masa lalu sebagai bagian dari hidup klien dan mencoba membuat klien 
menerima masa lalunya, untuk tetap melakukan perubahan pada pola pikir 
masa kini demi mencapai perubahan untuk masa yang akan datang.79 
                                                        
78M.Hafiz, Akhiriwan, “Bimbingan Konseling Islam dengan Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
dalam Mencegah Masalah Kesehatan Mental (ANXIETY) Seorang Siswa di Sekolah Menengah Atas 
Sidoarjo”, (Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), hal. 45.   
79Abdul Mujib dan Ahmad Mudzakir, Nuansa Psikologi Islam, hal. 215. 


































4. Proses Cognitive Behavior Therapy 
Pendekatan kognitif behavioral lebih berorientasi kepada tindakan 
klien yang menghasilkan perubahan.Startegi mendasar dalam merubah 
keyakinan, dengan memotivasi klien sehingga muncul pernyataan diri 
dalam situasi tertentu, untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan 
sesuai.Strategi ini mengabungkan aliran behavior dan juga karakteristik 
kognitif konseling sehingga menjadi kognitif behavior.Klien juga diberikan 
kesempatan untuk mempelajari tentang konsekuensi prilaku kesadaran, dan 
untuk terus mengembangkan prilaku dalam keadaan bermasalah.80 Dengan 
demikian jelas bahwa proses kognitif dan kandungan kognitif yang 
maladaptive saling berkaitan. Tugas konselor kognitife behavior adalah 
membantu klien untuk bertindak dan menemukan keputusan yang menjadi 
model kepribadiaan klien, meskipun dalam setiap pelaksanaan terapi 
memiliki gaya yang berbeda satu dengan yang lain, namun kecenderungan 
dalam kognitif behavior adalah dilaksanakannya pendekatan ini dalam 
sebuah program yang terstruktur langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Menciptakan hubungan yang sangat baik antara konselor dan klien. 
Menjelaskan dasar pemikiran dari penanganan yang akan diberikan. 
b. Meneliti masalah, mengidentikfikasi dan melihat kelayakian masalah 
prilaku dan kognisi. 
c. Menetapkan target perubahan kognitif dan prilaku yang akan terjadi 
d. Penerapan teknik kognitif behavior terapi 
                                                        
80 John McLoad, Pengantar Konseling: Teori dan Studi kasus, Alih Bahasa oleh A.K. Anwar, edisi 
3, cetakan ke-3, (Jakarta: Kencana Premada Media, 2010). hal 156. 


































e. Memonitor perubahan prilaku  
f. Mengakhiri dan merancang program lanjutan untuk menguatkan dari 
apa yang sudah dilakukan.81 
Menurut teori Cognitive-Behavior yang dikemukakan oleh Aaron T. 
Beck konseling cognitive-behavior memerlukan sedikitnya 12 sesi 
pertemuan.Setiap langkah disusun secara sistematis dan terencana.82 
Berikut akan disajikan proses konseling cognitive-behavior menurut Aaron 
T. Beck: 
Tabel 2.1  
Proses Konseling Berdasarkan Konsep Aaron T. Back 
Proses Sesi 
Assesmen dan Diagnosa 1-2 
Pendekatan Kognitif 2-3 
Formulasi Status 3-5 
Fokus Konseling 4-10 
Intervensi Tingkah Laku 5-7 
Perubahan Core Beliefs 8-11 
Pencegahan 11-12 
 
Namun apabila melihat kultur yang ada di Indonesia proses dari 
kognitif behavior harus mempertimbangkan waktu dan kebutuhan kiranya 
dirasa sudah cukup. Sebagai perbandingan Omarjoedi mengungkapkan 
efensiasi terapi bisa dilakukan hingga 5 sesi. Efisiensi terapi menjadi 5 sesi 
                                                        
81 John McLoad, Pengantar Konseling: Teori dan Studi kasus, hal 157. 
82 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal. 12. 


































diharapkan dapat memberikan bayangan yang lebih jelas dan mengundang 
kreativitas yang lebih tinggi.83 Berikut disajikan tahap terapi yang di 
ungkapkan Omarjoedi: 
Tabel 2.1  
Proses Terapi Cognitve Behavior  
Yang telah disesuaika dengan kultur di Indonesia 
Proses Sesi 
Assesmen dan Diagnosa 1 
Mencari Emosi Negatif, pikiran Otomatis dan 
Keyakinan Utama yang Berhubungan dengan 
Gangguan 
2 
Menyusun Rencana Intervensi dengan memberikan 
konsekwensi positif-negatif kepada Siswa 
3 
Formulasi Status, fokus trapi, Intervensi tingkah laku 4 
Pencegahan 5 
 
5. Teknik Cognitive Behavior Therapy 
Adapun teknik Terapi Kognitif menggunakan pendekatan 
psikoterapeutik yang digunakan oleh konselor untuk membantu individu 
kearah yang lebih positif.Berbagai variasi teknik perubahan kognisi, emosi, 
dan tingkah laku menjadi bagaian terpenting dalam Cognitive Behavior 
Therapy.Metode ini berkembang sesuai dengan kebutuhan konseli, dimana 
konelor bersifat aktif, direktif, terbatas waktu, berstruktur, dan berpusat 
pada konseli.Konselor atau terapis Cognitive Behavior biasanya 
                                                        
83 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal. 24-26. 


































menggunakan berbagai teknik intervensi untuk mendapatkan kesepakatan 
perilaku sasaran dengan konseli. Teknik yang biasa dipergunakan oleh para 
ahli dalam Cogniive Behavior Therapy (CBT) yaitu: 
a. Menata keyakinan irasional.  
b. Bibliotherapy, menerima kondisi emosional internal sebagai sesuatu 
yang menarik ketimbang sesuatu yang menakutkan.  
c. Mengulang kembali penggunaan beragam pernyataan diri dalam role 
play dengan konselor.84 
d. Mencoba berbagai penggunaan pernyataan diri yang berbeda dalam 
situasi.  
e. Mengukur perasaan, misalnya mengukur perasaan cemas yang 
dialami pada saat ini dengan skala 0-100.  
f. Menghentikan pikiran. Konseli belajar untuk menghentikan pikiran 
negatif dan mengubahnya menjadi pikiran positif.  
g. Desensitization systematic. Digantinya respon takut dan cemas 
dengan respon relaksasi dengan cara mengemukakan permasalahan 
secara berulang-ulang dan berurutan dari respon takut terberat sampai 
yang teringan untuk mengurangi intensitas emosional konseli.85 
h. Pelatihan keterampilan sosial. Melatih konseli untuk dapat 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosialnya.  
i. Assertiveness skill training atau pelatihan keterampilan supaya bisa 
bertindak tegas.  
                                                        
84 John McLoad, Pengantar Konseling: Teori dan Studi kasus, hal 157. 
85 John McLoad, Pengantar Konseling: Teori dan Studi kasus, hal 157. 


































j. Penugasan rumah. Mempraktikan perilaku baru dan strategi kognitif 
antara sesi konseling.  
k. In vivo exposure. Mengatasi situasi yang menyebabkan masalah 
dengan memasuki situasi tersebut. Contoh menghadapkan klien 
dengan situasi yang akan menimbulkan amarah atau ketakutan sebagai 
masalah, dan disitu peran konselor memotivasi dengan teknik kognitif 
behavior. 
l. Convert conditioning, upaya pengkondisian tersembunyi dengan 
menekankan kepada proses psikologis yang terjadi didalam diri 
individu. Peranannya didalam mengontrol perilaku berdasarkan 
kepada imajinasi dan presepsi.86 
6. Prinsip Cognitive Behavior Therapy 
Prinsip dasar terapi ini menekankan kepada kapasitas klien dalam 
menemukan diri sendiri dan merubah pola pikirnya demi memperoleh cara 
pandang yang berbeda terhadap diri dan sekelilingnya.87 Berikut ini adalah 
prinsip-prinsip dari kognitif behavior berdasarkan kajian yang diungkapkan 
oleh Aron T Beck:  
a. Prinsip1:Cognitive Behavior Therapy, konselor dapat 
mengkoordinasikan penemuan-penemuan konseptualisasi kognitif 
konseli yang menyimpang dan meluruskannya sehingga dapat 
membantu konseli dalam penyesuaian antara berpikir, merasa, dan 
bertindak. 
                                                        
86 John McLoad, Pengantar Konseling: Teori dan Studi kasus, hal 158. 
87 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal.7.   


































b. Prinsip 2: Cognitive Behavior Therapy didasarkan pada pemahaman 
yang sama antara konselor dan konseli terhadap permasalahan yang 
dihadapi konseli.  
c. Prinsip 3: Cognitive Behvior Therapy memerlukan kolaborasi dan 
partisipasi aktif. Menempatkan konseli sebagai tim dalam konseling. 
Maka keputusan konseling merupakan keputuasan yang dispakati 
dengan konseli. Konseli akan lebih aktif dalam mengikuti setiap sesi 
konseling, karena konseli mengetahui apa88 
d. Prinsip 4: Cognitive Behavior Therapy berorentasi pada tujuan dan 
berfokus pada permasalahan.  
e. Prinsip 5: Cognitive Behavior Therapy berfokus pada kejadian saat 
ini. Konseling dimulai dari menganalisis permasalahan konseli pada 
saat ini dan disini.  
f. Prinsip 6: Cognitive Behavior Therapy merupakan edukasi, 
bertujuan mengajarkan konseli untuk menjadi terapis bagi dirinya 
sendiri, dan menekankan pada pencegahan.89 
g. Prinsip 7: Coginitive Behavior Therapy berlangsung pada waktu 
yang terbatas. Pada kasus-kasus tertentu, konseling membutuhkan 
pertemuan antara 6 sampai 14 sesi.  
h. Prinsip 8: Cognitive Behavior Therapy yang terstruktur ini terdiri 
dari tiga bagian konseling. Bagian awal, manganalisis perasaan dan 
emosi konseli yang menimbulkan masalah, kemudian menetapkan 
                                                        
88Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hlm. 17 
89Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hlm. 19 


































agenda untuk setiap sesi konseling atau pemberian tugas rumah 
setelah itu melakukan pengecekan perkembangan dari setiap sesi 
konseling. 
i. Prinsip 9: Cognitive Behavior Therapy mengajarkan konseli untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menanggai pemikiran 
disfungsional dan keyakinan mereka. 
j. Prinsip 10: Cognitive Behavior Therapy menggunakan berbagai 
teknik untuk merubah pemikiran, perasaan, dan tingkah laku. Dan 
tidak mempermasalahkan penggunaan teknik dalam konseling lain 
seperti teknik Gestalt, Psikodinamik, Psikoanalisis, selama teknik 
tersebut membantu proses konseling90 
C. Regulasi Emosi 
1. Pengertian Emosi  
Emosi merupakan reaksi tubuh saat menghadapi situasi tertentu 
bahwa “emotions represent the wisdom of the ages”, emosi-emosi 
mengambarkan “kebijaksanaan usia”, membutuhkan respon-respon yang 
telah teruji waktu terhadap masalah-masalah adaptif yang berulang. Emosi 
hanya membuat kita lebih terlatih untuk mengambil tindakan tertentu.Hal 
ini lah yang membuat kita mampu untuk mengatur emosi kita. Saat merasa 
takut, kita bisa saja lari, namun tidak selalu akan berlari. Saat marah, kita 
bisa saja menghantam sesuatu, tetapi juga tidak selalu.Bagaimana kita 
meregulasi emosi kita merupakan suatu persoalan yang tidak mungkin 
                                                        
90Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi,), hal. 21  


































dipisahkan dengan suasana hati dan prilaku atau ekspresi yang timbul.91 
Menurut James, emosi adalah keadaan jiwa yang menampakkan diri 
dengan sesuatu perubahan yang jelas pada tubuh. Emosi setiap orang adalah 
mencerminkan keadaan jiwanya, yang akan tampak secara nyata pada 
perubahan jasmaninya. Pada dasarnya emosi manusia bisa dibagi menjadi 
dua kategori umum jika dilihat dari dampak yang ditimbulkannya yaitu: 
a. Afektivitas positif  : Mengacu kepada derajat emosi yang positif, 
dari energi yang tinggi, antusiasme, dan kegembiraan hingga perasaan 
sabar, tenang dan menarik diri, suka cita kegembiraan dan tawa 
termasuk perasaan yang positif. 
b. Afektivitas negative : Mengacu kepada emosi yang bersifat 
negatif, seperti kecemasan, kemarahan, perasaan bersalah dan 
kesedihan. 
Selanjutnya Maramis menjelaskan bahwa emosi atau perasaan adalah 
reaksi spontan manusia yang bila tidak diikuti perilaku maka tidak dapat 
dinilai baik buruknya.Dalam afek yang normal, ada variasi ekspresi wajah, 
intonasi suara, gerakan tangan dan tubuh dalam batas yang normal.Juga 
dinilai apakah pasien kesulitan dalam memulai, mempertahankan dan 
mengakhiri respons emosinya.92 
Dapat disimpulkan bahwa emosi dapat muncul saat seseorang melihat 
tujuannya tidak sesuai dengan harapan, emosi itu terdiri dari berbagai jenis 
                                                        
91 Jean-Paul Sartere, Emotions Theory terjemahan Ermelinda, cetakan 1, (Surabaya: Gramatical, 
2016), hal. 67.  
92 Santrock, J. W, Adolescence Perkembangan Remaja, edisi ke-6 (Jakarta: Erlangga, 2003) hal. 
25. 


































dan emosi itu dapat diubah dan diregulasi, emosi dapat diatur ini yang menjadi 
dasar dari analisa regulasi emosi. 
2. Macam-macam Emosi 
Terdapat berbagai macam mengenai macam-macam emosi, yang 
dijabarkan oleh beberapa tokoh yang berperan dalam mengemukakan teori-teori 
mengenai macam-macam emosi. Dengan adanya emosi, seseorang dapat 
mengetahui apa yang dirasakan oleh orang lain, melalui prilaku emosi yang 
orang lain munculkan.93Masing-masing individu berbeda-beda dalam 
menyikapi suatu hal yang menimbulkan emosi positif, maupun suatu hal yang 
menimbulkan emosi negatif.Terkadang seorang individu egois dalam 
menyikapi kondisi yang dialami, sehingga individu harus mampu menyikapi 
hal positif maupun hal negatif muncul dengan seimbang. 
a. Emosi Positif  
Emosi positif adalah emosi yang mampu menghadirkan perasaan positif 
terhadap seseorang yang mengalaminya.Hill mengatakan bahwa terdapat 
tujuh macam emosi yang masuk dalam emosi positif, diantaranya adalah 
hasrat, keyakinan, cinta, seks, harapan, romansa dan antusiasme. Dari 
kenyataan yang sering terjadi, energi emosi positif lebih baik digunakan 
dalam proses mengingat, selain itu emosi positif juga dapat menumbulkan 
sebuah motivasi karena memang memiliki unsur motivasi yang luar biasa 
kuat. Untuk menumbuhkan emosi positif ini kita harus mampu mengalahkan 
energi yang terkandung dalam muatan emosi negatif.94 
                                                        
93 Jean-Paul Sartere, Emotions Theory terjemahan Ermelinda, cetakan 1, hal. 82  
94 Santrock, J. W., Adolescence Perkembangan Remaja, edisi ke-6 hal. 31 


































b. Emosi Negatif 
Emosi negatif merupakan emosi yang selalu identik dengan 
perasaan tidak menyenangkan dan dapat mengakibatkan perasaa negatif 
pada orang yang mengalaminya.Biasanya emosi negatif ini berada di luar 
batas kewajaran, seperti marah-marah yang tidak terkendali, berkelahi, 
menangis meraung-raung, tertawa keras dan terbahak-bahak bahkan 
timbulnya tindakan kriminal. Umumnya, emosi negatif menimbulkan 
permasalahan yang dapat menganggu orang yang mengalaminya, bahkan 
berdampak pada orang lain dan masyarakat secara luas. Biasanya orang 
yang mengalami emosi negatif cenderung lebih memperhatikan emosi-
emosi yang bernilai negatif, seperti sedih, marah, cemas, tersinggung, benci, 
buruk prasangka, takut, curiga dan lain sebagainya. Emosi semacam itu 
akan berdampak buruk bagi yang mengalaminya dan orang lain. 95 
Berdasarkan penjelasan mengenai bagian-bagian emosi, maka dapat 
disimpulkan bahwa, bagian emosi meliputi 2 bagian yaitu emosi positif dan 
emosi negatif. Banyak cara yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengekspresikan emosi yang dialaminya dan itu dintunjukkan dengan 
ekspresi emosi meliputi ekspresi wajah, ekspresi vokal, perubahan 
fisiologis, gerak dan isyarat tubuh, hingga tindakan-tindakan emosional. 
3. Pengertian Regulasi Emosi 
Greenberg, mengatakan bahwa regulasi emosi adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan 
                                                        
95 Santrock, J. W., Adolescence Perkembangan Remaja, edisi ke-6 hal. 32 


































mengungkapkan emosi yang tepat dalam rangka mencapai keseimbangan 
emosional.Oleh karena itu, kemampuan mengelola emosi ini disebut juga 
dengan regulasi emosi.Emosi merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Emosi sangat membantu menyediakan informasi 
yang penting mengenai status interaksi individu dengan orang lain, akan 
tetapi seringkali pengalaman emosi yang kuat membutuhkan untuk 
dikelola.96 
Menurut Gross dan Thompson menggambarkan regulasi emosi yaitu 
sebagai kemampuan merespon proses-proses ekstrinsik dan intrinsik untuk 
memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi yang intensif dan 
menetap untuk mencapai suatu tujuan. Ini berarti apabila seseorang mampu 
mengelola emosi-emosinya secara efektif, maka ia akan memiliki daya 
tahan yang baik dalam menghadapi masalah.97Regulasi emosi dapat 
didefinisikan sebagai upaya yang disengaja atau otomatis individu untuk 
mempengaruhi emosi yang mereka miliki, ketika mereka memiliki mereka, 
dan bagaimana emosi ini berpengalaman atau diekspresikan. regulasi emosi 
melibatkan perubahan satu atau lebih aspek dari emosi, termasuk 
memunculkan situasi, perhatian, penilaian, subjektif pengalaman, perilaku, 
atau fisiologi Konsep regulasi emosi meliputi kesadaran dan ketidak-
sadaran secara psikologis, tingkah laku, dan proses kognitif. Selain itu, 
                                                        
96 Wiwin Fibriyanti, Pengembangan Buku Pelatihan Regulasi Emosi Siswa Di SMK kali Tengah 
Lamongan (Skripsi jurusan Bimbingan Konseling, Fakultas Pendidikan, Universitas Negeri 
Surabaya,2015), hal 29  
97 Gros, J. J, The Emerging Field of Emotion Regulation: An Intergrative, (Review of General 
Psychology, vol. 2, no. 3, 1998) diunduh tanggal 17 Januari 2018 


































regulasi emosi berhubungan dengan suasana hati dan beradaptasi dalam 
kondisi situasi emosi yang stimulusnya berhubungan dengan lingkungan.98 
Maka dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan 
kemampuan dalam mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan dapat 
mengatasi rasa cemas,sedih, atau marah sehingga mempercepat dalam 
pemecahan suatu masalah, sedangkan regulasi emosi secara kognisi sangat 
berhubungan dengan kehidupan manusia, dan membantu individu 
mengelola, mengatur pola berfikir  atau perasaan, dan mengendalikan emosi 
agar tidak berlebihan.  
4. Proses Regulasi Emosi 
Menurut Gross ada lima proses dalam regulasi emosi yaitu 
pemilihan situasi, modifikasi keadaan, penyebaran perhatian, perubahan 
kognitif, perubahan respon.  
a. Situation Selection (Pemilihan Situasi)  
Situation selection yaitu suatu tindakan untuk memungkinkan kita 
berada dalam situasi yang kita harapkan dan menimbulkan emosi yang 
kita inginkan. Dengan kata lain strategi ini dapat berupa mendekati atau 
menghindar dari seseorang, tempat, atau objek berdasarkan dampak emosi 
yang muncul. 
b. Situation Modification (Modifikasi Keadaan)  
                                                        
98 Wiwin Fibriyanti, Pengembangan Buku Pelatihan Regulasi Emosi Siswa Di SMK kali Tengah 
Lamongan, hal 29  
 


































Ini adalah usaha untuk memodifikasi satu keadaan secara 
langsunguntuk mendatangkansuatu keadaan baru. Modifikasi situasi yang 
dimaksud di sini dapat dilakukan dengan memodifikasi lingkungan fisik 
eksternal maupun internal. Gross menganggap bahwa upaya 
memodifikasi "internal" lingkungan yaitu pada bagian perubahan 
kognitif.Misalkan jika salah satu pasangan tampak sedih, maka dapat 
menghentikan interaksi marah kemudian mengungkapkan dengan 
keprihatinan, meminta maaf, atau memberikankan dukungan.99 
c. Attentional Deployment (Penyebaran Perhatian)  
Attentional deployment dapat dianggap sebagai versi intenal dari 
seleksi situasi. Dua strategi atensional yang utama adalah distraksi dan 
konsentrasi. Distraksi memfokuskan perhatian pada aspek-aspek yang 
berbeda dari situasi yang dihadapi, atau memindahkan perhatian dari 
situasi itu ke situasi lain, misalnya ketika seorang bayi mengalihkan 
pandangannya dari stimulus yang membangkitkan emosi untuk 
mengurangi stimulasi. Attentional deployment bisa memiliki banyak 
bentuk, termasuk pengalihan perhatian secara fisik (misalnya menutup 
mata atau telinga), pengubahan arah perhatian secara internal (misalnya 
melalui distraksi atau konsentrasi), dan merespon pengalihan. 
 
 
d. Cognitive Change (Perubahan Kognitif)  
                                                        
99 Gross, J. J. Emotion Regulation: Past, Present, Future, (Cognition and Emotion vol. 13 no.5, 
1999), hal.551-552. diunduh tanggal 17 Januari2018.  


































Perubahan penilaian yang dibuat dan termasuk di sini adalah 
pertahanan psikologis dan pembuatan pembandingan sosial dengan yang 
ada di bawahnya (keadaannya lebih buruk daripada saya). Pada umumnya, 
hal ini merupakan transformasi kognisi untuk mengubah pengaruh kuat 
emosi dari situasi. Perubahan kognitif mengacu pada mengubah cara kita 
menilai situasi di mana kita terlibat di dalamnya untuk mengubah 
signifikansi emosionalnya, dengan mengubah bagaimana kita memikirkan 
tentang situasinya atau tentang kapasitas kita untuk menangani tuntutan-
tuntutannya.  
e. Response Modulation (Perubahan Respon)  
Modulasi respon mengacu pada mempengaruhi respon fisiologis, 
pengalaman, atau perilaku langsung. Olahraga dan relaksasi juga dapat 
digunakan untuk mengurangi aspek-aspek fisiologis dan pengalaman 
emosi negatif, dan, alkohol, rokok, obat, dan bahkan makanan, juga dapat 
dipakai untuk memodifikasi pengalaman emosi.100 
5. Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Emosi  
Emosi pada setiap individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, begitu 
juga ketika individu harus mengatur kondisi emosinya. Faktor-faktor tersebut 
antara lain: 
a. Faktor Lingkungan  
 Faktor lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan tempat individu 
berada termasuk lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. 
                                                        
100 Gross, J. J. Emotion Regulation: Past, Present, Future, (Cognition and Emotion vol. 13 no.5, 
1999), hal.551-552. diunduh tanggal 17 Januari2018.  


































Keharmonisan keluarga, kenyamanan di sekolah dan kondisi masyarakat 
yang kondusif akan sangat mempengaruhi perkembangan emosi. 
b. Faktor Pengalaman  
Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan 
mempengaruhi perkembangan emosinya. Pengalaman selama hidup dalam 
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan akan menjadi referensi bagi 
individu dalam menampilkan emosinya.  
c. Pola Asuh Orang Tua  
Pola asuh orang tua sangat bervariasi.Ada pola asuh yang otoriter, 
memanjakan, acuh tak acuh dan ada juga yang penuh kasih sayang. Bentuk 
pola asuh itu akan mempengaruhi pola emosi yang dikembangkan individu.  
d. Pengalaman Traumatik  
Kejadian masa lalu yang memberikan kesan traumatis akan 
mempengaruhi perkembangan emosi seseorang. Akibatnya rasa takut dan 
juga sikap terlalu waspada yang berlebihan akan mempengaruhi kondisi 
emosionalnya.  
e. Jenis Kelamin  
Keadaan hormonal dan kondisi fisiologis pada laki-laki dan perempuan 
menyebabkan perbedaan karakteristik emosi antara keduanya.Laki-laki 
lebih tinggi emosinya daripada wanita, dan wanita ebih bersifat 
emosionalitas daripada laki-laki karena wanita memiliki kondisi emosi 
didasarkan peran sosial yang diberikan oleh masyarakat sesuai jenis 
kelaminnya.Wanita harus mengontrol perilaku agresif dan asertifnya, tidak 


































seperti peran sosial laki-laki.Hal ini menyebabkan timbulnya kecemasan 
dalam dirinya.Secara otomatis perbedaan emosional anatara pria dan wanita 
berbeda.101 
f. Usia 
Kematangan emosi dipengruhi oleh tingkat pertumbuhan dan 
kematangan fisiologis seseorang. Semakin bertambah usia, kadar hormonal 
seseorang menurun sehingga mengakibatkan penurunan pengaruh 
emosional seseorang. 
g. Perubahan Jasmani  
Perubahan jasmani yaitu perubahan hormon-hormon yang mulai 
berfungsi sesuai dengan jenis kelaminnya masing-masing.Misalnya, 
perubahan kulit wajah yang awalnya bersih menjadi jerawatan. 
h. Perubahan Pandangan Luar  
Perubahan pandangan luar dapat menimbulkan konflik dalam emosi 
seseorang. Seperti: tidak konsistennya sikap dunia luar terhadap pribadi 
seseorang, membeda-bedakan wanita dan pria, dunia luar memanfaatkan 
kondisi ketidakstabilan seseorang untuk pengaruh yang negatif.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi emosi individu yaitu jenis kelamin, usia, 
perubahan pandangan luar, lingkungan, pengalaman, pola asuh orang tua, 
dan pengalaman traumatik.102  
                                                        
101 Gross, J. J. Emotion Regulation: Past, Present, Future, (Cognition and Emotion vol. 13 no.5, 
1999), hal.550-552. diunduh tanggal 17 Januari 2018. 
102Gross, J. J. Emotion Regulation: Past, Present, Future, (Cognition and Emotion vol. 13 no.5, 
1999), hal. 502. diunduh tanggal 17 Januari2018 


































D. Konseling Islam dengan Cognitive Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi 
pada Santri Madrasah Aliyah Bilingual di Krian Sidoarjo 
Bimbingan Konseling Islam sendiri adalah suatu proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaannya senantiasa 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Bila kita menengok sejarah agama 
di dunia, maka bimbingan keagamaan telah dilaksanakan oleh para nabi dan 
rasul, para sahabat, dan ulama’ di lingkungan masyarakat dari zaman ke 
zaman.Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia pasti memerlukan dasar, 
demikian juga dalam bimbingan konseling Islam.Dasar diperlukan untuk 
melangkah ke suatu tujuan dan merupakan titik untuk berpijak.103 
Teori konitif behavior merupakan perpaduan antara dua teori kongnitif 
dan behavior. Tujuan Cognitive Behvior Therapy adalah untuk mengajak klien 
menentang pikiran dan emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti yang 
bertentangan dengan keyakinan masalah yang dihadapi oleh klien, atau lebih 
memfokuskan pada perubahan pikiran yang mempengaruhi tingkah laku, 
tingkah laku itu sendiri dipengarui oleh pikiran dan emosi, maka dari itu 
memerlukan regulasi emosi.104 Regulasi emosi adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan 
emosi yang tepat dalam rangka mencapai keseimbangan emosional105. 
Teori kognitif behavior dalam mengatasi regulasi emosi dirasa sangat 
                                                        
103 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, hal. 4 
104 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hal.9  
105 Gross, J. J. Emotion Regulation: Past, Present, Future, (Cognition and Emotion vol. 13 no.5, 
1999), hal.551-552. diunduh tanggal 17 Januari2018. 


































pas, dengan teknik merubah pola berfikir irasional menjadi rasional dan 
pekerjaan rumah yang mengaplikasikan metode keislaman, diambil dari syair 
jawa yaitu, tombo ati. Mengingat permasalahan pada klien yang berkenaan 
dengan emosi maka dirasa pengaplikasian tombo ati sangat pas, karenab barang 
siapa yang bisa melakukan salah satu dari kelima psikoterapi tersebut maka 
Allah akan mengabulkan (permintaannya dengan menyembuhkan penyakit 
yang dideritanya). Sebagaimana dalam syair obat hati ada lima perkara  sebagai 
berikut: 
a. Pertama membaca al Qur’an dan memahami artinya.  
b. Kedua sholat malam laksanakanlah. 
c. Ketiga berkumpullah dengan orang-orang sholeh.  
d. Keempat perut anda harus dikosongkan. 
e. Kelima dzikir malam kerjakanlah. 
Salah satunya siapa yang bisa melaksanakan, semoga Allah memberkahi 
Membaca al-Quran dan terjemahnyaakan membuat kita tau dan sadar 
bahwa semua yang digariskan Allah sudah ada dalam alquraan dan dijadikanlah 
quran ssebagai penawar segala penyakit, karena al-Quran memuat resep-resep 
yang mujarab yang dapat menyembuhkan penyakit jiwa manusia.Dimana 
tingkat kemujarabannya tergantung seberapa jauh tingkat sugesti keimanan 
individu.Dengan al-Quran maka seseorang dapat mempertahankan keteguhan 
jiwa dari penyakit batin.106 
                                                        
106  Subandi, Konsep Psikologi Islam dalam Sastra Sufi, (Staf Pengajar Fakultas Psikologi 


































Qur’an merupakan salah satu terapi religius yang penting.Muhammad 
Sholeh mengutip tulisan dari Malik Badri yang melaporkan hasil penelitian di 
Florida, Amerika Serikat.Penelitian itu berhasil membuktikan bahwa orang 
yang membaca atau orang yang mendengarkan bacaan Al Qur’an, ternyata 
menunjukkan perubahan emosi seperti penurunan depresi dan kesedihan, 
sebaliknya terjadipeningkatan rasa ketenangan. Selain itu juga terjadi 
perubahan-perubahan fisiologis seperti detak jantung, ketahanan otot, dan 
ketahanan kulit yang berpengaruh pada kondisi tubuh seseorang107 
Terapi yang kedua, yaitu salat diwaktu malam. Karena shalat juga 
merupakan terapi psikis yang bersifat kuratif, prefentif dan kontruktif sekaligus. 
Pertma,shalat membina individu untuk melatih konsentrasi integral dan 
komprehensip.Kedua, shalat dapat menjaga kesehatan-kesehatan potensi-
potensi psikis manusia. Ketiga, shalat juga mengandung doa yang dapat 
membebaskan manusia dari penyakit batin. 
Terapi yang ketiga, adalah bergaul dengan orang yang shaleh atau 
teman yang baik, yaitu orang yang mampu mengintegrasikan dirinya dan 
mengaktualisasikan potensinya semaksimal mungkin dalam berbagai dimensi 
kehidupan serta membawa aura positif. Sebab nasehat-nasehat orang shaleh 
atau teman yang baik dapat memberikan terapi individu yang sehat maupun 
yang sakit mentalnya. 
Terapi keempat adalah berpuasa yang mana dengan berpuasa akan 
                                                        
Universitas Gadjah Mada Email: masubandi@yahoo.com, Jurnal millah Vol. X, No. 1, Agustus 
2010) hal. 54. 
107 Muhammad Sholeh, Terapi Shalat Tahajud: Menyembuhkan Berbagai Penyakit, (Jakarta: 
Hikmah, 2006), hal. 104 


































menahan hawa nafsu kita untuk berbuat negatif dengan harapan kelembutan hati 
yang menahan hawa nafsu diri kita. Dan yang terakhir yaitu,dzikir artinya 
mengingat segala keagungan dan kasih saying Allah SWT, yang telah diberikan 
kepada manusia, dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.108 Dalam al-Quran banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang barang 
siapa yang banyak berdzikir (menyebut nama Allah), hatinya akan tenang, 
tentram, dan damai. Firman Allah surat al-Baqarah ayat 152. 
 ِنوُُرفَْكت َلَۡو ِىل اوُرُكْشٱَو ْمُكْرُكَْذأ ِىنوُرُكْذَٱف 
Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, akupun akan ingat kepadamu. 
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku109 
 
Ayat tersebut, menjelaskan dzikir itu mengandung daya terapi religius 
yang potensial untuk mencapai ketenanngan dan ketentraman batin. Dzikir juga 
mampu memberikan sugesti penyembuhan, karena dengan dzikir seseorang 
akan mengingat bahwa yang membuat dan menyembuhkan penyakit hanyalah 
Allah SWT. Dengan melakukan dzikir sama nilainya dengan terapi relaksasi 
(relaxation Therapy), yaitu bentuk terapi yang menekankan bagaimana individu 
(pasien) tersebut harus beristirahat dan bersantai melalui pengurangan 
ketegangan atau tekanan psikologi.110 
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian ini telah didukung oleh penelitian sebelumnya, namun 
                                                        
108 Subandi, Konsep Psikologi Islam dalam Sastra Sufi, (Staf Pengajar Fakultas Psikologi 
Universitas Gadjah Mada Email: masubandi@yahoo.com, Jurnal millah Vol. X, No. 1, Agustus 
2010) hal. 54.  
109 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 18. 
110 Mujib, Abdul dan Mudzakir, Jusuf, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Jakarta, Raja Grafindo 
Persada, 2002), hal.237 


































penelitian ini tetap pemiliki jati diri dan pedoman tersendiri, meskipun memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu berikut ini penelitian 
terdahulu yang relevan: 
1. “Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Dalam Mereduksi 
Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja Penyandang Tuna Daksa” Nurodin 
UIN Sunan Kalijaga yogyakarta Program Studi Bimbingan Konseling 
Islam 2017. 
Persamaan: penelitian yang dilakukan sama-sama menggun pendekatan 
Cognitive Behavioral Therapy  
Pebedaan: permasalahan yang ditanggani oleh Nurodin mereduksi 
kecemasan menghadapi dunia kerja penyandang tuna daksa tentunya 
berbeda dengan peneliti. 
2. “Efektifitas Terapi Kognitif–Perilaku (Cognitive Behavior Therapy) 
untuk Meningkatkan Pikiran Rasional Pasien Somatofom di Poli Jiwa 
Rumah Sakit Saiful Anwar Malang” Ratih Aulia Kusumawardani Fakultas 
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2012. 
Persamaan: penelitian yang dilakukan sama-sama menggun Cognitive 
Behavioral Therapy, dan merubah pola berfikir irasional pada klien. 
Pebedaan: permasalahan yang ditanggani oleh Ratih Aulia meningkatkan 
pikiran rasional pasien somatofom tentunya berbeda dengan peneliti, dan 
juga metode penelitiannya menggunakan kuantitatif. 



































A. Deskripsi  Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi  Lembaga Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi Krian 
Sidoarjo 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
membantu dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional 
tersebut.Pada saat ini hampir di seluruh pelosok tanah air sudah memiliki 
beberapa lembaga pendidikan formal, baik itu sekolah swasta atau sekolah 
negeri.Salah satu sekolah swasta yang ada adalah Madrasah Aliyah 
Bilingual Al-Amanah Junwangi yang berada di Krian Sidoarjo. 
Agar lebih mengetahui dengan jelas dalam penelitian ini, maka 
berikut data yang peneliti sajikan deskripsi sekolah Madrasah Aliyah 
Bilingual Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo, deskripsi konselor, 
deskripsi konseli, dan deskripsi masalah 
a. Lokasi Sekolah  
Dalam deskripsi ini data yang peneliti sajikan adalah mengenai, 
identitas MA Bilingual Sidoarjo. 
Nama Sekolah    : Madrasah Aliyah Bilingual  
Alamat / Desa   : Jl. Junwangi- Krian No 43 
Kecamatan    : Krian  
Kabupaten    : Sidoarjo 
Propinsi     : Jawa Timur 
Telephone     : 031-70610550 


































Fax     : 031-8983363 
SK kelembagaan  : Wm. 06.04 / PP. 03.2 / 2587 / SKP / 
2002 
NSS (12 digit)    : 312351517972 
Tahun didirikan    : 2002  
Akreditasi    : Amat Baik “A” 
Status Tanah   : Waqaf 
Luas Tanah    : 3790 m2 
Nama kepala Sekolah   : H. Fachrizal Ischaq, Lc., M.Fil.I 
No. SK Kepala Sekolah   : 02 / YPA / SK. PKMB/ III/ 2002 
Masa Kerja kepala Sekolah  : 5 Tahun111 
b. Visi dan Misi  
Visi 
Menjadi sekolah berbasis bahasa dan Al-Quran 
Misi 
1) Mencetak generasi yang memiliki nilai-nilai qurani yang cerdas, 
unggul, visioner dan berwawasan luas. 
2) Mengembangkan pendidikan yang memiliki tradisi keseimbangan 
dan keunggulan : intelektual emosional dan spiritual112 
c. Kondisi Geografis  
MA Bilingual adalah lembaga pendidikan yang berada dibawah 
naungan pesantren modern Al Amanah yang terletak di desa Junwangi, 
                                                        
 111Dokumen Madrasah Aliyah Bilingual Krian 
 112Dokumen Madrasah Aliyah Bilingual Krian 


































tepatnya di dusun Kwangen, Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.Al-
amanah adalah wujud idealisme dari pendirinya yaitu KH. Nur cholis 
Misbah. Tahun 1992 pesantren Al-Amanah resmi berdiri, dan baru tahun 
1995 ada satu santri yang mukim. Sejak itu Al Amanah bekerja sama 
dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri. Pagi hari santri sekolah di 
Madrasah Tsanawiyah, selebihnya mereka mendapatkan layanan 
pendidikan dari pesantren al anabah. Waktu terus berlalu, pelan-pelan 
konsep pendidikan yang di tawarkan mulai mendapat apresiasi, maka 
kini tahun 2007 jumlah santri yang sekolah di Tsanawiyah lebih dari 200 
anak. Pesantren Modern Al-Amanah adalah lembaga setingkat SMA 
dengan nama Madrasah Aliyah Bilingual. 
Madrasah Aliyah Bilingual merupakan full day school mulai jam 
06.45-15.00 WIB yang dalam proses pendidikan dan pengajaran lebih 
menekankan pada student oriented. Sedangkan para guru atau ustadz 
ustadzah sebagai pembimbing dan sekaligus menjadi fasilitator sumber-
sumber ilmu.Dengan metode ini diharapkan siswa dapat lebih dewasa 
dan mandiri dalam belajar sehingga tumbuh kesadaran bahwa belajar 
bukan sebagai beban tapi sebagai sebuah kebutuhan. Pemahaman 
demikian akan mengantarkan siswa pada kesadaran dan penghargaan 
terhadap guru dan ilmu. Madrasah Aliyah Bilingual mengunakan 
kurikulum nasional, kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan 
penguatan muatan lokal khas lembaga dalam lingkungan pesantren. 
Madrasah Aliyah Bilingual mengunakan dua kurikulum, 


































kurikulum kementrian agama dan kurikulum pesantren modern Al-
Amanah. Kurikulum pesantren bertumpu pada kalimat Al-Qur’an dan 
bahasanya yang rincinya adalah mampu membaca Al-Qur’an dengan 
baik, mampu membaca dan menulis huruf arab, mampu mengunakan 
bahasa AL-Qur’an dalam percakapan harian, hafal juga sebagian ayat 
ayatnya (3juz), mampu menerjemahkan Al-Quran dari awal hingga 
akhir dan mampu mengakses kitab-kitab tafsir dalam bahasa indonesia 
maupun bahasa Arab. Kedua kurikulum tersebut dihasilkan secara 
terpadu dengan system full day school.Karena itu proses pendidikannya 
24 jam, selebihnya santri di bawah naungan pesantren.113 
2. Deskripsi Konselor  
Konselor adalah orang yang memiliki atau yang mempunyai 
pengetahuan dan kewenangan untuk melakukan Bimbingan Konseling 
Islam kepada individu.adapun identitas konselor Bimbingan Konseling 
Islam dengan pendekatan Cognitive Behavior Theerapy dalam mengatasi 
Regulasi emosi pada siswa berikut identitas konselor beserta 
pengalamannya di bidang konseling: 
                                                        
 113Dokumen Madrasah Aliyah Bilingual Krian 


































a. Identitas Konselor 
 Nama    : Choirun Nisak 
Tetempat Tanggal Lahir : Sidoarjo21 September 1997 
Alamat   : Ds. Kletek, Kec. Taman, Kab. Sidoarjo. 
Agama   : Islam 
Jenis Klamin  : Perempuan 
b. Riwayat pendidikan 
1) MI Darun Najah Kletek 
2) Smp Bilinggual Terpadu 
3) MA Bilingual 
c. Pengalaman Konselor 
Konselor merupakan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi Bimbingan Konseling Islam 
semester delapan. Berdasarkan program studi yang diambil sudah dapat 
dipastikan bahwa peneliti sering mendapatkan mata kuliah teori tentang 
dunia konseling, mulia dari pengantar Bimbingan dan Konseling, Teori 
dan Teknik Konseling, Konseling dan Psikoterapi, Keterampilan dan 
Komunikasi Konseling, ayat-ayat Bimbingan Konseling Islam, Hadits 
Bimbingan Konseling Islam dan Media Bimbingan Konseling Islam. 
Selain tentang konseling, Peneliti sebagai konselor juga dibimbing oleh 
para dosen yang profesional untuk mengenal psikologi kepribadian, 
psikologi perkembangan, psikologi sosial, psikologi klinis dan 
kesehatan mental. 


































Tidak berhenti disitu saja, Peneliti sebagai konselor juga 
mengambil konsentrasi Komunitas dalam perkuliahannya, sehingga 
disemester lima dan enam konselor mendapatkan materi Konseling 
Berkebutuhan Khusus, Konseling Pesantren, Konseling Sekolah, 
Konseling Rumah Sakit dan Konseling Penyandang Masalah Sosial. 
Pengalaman secara teoritis ini sedikitbanyak telah menambah keilmuan 
konselor dalam bidang konseling. 
Pada semester lima peneliti juga berkesempatan untuk 
mendampingi anak berkebutuhan khusus di salah satu SD inklusi di 
Surabaya melalui mata kuliah Konseling Anak Berkebutuhan Khusus, 
selain itu pada mata kuliah Manajemen BKI peneliti berkesempatan 
untuk melakukan observasi di Lembaga Suwadaya Masyarakat PLATO. 
Kemudian pada semester enam konseli berkesampatan untuk praktik di 
salah satu rumah sakit di Surabaya, yaitu Rumah Sakit Islam Jemursari 
sebagai binroh.Pada semester tujuh konseli melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan di salah satu sekolah swasta berbasis pondok 
pesantren di Sidoarjo, yakni Madrasah Aliyah Bilingual Al-Amanah 
Junwangi Krian Sidoarjo selama dua bulan. 
Bedasarkan pengalaman secara teoritis dan praktis tersebut, 
Peneliti sebagai konselor berusaha untuk membantu salah satu klien 
yang terkena masalah regulasi emosi menggunakan teknik merubah 
pikiran irasional klien dan pemberian tugas pekerjaan rumah. Dengan 
harapan klien mampu untuk bersikap lebih bijak. 


































3. Deskripsi Klien 
Konseli atau klien adalah seseorang yang memerlukan bantuan 
sehubungan dengan masalah yang dihadapi dan membutuhkan orang lain 
untuk membantu menyelesaikannya, untuk lebih mengetahui tentang klien, 
maka konselor akan menguraikan semua tentang klien sebagai berikut:  
a. Identitas klien 
Nama    : Muhammad Tresno Gusti  
Tempat Tanggal Lahir : Surabaya 24 Juni 2002 
Agama   : Islam 
Anak ke   : 2 dari ke 3 bersaudara 
Alamat   : Surabaya Dukuh Kupang Barat 
Hobby   : Pengusaha 
Cita-Cita   : Olahraga 
No Telp   : 081-703-123-*** 
b. Riwat Pendidikan Klien 
SD/MI  : Khadijah 3 Surabaya 
SMP/MTS   : Khadijah 2 Surabaya 
SMA/MA  : Bilingual Krian Sidoarjo 


































Prestasi yang pernah diraih 
1) Juara umum dray bike sport 2T Tu ISS cc dan bebek 4T Tu 130 cc 
2) – 
Komunitas/Organisasi yang pernah di ikuti 
1) Tribun Kidul Suroboyo 
2) Tapak Suci 
3) Bonek Kembang Kuning 
c. Identitas orang tua klien 
Nama Ayah  : Hendra Ardian Arofah 
Tempat Tanggal Lahir : - 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Pengusaha 
Nama ibu   : susy ermayanie 
Tempat Tanggal Lahir : - 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Pengusaha 
4. Latar belakan klien 
a. Kepribadian klien 
Klien pada dasarnya merupakan anak yang baik, namun terkadang 
klien salah dalam menentukan prilakunnya, klien kurang bisa dalam hal 
meregulasi emosi, sehingga klien memiliki kepribadian yang mudah 


































emosidan hal itu terjadi dikarena lingkungan dimasalalu klien saat 
menduduki bangku sekolah menengah pertama. Yang mana prilaku yang 
mudah emosi atau marah itu menjadi kepribadian klien hingga saat ini, klien 
merasa mudah mara, tersinggung, dan merasa ingin selalu dihargai orang 
lain. 
b. Latar belakang keluarga 
Klien merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara dan ayahnya 
beragama non islam sebelum menikah dengan mamanya namun sekarang 
sudah menganut agama islam, keluarganny terbilang jarang memiliki waktu 
bersama dikarenakan kedua orang tuanya sebagai wirausahawan. Ayahnya 
yang setiap hari mengecek persedian barang di gudang dan pekerjaan 
karyawan, sedangkan mamanya mengecek segala pemasukan dan 
pengeluaran di setiap toko pemasaran barang dan untuk kakaknya yang 
menduduki bangku perkuliahan sehingga harus bertempat tinggal dirumah 
yang berbeda alamat dengan kedua orang tuanya. 
c. Latar belakang ekonomi 
Kondisi perekonomian keluarga klien sangat tercukupi dan dapat 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan, dikarenankan orang tuanya 
sebagai pengusaha rotan atau mebel yang sukses, sehingga memiliki banyak 
asset toko ataupun rumah, dan segala sesuatu materi yang dibutuhkan klien 
pasti akan terpenuhi. 
d. Latar belakang agama 
Sejak duduk di bangku sekolah dasar, klien sudah diajari tentang 


































pendidikan agama islam meskipun ayahnya mu’alaf, namun masih banyak 
keluarga dari pihak ayah yang menganut agama non islam sehingga inilah 
penyebab awal mula Gusti mengenal dunia minum-minuman keras dari 
kerabat ayahnya. Saat itu klien masi menduduki bangku sekolah menengah 
pertama, dimana waktu itu memasuki usia remaja awal yang mencari jati 
dirinya namun klien berada dilingkungan kurang dalam segi pengetahuan 
agama islam. Tetapi saat ini klien mulai memperbaiki latar belakang 
agamanya dengan menetap di pesantren. 
e. Deskripsi Masalah 
Masalah merupakan suatu kegelisahan yang bisa dialami oleh 
individu ataupun kelompok, masalah bisa terjadi dikarenakan harapan tidak 
sesuai dengan kenyataan.Masalah juga dapat membebani fikiran, serta 
perilaku seseorang yang perlu mendapatkan penyelesaian. Masalah pada 
diri seseorang yang terjadi dan tidak diungkapkan juga akan menjadi 
dampak negatif pada diri. 
Penelitian ini mengangkat permasalahan regulasi emosi yang 
dialami oleh seorang santri di Madrasah Aliyah Bilingual Krian.Dimana 
klien memilikiperilaku yang menunjukkan, bahwa klien mengalami 
masalah regulasi emosisecara behavior diantarannya, perilaku mudah 
marahdan berbuat semaunnya, perilaku melempar barang atau memukul 
teman,perilaku berkata kotor atau kasar,perilaku mudah tersinggung hingga 
menjadi seorang yang pendendam,dan melarikan diri dengan minum-
minuman keras.Hal itu dipengaruhi oleh beberapa factor pikiran irasional 


































klien, adapun pikiran irasional klien (secara kognitif) yaitu, berfikir bahwa 
setiap orang harus menghargainnya terutama temannya karena klien usianya 
lebih tua, sebagai ketua kelas dan memiliki segalanya (berupa materi), 
berpikir bahwa klien jagoan karena menjadi anggota bonek. 
Sehingga dengan adanya pikiran irasional tersebut klien mengalami 
gangguan pada kapasitas pemahamannya yang akan menimbulkan persepsi 
baru dalam pikiran klien antaranya. Mudah membuat kesimpulan tanpa data 
yang mendukung, cenderung berpikir seburuk-buruknya. Memiliki 
pemahaman yang selektif, membatasi kesimpulan berdasarkan hal yang 
terbatas. Mudah melakukan generalisasi, sebagai proses meyakini suatu 
kejadian untuk diterapkan secara tidak tepat pada situasi 
lain.Kecenderungan memperbesar dan memperkecil masalah, membuat 
klien tidak mampu menilai masalah secara obyektif.  Personalisasi, 
membuat klien cenderung menghubungkan antara kejadian eksternal 
dengan diri sendiri dan menyalahkan diri sendiri. Pemberian label atau 
kesalahan memberi label, menentukan identitas diri berdasarkan kegagalan 
atau kesalahan. Dan pola pemikiran yang menginterpretasikan segala 
sesuatu dalam bentuk (semua atau tidak sama sekali). 
 Mengetahui permasalahan yang dialami klien, peneliti sebagai 
konselor membantu menyelesaikan masalahnya dengan pendekatan 
cognitive behaviordalam mengatasi regulasi emosi 
Therapists (NACBT), mengungkapkan bahwa definisi dari cognitive-
behavior therapy yaitu suatu pendekatan psikoterapi yang menekankan 


































peran yang penting berpikir bagaimana kita merasakan dan apa yang kita 
lakukan.114Dan dalam pendekatancognitive behavior terdapat beberapa 
teknik.Teknik yang akandipergunakan oleh konselor dalamproses konseling 
Cognitive Behavior Therapy (CBT) yaitu. Menata keyakinan irasional dan 
penugasan rumah yang mana klien mempraktikan perilaku baru dan strategi 
kognitif antara sesi konseling.Dengan mengaplikasikan metode keislaman 
yang diambil dari syair jawa yaitu, tombo ati. Pengaplikasian metode islam 
tombo ati itu dirasa sangat pas karena menyeru pada hal kebajikan. Pertama 
membaca al Qur’an dan memahami artinya, kedua sholat malam 
laksanakanlah, ketiga berkumpullah dengan orang-orang sholeh, keempat 
perut anda harus dikosongkan, kelima dzikir malam kerjakanlah dan dengan 
tembang akhir yang berbunyi “siapa bisa melakukan dari salah satu dari 
psikotrapi tersebut maka Allah mengabulkan”. Diharap klien dapat 
memperaktikan perilaku yang lebih baik dan menstruktur kognitif saat sesi 
konseling. Dengan demikian jelas bahwa proses kognitif dan kandungan 
kognitif maladaptive saling berkaitan dengan afeksi atau reaksi emosional 
terhadap objek tertentu.  
                                                        
114 http://www.nacbt.org/whatiscbt.htm, pada tanggal 17 Januari 2108, 10.19 


































B. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Proses Konseling Islam melalui pendekatan Cognitive Behavior 
Therapy dalam Regulasi Emosi pada Santri Madrasah Aliyah Bilingual 
di Krian Sidoarjo 
Hakikat bimbinngan konseling Islam adalah upaya membantu 
individu belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepada fitrah, 
dengann cara membeerdayakan (iman, akal dan kemauan) yang dikaruniyai 
Allah SWT. Terlebih kepada klien yang terkena massalah regulasi emosi, 
maka konselor akan menyelesaikan masalah yang ada di lapangan dengan 
cara melakukan pendekatan cognitive behavior therapy dengan 
mengunakan teknik merubah pola berfikir klien dan merestrukturisasi 
keyakinan inti yang klien miliki serta pemberian pekerjaan rumah yaitu 
penugasan lima perkara tombo ati.Pertama membaca al Qur’an dan 
memahami artinya, kedua sholat malam laksanakanlah, ketiga 
berkumpullah dengan orang-orang sholeh, keempat perut anda harus 
dikosongkan, kelima dzikir malam kerjakanlah dan dengan tembang akhir 
yang berbunyi “siapa bisa melakukan dari salah satu dari psikotrapi tersebut 
maka Allah mengabulkan”. Dengan harapan terapi Cognitif Behavior 
Therapy ini membantu klien dalam meregulasi emosi, untuk 
mengumpulkan dan mempertimbangkan suatu prilaku yang akan 
ditimbulkan, sehingga mendukung keyakinan mereka tersebut dalam 
mengekspresikan prilaku. Konselor membantu klien untuk mengubah 
suasana emosi hati dan perilaku, Sehingga klien memiliki tingkat regulasi 


































emosi yang tinggi. 
Sebelum melakukan terapi cognitive behavior therapy, konselor 
melakukan pendekatan kepada klien guna menjalin kepercayaan yang 
diawali dengan bertanya tentang indentitas klien, dan dalam hal menjalin 
hubungan baik dengan klien sangat penting karena setelah mendapat 
kepercayaan akan lebih mudah bagi konselor dalam mengali permasalahan 










a. Identifikasi masalah 
1) Data yang bersumber dari klien 
Klien merupakan seorang santri kelas X IPS 1 Madrasah Aliyah 
Bilingual Krian Sidoarjo yang bernama Tresno Gusti.klien merasa susah 
mengendalikan emosi karena fikiran irasional yang mempengaruhi, 












































Konselor pernah melihat tingkah laku klien yang berbeda dari 
teman-teman sekelasnya, klien merupakan ketua kelas dan merasa harus 
dihargai sehingga bertindak semaunya.Hal itu juga dipengaruhi oleh 
pola berpikir klien yang salah, sehingga ditunjukkan dengan sikap 
memerintah temannya untuk menuliskan atau menyelesaikan tugas yang 
diberikan gurunya. Saat memerintah temanya klien meninggikan nada 
suaranya, serta melemparkan bukunya pada temannya.115 
Setelah melihat kejadian itu konselor memanggil klien ke ruang 
konseling.Ketika konselor dan klien melakukan sesi konseling, konselor 
merasa bahwa klien ingin menang sendiri, dan ingin dihargai sebagai 
ketua kelas, bukan hanya factor sebagai ketua kelas, namun karena latar 
belakang klien sebagai anak ke dua dari dua bersaudara.Klien 
mengungkapkan bahwa, klien tinggal bersama papa dan mamanya yang 
profesinya sebagai pengusaha mebel.Yang setiap harinya mamanya 
berada di toko dan papanya di bagian Gudang, mungkin hal ini 
menjadikan klien merasa kurang diperhatian dan pada akhirnya klien 
memiliki teman-teman yang kurang baik dalam pergaulan dimasa SMP 
dan itu pun didukung oleh lingkungan rumah.116 
Klien mengaku bahwa klien pernah meminum minuman 
beralkohol saat SMP hingga kelas satu SMA.Setelah itu klien putus 
sekolah SMA karena klien terkena kasus membawa hp dikelas dan 
melemparkan hp-nya saat diminta oleh gurunya.Klien mempunyai 
                                                        
 115 Hasil observasi dengan klien pada 18 0ktober 2018 
 116 Hasil wawancara dengan klien pada 18 0ktober 2018 


































komunitas gengster dirumah yang kegiatannya biasannya meminum 
minuman beralkohol dan juga berkelahi.Saat klien putus sekolah 
kegiatan setiap hari yang dilakukan yaitu nongkrong dengan teman-
teman gengsternya serta mengikuti bonek estafet beserta teman 
temannya.Pengalaman inilah yang menyebabkan klien sulit 
mengendalikan emosi hingga saat ini, karena kebiasaan yang buruk 
dimasa lampau yang masi berpengaruh. 
Saat masuk Madrasah Aliyah klien harus menetap dikelas satu 
Madrasah Aliyah. Sejak saat itu klien merasa bahwa dirinya berbeda 
dari teman-temannya di Madrasah Aliyah, karena secara usia klien lebih 
tua dari teman seangkatannya. Hal itu yang membuat klien terjadi 
perubahan psikis hingga klien sering merasa marah, kesal, jengkel, 
capek, frustasi, hingga mengeksperesikan dengan prilaku negatif, misal 
dengan memukul temannya atau melempar barang yang ada didekatnya 
serta merasa dendam, ingin memberikan balasan pada teman yang 
membuat klien marah.117 
Apabila keinginan hatinya tidak sesuai dengan kenyataannya, 
dan temannya tidak mewujudkannya maka dengan mudah klien akan 
marah, berkata kotor, kasar hingga ringan tangan dan bertindak 
semaunya sendiri. Karena kesulitan berpikir logisdan mengalami 
gangguan pemahaman yang mudah mengenalisir atau personalisasi dan 
itu timbul dari pikiran irasional klien yang merasa lebih tua dari teman 
                                                        
 117 Hasil wawancara dengan klien pada 22 0ktober 2018 


































seangkatannya dan merasa ingin diharga. Klien semakin sering merasa 
emosi pada saat temannya bercanda berlebihan, karena klien mengakui 
bahwa klien tipikal orang yang mudah tersinggung dan cepat marah 
pada orang lain. Seringkali klien melempar barang yang berada 
didekatnya untuk melampiasan emosinya. 
Klien juga bercerita suatu hari klien pernah dipangil wali kelas 
di Madrasah Aliyah dikarenakan klien mumukul temannya yang tidak 
mengerjakan tugas klien. Ketika ditanya konselor alasan kenapa klien 
tidak mau mengerjakan tugasnya sendiri, dikarenakan klien merasa 
malas dan tidak menguasai tugas yang diberikan, dan dengan begitu 
klien memerinta temannya untuk menyelesaikan tugasnya, namun 
temannya menolak untuk memenuhi permintaannya, sehingga 
menimbulkan amara atau emosi pada diri klien hingga bertindak anarkis 
memukul.118 
Saat mengklarifikasi alasan klien sampai memukul temannya 
dikarenakan klien berangapan bahwa klien sudah memberikan segala 
sesuatu yang dimiliki, seperti selalu mentraktir, meminjamkan barang 
yang dipunya seperti jam tangan, baju, sandal dan lai-lain, klien juga 
merasa selalu berbagi apa saja dengan   temannya. Dari situ klien banyak 
bercerita hal-hal lain mengenai gejolak emosi yang sering muncul tiba-
tiba dan terasa suli dikendalikan oleh klien, seperti kejadian yang perna 
terjadi dan diceritakan kepada konselor, ketika klien antri mandi dan 
                                                        
 118 Hasil wawancara dengan klien pada 3 november 2018 


































orang yang didalam kamar mandi lama, rasa emosi klien keluar sehingga 
klien merasa dendam dan jengkel sampai memukul dinding kamar 
mandi dan berteriak memangil nama temannya yang mandi sebagai 
ekspresi emosionalnya. Klien sering merasa marah-marah yang tidak 
jelas ketika merasa malas melakukan sesuatu atau kecapekan.  
Ketika konselor menanyakan alasan kenapa klien melakukan itu, 
klien menjawab dia merasa bahwa hal itu bawaan diri klien yang sulit 
mengendalikan emosi dan masih terpengaruh oleh kebiasaan ketika di 
dirumah yang sering memukul samsak untuk pemanasan. Klien juga 
bercerita ketika klien mengikuti ekstra silat, klien tidak menggunakan 
teknik-teknik yang telah ditentukan, akan tetapi klien mengedepankan 
emosi negatif yang ada pada dirinya, sehingga saat itu klien melukai 
temannya. 
Dari cerita-cerita klien di atas bisa disimpulkan memang klien 
tipikal orang yang mudah marah dan susah dalam meregulasi emosi 
dikarenakan pikiran-pikiran irasional klien mengenai anggapan klien 
yang berpikir bahwa dirinya lebih tua dari teman-teman seangkatannya 
dan harus dihargai. Klien merasa bahwa dirinya memiliki banyak materi 
yang bisa memenuhi segala keinginannya, dan apabila keinginannya 
tidak terpenuhi akan muncul prilaku yang negative seperti marah hinga 
melempar barang.  
Hal itu menjadi kebiasaan dari diri klien yang tiba-tiba memukul dan 
memarahi temannya yang tidak bisa memenuhi keinginan hati 


































klien.Regulasi emosi membantu seseorang untuk mengubah pikiran 
negatif menjadi positif, sehingga mempengaruhi emosi dan perilakunya, 
misalnya ketika seseorang mengubah pikirannya terhadap suatu 
stimulus negatif, kemudian mengatur dan menurunkan emosi negatifnya 
maka perilaku yang muncul adalah bentuk perilaku yang konstruktif 
atau memperbaiki diri 
Teman klien menjelaskan bahwa klien pernah dipangil wali 
kelas, dikarenakan klien memukul salah satu temannya hingga 
temannya merasa kesakitan. Teman klien juga mengatakan bahwa 
kebiasaan klien yang mudah marah itu sudah sejak awal pertama masuk 
Madrasah Aliyah, dan itu ditunjukan saat masa orientasi siswa 
Madrasah Aliyah, saat itu klien sering menghilang dari lokasi orientasi 
tanpa izin. 
Di kelas klien sering memerintah teman-teman untuk 
menyelesaikan tugasnya, dan ketika temannya tidak mau mengerja klien 
akan marah. Ketika proses kegetan belajar mengar mengajar dan konseli 
tidak suka dengan mata pelajaran atau ustad ustadzahnya, klien memilih 
untuk bertingkah semaunya semisal tidur dikelas atau pergi keluar kelas 
dengan alasan kekamar mandi.119 
                                                        
 119 Hasil wawancara dengan teman klien pada 24 0ktober 2018 


































2) Data yang bersumber dari wali kelas 
Wali kelas klien mengatakan bahwa klien pernah dipangil wali 
kelas karena klien pernah memukul teman sekelasnya hinga kesakitan, 
hal itu terjadi karena klien merasa malas dan kurang menguasai 
pelajaran hingga memerintah temannya untuk menyelesaikan tugasnya 
ketika temannya menolak klien memukul temannya, dan temannya 
mengadu kepada wali kelas. 
Walikelasnya mengatakan bahwa wali kelas sering mendapat 
aduan dari guru-guru lain bahwa klien sering berprilaku semaunya 
dikelas seperti tidak memperhatikan pelajaran, tidur, izin kekamar 
mandi tidak kembali. Hal itu terjadi apabila klien merasa tidak 
menguasai dan bosan dengan pelajaran, hingga memerinta temannya 
untuk menuliskan apa yang dijelaskan gurunnya. Meskipun ada gurunya 
di dalam kelas klien tidak mempunyai rasa malu untuk memerinta 
temannya dengan nada yang keras agar mengerjakan tugasnya.Wali 
kelasnya juga mengatakan kepada konselor bahwa klien belum bisa 
mengendalikan emosi dan mudah mara hingga ringan tanggan.120 
3) Data yang bersumber dari pengurus pesantren 
Pengurus pesantren menceritakan pernah mendapat aduan dari 
teman sekamar klien, bahwa klien sering bertindak semaunya seperti 
memerintahkan temanya membelikan jajan dikantin, mengambilkan 
jatah makan, tidak mau piket kamar, dan bertindak semaunya. Apabila 
                                                        
 120 Hasil wawancara dengan wali kelas klien pada 2 november 2018 


































teman klien tidak menuruti kemauan emosinya, klien akan mengancam 
dengan menaruk dendam dan membalas perbuatan dari temannya.121 
4) Data yang bersumber dari guru BK 
Guru BK mengatakan bahwa klien merupakan siswa yang 
berprilaku semaunya sendiri dan ringan tanggan, dan hal itu ditunjukkan 
saat klien kembali ke sekolah setelah isirahat kedua, klein kembali 
dengan menggunakan sandal jepit dan terlambat. Untuk hal ringan 
tangan guru BK perna memangil klien ke ruang konseling dengan kasus 
memukul temannya dan melempar barang disekitar.122 
Dari cerita-cerita klien di atas bisa disimpulkan memang klien 
tipikal orang yang mudah marah, (memukul melempar barang dan 
berkata kasar) dan susah dalam meregulasi emosi dikarenakan pikiran-
pikiran irasional klien mengenai anggapan klien yang berpikir bahwa 
dirinya lebih tua dari teman-teman seangkatannya dan harus dihargai. 
Klien merasa bahwa dirinya memiliki banyak materi yang bisa 
memenuhi segala keinginannya, dan apabila keinginannya tidak 
terpenuhi akan muncul prilaku yang negative seperti marah hinga 
melempar barang.  
 Hal itu menjadi kebiasaan dari diri klien yang tiba-tiba memukul 
dan memarahi temannya yang tidak bisa memenuhi keinginan hati 
klien.Regulasi emosi membantu seseorang untuk mengubah pikiran 
negatif menjadi positif, sehingga mempengaruhi emosi dan perilakunya, 
                                                        
 121 Hasil wawancara dengan pengurus pesantren klien pada 29 0ktober 2018 
 122 Hasil wawancara dengan guru BK klien pada 29 0ktober 2018 


































misalnya ketika seseorang mengubah pikirannya terhadap suatu 
stimulus negatif, kemudian mengatur dan menurunkan emosi negatifnya 
maka perilaku yang muncul adalah bentuk perilaku yang konstruktif 
atau memperbaiki diri 
 Untuk mengetahui data yang didapatkan dari klien, wali kelas, 
teman klien dan pengurus pondok, lebih jelas maka dapat disimpulkan 
bahwa masalah yang ada yaitu susahnya seoran Santri MA Bilingual 
(klien) dalam meregulasi emosi. Data dari wali kelas menjelaskan 
bahwa klie pernah memukul temannya dan Mendapat aduan dari guru 
lain bahwa klien sukak bertindak semaunya seperti tidak 
memperhatikan pelajaran, tidur dan keluar kelas tanpa izin Hal itu 
merupakan perilaku maladaptive perilaku mudah marah, dan berbuat 
semaunnya perilaku mudah tersinggung hingga menjadi seorang yang 
pendendam yang mana prilaku itu dipengaruhi oleh pikiran irasional. 
Sedangkan data dari teman, klien sukak memerintah semaunya seperti 
membelikan jajan, mengambilkan nasi dan lain-lain. Data dari pengurus 
pondok memperkuat apa yang dikatakan temannya, untuk data dari guru 
BK mendapat aduan dariwali kelas tentang pemukulan salah satu teman 
klien.  
Perilaku yang pernah tampak pada klien dan dipengaruhi 
pemikiran irasional klien sehingga menjadi masalah dalam regulasi 
emosi ini adalah prilaku maladaptive. Prilaku itu pernah tampak saat 
awal masuk madrasa dengan usia yang lebih tua dari teman 


































angkatannya sehingga klien Ingin berbuat semaunnya (memerintah, 
memukul, melempar barang hingga marah-marah), pada saat mengikuti 
ekstra silat, Saat meminta bantuan kepada teman dan temannya 
menolak maka dengan diwaktu itulah emosi klien tidak bisa 
dikendalikan.Setelah diketahui masalahnya maka proses selanjutnya 
adalah mengidentifikasi penyebab masalah. 
b. Diagnosis 
Diagnosis merupakan langkah yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi penyebab permasalahan klien.Dalam hal ini diagnosis 
dilakukan untuk mengetahui latar belakang penyebab dari masalah yang 
dialami oleh klien.Berdasarkan informasi yang sudah diperoleh dari 
beberapa sumber data dan observasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
klien mengalami regulasi emosi. Ada beberapa indikator yang menunjukkan 
bahwa klien memiliki masalah dalam regulasi emosi secara behavior 
diantarannya:123 
1) perilaku mudah marah, dan berbuat semaunnya 
2) perilaku mudah tersinggung hingga menjadi seorang yang pendendam. 
  Dari data yang dihasilkan dapat diketahui bahwa klien sering 
melakukan hal hal yang menunjukkan masalah  emosi karena susah 
meregulasi emosi. Konselorpun mendata ciri ciri emosi yang ada pada 
klien124 
Tabel 3.1 
                                                        
 123Hasil Observasi dan wawancara saat proses konseling 
 124Hasil Observasi dan wawancara saat proses konseling 


































Ciri ciri emosi yang ada pada klien 
No Perilaku TP JR KD SR SL 
1 
Perilaku mudah marah, dan berbuat 
semaunnya (memerintah teman) 
   √  
2 
Perilaku melempar barang atau memukul 
teman 
  √   
3 Perilaku berkata kotor atau kasar    √  
4 
Perilaku mudah tersinggung hingga menjadi 
seorang yang pendendam   √   
5 
Melarikan diri dengan minum-minuman 
keras 
 √    
6 
Mudah membuat kesimpulan dalam berfikir 
negatif terhadap temannya tanpa data yang 
mendukung. (kejadian berkata yang tidak 
enak/kotor dan tersinggung) 
   √  
7 
Membatasi kesimpulan terhadap teman dan 
orang lain berdasarkan hal negatif yang 
menimpa dirinya. 
  √   
8 
Menghubungkan antara kejadian eksternal 
(tersinggung) dengan diri sendiri dan 
menyalahkan diri sendiri. 
  √   
9 
Kecenderungan memperbesar dan 
memperkecil masalah antara teman yang 
tidak sengaja membuat marah 
 √    
10 
Menentukan identitas diri berdasarkan 
kegagalan atau kesalahan yang terjadi pada 
dirinya. 
  √   
 
Keterangan: 
TP : Tidak Pernah   KD: Kadang-kadang  SL : Selalu 
JR : Jarang   SR : Sering  
  


































Perilaku di atas dipengaruhi oleh beberapapikiran irasional klien, adapun 
pikiran irasional klien (secara cognitive) yaitu, berfikir bahwa setiap orang 
harus menghargainnya terutama temannya karena klien usianya lebih tua, 
sebagai ketua kelas dan karena klien memiliki segalanya (berupa materi), 
berpikir bahwa klien jagoan karena menjadi anggota bonek. Sehingga 
dengan adanya pikiran irasional tersebut klien mengalami gangguan pada 
kapasitas pemahamannya. 
Regulasi emosi yang dimaksud disinia adalah kemampuan yang 
dimiliki klien sangatlah rendah untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan 
mengungkapkan emosi yang tepat dalam rangka mencapai keseimbangan 
emosional.Adapun beberapa factor yang melatar belakangi Regulasi 
Emosipada diri klien yaitu: 
1) Latar belakang masalalunya sebagai anak bonek yang sering 
bertindak anarkis 
2) Latar belakang teman dimasalalunya yang sering minum-minuman 
keras 
3) Latar belakang pola asuh orang tua yang  jarang mempunyai family 
time 
4) Latar belakang terpenuhinya segala keinginan klien dengan fasilitas 
dan materi yang dimiliki. 
Sehingga dari factor-faktor yang melatar belakangi klien di atas 
dapat mempengaruhi pola berpikir dan prilaku klien saat ini. 
c. Prognosis  
Setelah memahami permasalahan yang dialami oleh klien, langkah 
selanjutnya yakni prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan 


































apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah klien. Dalam hal 
ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah klien 
agar proses konseling bisa membantu klien secara maksimal. Setelah 
konselor melakukan observasi dan wawancara kepada klien dan berbagai 
pertimbangan, maka konselor menetapkan terapi kognitif behavior sebagai 
bantuan yang akan diberikan kepada klien. Proses terapi ini dilakukan 
dengan asas musyawarah atau persetujuan antara konselor dan klien, maka 
dalam proses konseling ini hanya menggunakan 2 teknik yaitu menata 
keyakinan irasional dan meberian tugas pekerjaan rumah. Pengunaan tekni 
ini dirasa sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh klien dalam 
meregulasi emosi karena pikiran klien yang muadah menyimpulkan sesuatu 
menjadi negative. 
Adapun tujuan dari terapi ini adalah mengajak konseli untuk 
menentang pikiran irasional dan emosi yang salah, serta pemberian tugas 
yang diaplikasikan dengan tugas-tugas “tombo ati”.Pertama membaca al 
Qur’an dan memahami artinya, kedua sholat malam laksanakanlah, ketiga 
berkumpullah dengan orang-orang sholeh, keempat perut anda harus 
dikosongkan, kelima dzikir malam kerjakanlah dan dengan tembang akhir 
yang berbunyi “siapa bisa melakukan dari salah satu dari psikotrapi tersebut 
maka Allah mengabulkan”.Melalui teknik ini klien diharapkan dapat 
mengembangkan pikiran rasional emosinya dalam berfikir dan bertindak 
sehingga ekspresi atau prilaku-prilaku positif yang akan dimunculkan 
hingga menjadikan kebiasaan baik. Konselor dan klien dalam hal ini 


































berperan sama-sama aktif, namun konselor secara dalam lebih mengarahkan 
dan membimbing klien untuk melakukan teknik tersebut. Sehingga 
terhindar dari penyimpangan akibat kejadian yang merugikan dirinya baik 
secara fisik maupun psikis 
Adapun langkah-langkah yang di rancang dalam proses konseling 
yaitu: 
1) Menciptakan hubungan baik dan membuat persetujuan antara 
konselor dan klien bahwa akan dilakukan proses konseling. 
2) Meneliti masalah emosi yang sering terjadi pada klien. 
3) Menetapkan tujuan atau seting harapan prilaku yang ingin dirubah  
4) Menata keyakinan irasional atau merestrukturisasi kognitif 
5) Membuat pekerjaan rumah atau jadwal aktivitas sehari hari yang 
dapat dilakukan oleh klien dan menerapkan tombo ati. 
6) Memonitor perubahan pada diri klien 
7) Mengakhiri dan menguatkan dari apa yang sudah dilakukan  
Dengan mendapat terapi ini diharapkan nantinya ada perubahan 
terhadap regulasi emosi pada diri klien dalam jangka waktu yang 
panjang dan menetap sehingga akan menjadikan klien lebih bijak dalam 
mengola emosi dan menentukan prilaku baik kedepannya. Dalam 
memperjelas rancangan proses konseling maka konselor akan 
mengambarkan peta konsep proses terapi yang akan dilakukan 


















































Terapi merupakan upaya memperbaiki atau menyembuhkan dan 
membantu seseorang keluar dari masalah yang dihadapi klien. Langkah 
selanjutnya adalah proses pelaksanaan konseling atau pemberian 
bantuan dengan beberapa langkah yang sudah dirancang dan ditetapkan 
dalam prognosis. Yang mana konselor akan menggunakan terapai 
kognitif behavior dengan teknik menata keyakinan irasional dan 
penugasan rumah yang diaplikasikan dengan metode islam yaitu tombo 
ati. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 





























































1) Menciptakan hubungan baik dan membuat persetujuan antara 
konselor dan klien bahwa akan dilakukan proses konseling. 
Pertemuan pertama ini dilakukan pada hari kamis tanggal 18 
0ktober 2018, konselor memangil klien setelah melihat tingkah laku 
klien yang berbeda dari temannya satu kelas.Klien saat itu memerintah 
temannya untuk menyelesaikan tugas milik klien dengan meningikan 
nada suarannya dan melemparkan bukunya. Setelah kejadian itu klien 
dan konselor melakukan proses konseling di ruang BK. Dalam 
pertemuan pertama ini konselor memberikan kesempatan pada klien 
untuk mengungkapkan semua pikiran tentang pengalamannya dan 
konselor mendengarkan secara aktif. Lebih tepatnya konselor 
membangun kepercayaan dan hubungan baik dengan klien untuk 
mempermudah berjalannya proses konseling.125 
Proses konseling dalam sesi I ini dilakukan dengan lima kali 
pertemuan, dalam pertemuan ke 1-5 konselor masih mengalih data, 
membangun kepercayaan klien dengan konselor agar klien lebih terbuka 
dan jujur dengan masalah yang dihadapinya.  Dalam sesi I ini konselor 
lebih banyak mengali data tentang identitas klien, latar belakang klien, 
latar belakang keluarga, agama, lingkungan, dan ekonomi.Setelah 
mengetahui data dan mendapat kepercayaan klien, konselor mulai 
memahami permasalahan yang ada pada diri klien melalui sumber 
primer dan skunder. 
                                                        
 125 Proses konseling sesi I pada tanggal 18 Oktober 2018  


































Pertemuan ke 5 hari kamis pada tanggal 8 november 2018 
Konselor dan klien membuat persetujuan antara konselor dan klien 
bahwa akan dilakukan proses konseling.  Dalam pertemuan kali ini 
konselor memberikan lembar kontrak kepada klien bahwa klien mau dan 
bersedia melakukan proses konseling (lihat lampiran). Adapun sekilas 
percakapan antara konselor dan klien126 
Table 3.2 
Verbatime antara konselor dan klien 
Konselor/klien Narasi 
Konselor 
Gus, apa kamu tidak inginan berubah menjadi 
lebih baik dan lebih bisa mengatur emosi mu…? 
Klien 
Iya ust, tapi gimana cara mengaturnya? Saat 
marah kan, saya gak sadar (sambil unjuk gigi 
tersenyum) 
Konselor 
Hmmm, baiklah jangan khawatir nanti saya akan 
membantu kamu mencari cara mengatur emosi 
agar tidak mudah marah, tapi kamu harus siap 
dan jujur dengan saya atas segala sesuatu yang 
terjadi pada kamu selama proses konseling 
berjalan 
Klien 
Segala sesuatunya tentang hal apa ust? 
(mengkerutkan dahi sambil menatap konselor) 
Konselor 
Hal apa saja gus, terutama hal mengenai 
pengontrolan emosi mu..gimana setuju? (sambil 
memberikan selembar kertas kontrak) 
Klien Gimana ya ust? (sambil mengaruk pipi) 
                                                        
 126 Proses konseling sesi I pada tanggal 3 November 2018 






































2) Meneliti masalah emosi yang sering terjadi pada klien. 
Dalam sesi kedua konselor dan klien melanjutkan pertemuan ke 
6 pada hari jum’at tanggal 16 November 2018 di gazebo sekolah.Yang 
mana pada sesi ini konselor meneliti dan mengkonfirmasikan masalah 
emosi yang sering muncul pada klien.127 Hal ini perlu diberitahukan 
kepada klien sebagai informasi yang patut dipertimbangkan atau di 
musawarakan dengan klien bahwasannya apa yang dirumuskan oleh 
konselor sesuai dengan keadaan klien dan memperjelas gejala penyebab 
munculnya emosi pada diri klien. Berikut prilaku yang pernah tampak 
pada klien dan dipengaruhi pemikiran irasional klien 
Table 3.3 
Perilaku yang pernah tampak pada klien dan dipengaruhi 























                                                        
 127 Proses konseling sesi II pada tanggal 16 November 2018 














































































































































































 Maka dari data yang dihasilkan dapat diketahui bahwa klien sering 
melakukan hal hal yang menunjukkan masalah  emosi karena susah 
meregulasi emosi. Konselorpun mendata ciri ciri emosi yang ada pada 
klienAdapun pikiran irasional atau pikiran negative klien yg sering 
muncul saat emosi 
Dapat disimpulkan bahwa klien memiliki masalah dalam regulasi 
emosi diantarannya, perilaku mudah marah, dan berbuat semaunnya, 
perilaku melempar barang atau memukul teman, perilaku berkata kotor 
atau kasar,perilaku mudah tersinggung hingga menjadi seorang yang 
pendendam,dan melarikan diri dengan minum-minuman keras.Prilaku 
diatas dipengaruhi oleh beberapa pikiran irasional klien, adapun pikiran 
irasional klien yaitu, berfikir bahwa setiap orang harus menghargainnya 
terutama temannya karena klien usianya lebih tua, sebagai ketua kelas 


































dan karena klien memiliki segalanya (berupa materi), berpikir bahwa 
klien jagoan karena menjadi anggota bonek. 
Dengan adanya pikiran irasional tersebut klien mengalami 
gangguan pada kapasitas pemahamannya yang akan menimbulkan 
persepsi baru dalam pikiran klien antaranya.Mudah membuat 
kesimpulan tanpa data yang mendukung, cenderung berpikir seburuk-
buruknya. Memiliki pemahaman yang selektif, membatasi kesimpulan 
berdasarkan hal yang terbatas. Mudah melakukan generalisasi, sebagai 
proses meyakini suatu kejadian untuk diterapkan secara tidak tepat pada 
situasi lain.Kecenderungan memperbesar dan memperkecil masalah, 
membuat klien tidak mampu menilai masalah secara obyektif.  
Personalisasi, membuat klien cenderung menghubungkan antara 
kejadian eksternal dengan diri sendiri dan menyalahkan diri sendiri. 
Pemberian label atau kesalahan memberi label, menentukan identitas 
diri berdasarkan kegagalan atau kesalahan. Dan pola pemikiran yang 
menginterpretasikan segala sesuatu dalam bentuk semua atau tidak 
sama sekali (mau menang sendiri). 
Dari hasil penelitian diatas konselor memberikan saran kepada 
klien agar mengurangi perilaku maladaptive disaat emosi dipengaruhi 
pikiran irasional sehingga menimbulkan persepsi baru seperti yang 
sudah disebutkan diatas.Klien disini mengiyakan dengan menundukkan 
kepala dan nada suara yang sangat pelan. Dalam sesi selanjutya 
konselor akan lebih mengarahkan klien.  



































3) Menetapkan tujuan atau seting harapan prilaku yang ingin dirubah  
Pada pertemuan kali ini dilakukan pada hari sabtu tanggal 24 
november 2018. Dibalkon perpustakaan sekolah. Konselor pada sesi ini 
akan menjelaskan tujuan dari proses konseling dengan teori kognitif 
behavior.128Konselor menyatakan kepada klien bahwa manusia 
memiliki kendali penuh atas dirinya untuk mengubah kognisi, emosi, 
dan prilaku. Dengan cara menghindari situasi yang memancing emosi. 
Maka dari itu tujuan dari terapi ini adalah untuk membantu klien 
bertindak, melawan dan belajar merestrukturisasi kognitif yang akan 
menimbulkan suatu prilaku.  
Konselor memberi pengertian kepada klien bahwa tujuan itu 
akan terwujud dengan teknik yang digunakan dalam proses konseling, 
dan teknik konseling yang akan digunakan ini ada dua yaitu, menata 
keyakinan irasional atau merestrukturisasi kognitif dan membuat jadwal 
aktivitas sehari hari yang dapat dilakukan oleh klien dengan menerapkan 
tombo ati, disini konselor menjelaskan pilar atau isi dari sya’ir tombo 
ati pada klien, Pertama membaca al Qur’an dan memahami artinya, 
kedua sholat malam laksanakanlah, ketiga berkumpullah dengan orang-
orang sholeh, keempat perut anda harus dikosongkan, kelima dzikir 
malam kerjakanlah dan pada akhir syairnya tertulis “barang siapa bisa 
melaksanakan maka Allah akan memberkahi” dengan harapan 
                                                        
 128 Proses konseling sesi III pada tanggal 24 November 2018 


































penerapan tombo ati ini prilaku yang dilakukan dapat terarah. Adapun 
sekilas percakapan antara konselor dan klien. 
Tabel 3.4 
Verbatime antara konselor dan klien 
Konselor/ klien Narasi 
Konselor 
Bagaimana Gus, apa masi kuat keinginannya 
untuk menjadi lebih baik dan lebih bisa mengatur 
emosi? 
Klien 
Iya us, tapi ustadzah jadi bantu saya kan 
hehehe…. 
Konselor 
Iya Gus, saya akan membantu kamu untuk 
menseting harapan yang ingin kamu rubah  
 
Pada tahapn ini konselor meminta klien menuliskan harapan 
prilaku emosi yang ingin dirubah. Selanjutnya konselor akan membantu 
mengarahkan klien untuk menseting harapan yang ingin dirubah dari 
diri klien meliputi pikiran irasional dan prilaku mal adaktiv, harapan 
klien dalam sesi konseling (Lihat lampiran). 
Sesi IV 
4) Menata keyakinan irasional atau merestrukturisasi kognitif 
Dalam sesi ini konselor melakukan pertemuan pada hari rabu 
tanggal 28 November 2018. Dalam tahap ini konselor berharap klien 
mampu dan bisa menanamkan pikiran positif. Konselor meyakinkan 
klien, bahwa pikiran irasional harus bisa dirubah menjadi rasional dan 
sesuai harapan yang sudah ditulis, dengan cara menasehati, meyakinkan 


































dan mendorong klien untuk melakukan kegiatan yang akan melawan diri 
mereka mengalahkan keyakinan irasional yang ada.129 
Dalam proses ini klien dapat menjaga gangguan emosi aktif 
dengan berpikir logis dan realistis, dengan cara mengajak berfikir 
bagaimana jika klien berasda diposisi korban yang terkena dampak dari 
regulasi yang rendah apa yang dirasakan, dengan begitu klien akan coba 
memaafkan kesalahan diri sendiri dan orang lain, dengan kata lain klien 
akan mendoktrin dirinya sendiri bahwa sebagian besar dari klien 
bertanggung jawab untuk masalah kepribadian mereka. Disini klien 
diarahkan untuk memejamkan mata menarik nafas dalam-dalam melalui 
hidung dan membuang melalui mulut dengan tujuan agar klien lebih 
rilexs dan mengatakan “saya yakin, saya bisa mengendalikan emosi, 
Allahuakbar” dengan berulang-ulang sebanyak 3 kali, dan hal yang 
dilakukan termasuk cara klien mendoktrin dirinya sediri untuk 
menimbulkan pikiran yang logis dan terhindar dari emosi negatif.   
Langkah selanjutnya dilakukan dipertemuan selanjutnya pada 
hari selasa, tanggal 4 desember 2018 tepatnya di Gazebo parkiran 
sekolah.Konselor mengambil langkah selanjutnya untuk membantu 
klien memodifikasi pikiran dan meminimalkan pikiran irasional 
klien.130 Meskipun kecil kemungkinan bahwa klien masih mempunyai 
pikiran irasional, namun konselor dan klien mempunyai keyakinan 
bahwa hal itu dapat dikurangi dengan terus mendoktrin pikiran klien 
                                                        
 129 Proses konseling sesi IV pada tanggal 28 November 2018 
 130 Proses konseling sesi IV pada tanggal 4 Desember 2018 


































dengan bantuan konselor yang memberi nasihat kepada klien dan 
penguatan ayat Al-Qur’an  
 
 ِِۙرۡصَعۡلاو١  ۡن ِۡلۡا َِّنارۡسُخ ِۡىَفل َناَسٍ  اۡوَصاََوتَو ِتِٰحل ٰ صلا اُولِمَع َو اُۡونَمٰا َنۡيِذَّلا َِّلۡا
 ِرۡب َّصلِاب اۡوَصاََوتَو ِۙ ِّقَحۡلِاب٣  
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian.Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
(Q.S. al-Asr/103:1-3).131 
 
Seperti yang dituliskan dalam bab II dasar-dasar bimbingan 
konseling Al-Qur’an, poin ke 2 perintah nasehat menasehati. Poin yang 
dapat diambil dalam ayat ini adalah meyakinkan klien bahwasannya 
didalam alqur’an sudah dituliskan bahwa “ada manusia yang rugi 
kecuali dia yang beriman dan dan mengerjakan perinta Allah serta 
menerima nasehat dan menasehati agar tetap sabar”. 
Nasehat yang diberikan konselor pada sesi ini mengenai hal yang 
harus dilakukan klien, jadi disini konselor meminta klien agar lebh bisa 
memilah dan memilih teman (berkumpul dengan orang sholeh), selalu 
mengingat Allah dalam setiap waktu (dzikir) belajar berpikir positif 
dalam suatu keadaan apapun, banyaklah berpuasa untuk meredahkan 
nafsu amarah, serta melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak 
memancing emosi (olaraga lari, pengaturan nafas agar lebih rilexs 
pikiran dan badanny, dan aktifitas aktifitas yang positif lain) 
                                                        
131 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 482. 


































Dari hasil treatmen yang dilakukan konselor, klien mulai bisa 
menerima nasehat-nasehat dan terdiam dengan sesekali mengangukkan 
kepala, menunjukkan bahwa klien memahami serta berpikir tentang 
nasehat-nasehat yang konselor katakana, dan setelah itu klienpun 
menunjukkan sikap lebih tenang dan hal itu ditunjukkan dari nada bicara 
klien yang lebih lembut dan terdengar santai dibanding dengan saat awal 
pertemuan. Konselorpun memperhatikan prilaku yang berbeda saat awal 
bertemu klien dengan saat ini.132Seperti saat ini klien merintah 
temannya untuk membelikan air minum untuk saya (konselor), klien 
bersikap lebih lebut dengan memberikan uangnya dan berkata 
“Tolong”.Klien saat ini berusaha menjadi lebih baik, agar dapat 
meregulasi atau mengatur emosinya. Setelah itu konselor berbicara pada 
klien, akan melanjutkan sesi konseling yaitu membuat jadwal aktivitas 
sehari hari yang dapat dilakukan oleh klien dan menerapkan tombo ati, 
namun klien meminta jeda waktu untuk berlibur setelah focus dengan 
ujian kenaikan semester dan pergantian tahun. Konselor menyadar 
bahwa dalam proses konseling tidak ada unsur keterpaksaan dan harus 
dilakukan dengan keterbukaan. Maka sesi ini akan dilanjutkan pada 
bulan selanjutnya. 
Sesi V 
5) Membuat pekerjan rumah atau jadwal aktivitas sehari hari yang 
dapat dilakukan oleh klien dan menerapkan tombo ati. 
                                                        
132Hasil observasi dan wawancara pada sesi IV tanggal 4 desember 2018 


































Dalam sesi ini konselor menanyakan kabar klien, perkembangan 
diri klien dan membicarakan perihal kelanjutan dari proses terapi yang 
sempat terhenti beberapa minggu, disini konselor bertanya apakah klien 
masih mempunyai keinginan dalam melakukan sesi 
konseling.133Adapun sekilas percakapan antara konselor dan klien. 
Tabel 3.5 





Ya jadi gini ust, kata mama saat perpulangan pesantren 
kemarin cara saya berbicara itu berbeda 
Konselor Memang berbeda gimana Gus? 
Klien 
Katanya sih lebih sopan hehehe, saya sendiri sih juga 
ngerasa gitu ust 
Konselor Kok bisa ya? 
Klien 
Gak tau ust, oh iya ditambah lagi, biasanya kan ust 
saya sering bertengkar sama kakak karna hal sepele 
atau rebutan barang, tapi kemarin itu saya malah 
pinjem-pinjeman barang 
Konselor 
Wah kamu hebat, berarti sekarang dilanjut atau tidak 
ini proses konselingnya? 
Klien 
Loh belum selesai ya ust? Kalo belum lanjut aja ust gak 
apa, emang sekarang saya harus ngapain lagi? 
Konselor 
Belum Gus, tapi kamu siap ya? Sekarang itu kita akan 
menata dan membuat jadwal keseharian kamu  
 
                                                        
 133 Proses konseling sesi V pada tanggal 12 Januari 2019 


































Pada pertemuan kali ini tanggal 12 januari 2019 klien sangat 
antusias dan siap menerima penugasan atau terapi yang akan diberikan, 
klien merasa lebih terbuka dan sangat akrab sehingga banyak bercerita 
tentang hal hal positif yang dilakukan saat liburan dirumah, yang dirasa 
klien membawa perubahan pada dirinya, seperti tidak terlalu 
mempermasalahkan hal-hal sepele antara klien dan kakaknya, pulang 
tidak terlalu malam dari jam bermain yang biasannya, mengerjakan 
tugas dari pesantren dan menghindari ajakan teman-teman rumah yang 
kurang baik dengan berdiam diri dirumah.  
Konselor akan melanjutkan proses konseling dengan 
memberikan selembar kertas penjadwalan yang akan dilakukan klien 
dengan mengaplikasikan lima pilar tombo ati. Yang pertama klien dapat 
melakukan aktivitas atau kegiatan membaca al-Quran dengan membaca 
artinya agar mengetahui bahwa isi al-qur’an itu indah dan yang kedua 
melakukan aktivitas sholat tahajud agar klien diharapkan merasa bahwa 
pada posisi sujudlah antara kepala dan kaki sama rata berada dibawah 
dan klien diharap menyadari bahwa manusia tercipta dari tanah kembali 
ketanah dan mempertanggungkan segalanya dihadapanNya. 
Selanjutnya konselor meminta klien untuk berteman dengan 
teman-teman yang memiliki pengaruh baik untuk dirinnya, serta 
meminta klien melakukan puasa senin kamis untuk menahan hawa nafsu 
dan ditambah lagi dengan aktivitas dzikir ataupun mengingat Allah 


































disetiap melakukan sesuatu aktivitas agar lebih bisa meredam emosi dan 
mengatul regulasi emosi. 
Tujuan dari penjadwalan aktivitas yang akan dilakukan klien ini, 
agar klien lebih bisa mengatur jam dan mengantisipasi timbulnya 
prilaku yang negative. Dengan mengetahui kegiatan atau aktivitas yang 
akan dilakukan maka sedikit kemungkinan untuk emosi atau berprilaku 
maladaptive, mengapa seperti itu karena klien sudah bisa 
mengambarkan atau berpikir tentang hal apa yang akan dilakukan sesuai 
jadwal yang sudah disusun. Pelaksanaan aktivitas sesuai jadwal yang 
akan dilakukan selama dua minggu dan itu atas kesepakatan antara 
konselor dan klien agar klien lebih terlaatih dalam melakukan aktivitas-
aktivitas yang baik sesuai jadwal. Adapun penjadwalan yang ada 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
JADWAL AKTIVITAS HARIAN KLIEN 
 
Sesi VI 
No Waktu Kegiatan 
1 03.00-04.00 Sholat tahajud dan dzikir 
2 04.00-05.00 Mandi dan sholat subuh 
3 05.00-06.00 
Vocabulary atau driling bahasa di pondok (sarapan kalo 
tidak puasa) 
4 06.00-07.00 Sholat duhah, berangkat sekolah 
5 07.00-08.00 Baca al-Qur’an dan driling bahasa di sekolah 
6 08.00-09.00 Pelajaran 1 
7 09.00-10.00 Pelajaran 2 
8 10.00-11.00 Istirahat makan (puasa senin kamis atau di kelas melakukan 


































6) Memonitor perubahan pada diri klien 
Dalam sesi ini konselor melakukan 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama pada tanggal 18 januari 2019  hanya menanyakan prihal 
perkembangan jadwal apakah sudah terlaksana, selanjutnya konselor 
meminta klien melanjutkan pelaksanan jadwal.134 Pertemuan ke kedua 
padada tanggal 29 januari 2019 guna mememperhatikan perubahan 
pelaksanaan aktivitas apakah sudah sesuai dengan jadwal yang 
dituliskan, dan menayakan perubahan klien kepada wali kelas, pengurus 
pondok, teman asrama dan klien itu sendiri. Konselor disini akan 
menanyakan perihal perubahan perilaku klien apakah sudah sesuai 
dengan harapan dan dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai 
penjadwalan yang sudah dituliskan.135 Data yang didapat saat sesi 
monitoring 
                                                        
 134 Proses konseling sesi VI pada tanggal 18 Januari 2019 
 135 Proses konseling sesi VI pada tanggal 29 Januari 2019 
hal positif) 
9 11.00-12.00 Pelajaran 3 
10 12.00-13.00 Pelajaran 4 
11 13.00-14.00 ISOMA (duhur dan makan) 
12 14.00-15.00 Pelajaran 5 
13 15.00-16.00 Sholat asar dan bersih diri 
14 16.00-17.00 Piket pondok atau olahraga 
15 17.00-18.00 Persiapan ke masjid sholat maghrib 
16 19.00-20.00 Setor hafalan Al-Qur’an  
17 20.00-21.00 Sholat isa’ dan makan malam 
18 21.00-22.00 Belajar 
19 22.00-23.00 Belajar-tidur 


































a) Data dari klien 
Pada saat pertemuan kali ini setelah satu minggu menjalankan 
aktivitas yang telah dijadwalkan, klien mengaku bahwa tidak semua 
jadwal yang disusun dilakukan sesuai jadwal, seperti jadwal sholat 
malam (tahajud) klien hanya melakukan itu seminggu terlaksan 3 kali 
diminggu awal, namun disini klien mangatakan kepada konselor bahwa 
dengan menjadwalkan aktivitas seperti ini klien merasa lebih bisa 
mengatur waktu dan mengurangi aktivitas-aktivitas yang memancing 
emosinya, karena klien tau apa aktivitas  yang akan dilakukan dan klien 
memfoto copy jadwal untuk ditempelkan dipintu almari, agar lebih 
mudah untuk mengetahui aktivitas apa yang harus dilakukan dan bisa 
mencari alternative ketika aktivitas itu sudah dilaksanakan.136 
Saat ini klien merasa bahwa dirinya lebih bisa mengendalikan 
emosi meski sesekali emosi marah itu muncul.seperti cerita klien saat 
klien mengambil nasi di dapur dan ada salah satu temannya yang 
bercanda hingga tidak sengaja menenggor klien sampai-sampai nasinya 
jatuh. Biasanya prilaku yang ditunjukkan klien akan memaki-maki, 
berkata kasar atau kotor hinga ringan tangan hinga melempar barang dan 
dendam, namun klien mengatakan bahwa saat itu klien hannya saja 
marah dan memaki-maki temannya tersebut dan tidak sampai berlebihan 
batas sampai memukul atau menaruk dendam seperti dulu. Karena klien 
                                                        
 136 Hasil monitoring atau wawancara dengan klien pada 18  januari 2019 


































berpikir apabila dia melakukan tindakan anarkis dan dendam pasti akan 
menimbulkan masalah baru antara klien dan temannnya.137 
b) Data dari teman 
Ketika konselor menanyakan perubahan klien pada 3-4 beberapa 
teman dari klien. Data yang didapat, bahwa saat ini klien sudah tidak 
pernah memerintah atau menyuruh temannya untuk melakukan hal yang 
diinginkan, malah kebanyakan klien mengajak temannya untuk sama-
sama mengerjakan tugas itu misalnya seperti ambil makan di dapur 
bersama, meskipun sesekali memerintah tapi nada dan cara bicaranya 
lebih enak didengar, berbagi sesuatu yang dimiliki klien tanpa 
mengungkit-ungkit hal itu.  Adapun penjelasan dari teman klien, saat 
klien emosi tidak ada prilaku ringan tangan hingga melempar barang 
seperti dulu hanya saja meningikan nada suara dan tidak mau bicara 
dengan teman yang membuat klien marah selama 1 hari (ngambek atau 
tidak mau berteman)138 
c) Data dari wali kelas 
Dari penjelasan wali kelas untuk saat ini masih masuk awal 
pergantian semester dan klien semangat untuk mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dibandingkan dengan sebelumnya yang lebih bermalas 
malasan dari apa yang diperhatikan walikelas diminggu-minggu ini 
karena selama minggu minggu ini wali kelas tidak mendapatkan laporan 
dari guru-guru lain sama sekali, tentang ulah Gusti (klien). Jadi dirasa 
                                                        
137 Hasil monitoring atau wawancara dengan klien pada 29 januari 2019 
138 Hasil monitoring atau wawancara dengan teman pada 18 januari 2019 


































oleh wali kelas Gusti sekarang lebih baik karena dari cara dia bersikap 
menjadi ketua kelas lebih tegas dibanding sebelumnya, yang 
diperhatikan wali kelas sekarang Gusti selalu memimpin teman-
temannya untuk membaca Qur’an saat sebelum mulai kegiatan belajar 
mengajar dan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik saat 
pelajara mulai giat menulis dan mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan.139 
d) Data dari pengurus pondok 
Penjelasan yang diberikan dari pengurus pondok, bahwa saat ini 
Gusti (klien)  diminggu-minggu setelah perpulangan prilaku yang 
ditunjukan lumayan baik  daripada awal masuk pesantren, salah satu 
pengurus mengatakan bahwa saat awal masuk klien terlihat sok-sokan 
tapi berbeda dengan saat ini yang lebih netral. Ditambah lagi sedikit 
berkurang sikap ngelawannya (ngelamak) kepada pengurus, misal 
seperti saat diperintahkan pengurus segera sholat jamaah yang 
biasannya tidak segera bergegas (mbulet) dan selalu menyangga 
perkataan pengurus, saat ini klien lebih tepat waktu untuk melakukan 
sholat jamaah meski terkadang telat, namun lebih baik dari pada awal 
masuk pesantren. 140 
Maka dapat disimpulkan dari data data yang didapatkan dari 
hasil bertannya atau monitoring melalui klien, teman, walikelas dan 
pengurus, bahwasannya saat ini klien sudah banyak perubahan meski 
                                                        
 139 Hasil monitoring atau wawancara dengan wali kelas pada 29 januari 2019 
 140 Hasil monitoring atau wawancara dengan pengurus pondok pada 29 januari 2019 


































terkadang emosinnya suka  muncul tanpa disadari, namun setidaknya 
klien lebih bisa berfikir logis atau rasional dalam mengambil keputusan 
untuk tindakan yang akan dilakukan  
Sesi VII 
7) Mengakhiri dan menguatkan dari apa yang sudah dilakukan  
Dalam sesi ini konselor akan mengakhiri proses konseling hari 
senin, tanggal 4 Februari 2019 di balkon perpustakaan sekolah dengan 
klien dan memberkani sedikit penguatan atau pujian pujian atas segala 
sesuatu yang baik dan membawa perubahan pada diri klien. Untuk 
menghargai antusias klien dalam mengikuti proses konseling ini hingga 
akhir, konselor memberikan Qur’an dengan harapan agar klien lebih 
rajin dalam beribadah dan dapat mengistiqomahkan salah satu amalan 
dari tombo ati untuk mengatur emosinnya hingga prilakunnya terjaga 
dan stabil dalam berpikir logis atau rasional untuk memutuskan tindakan 
apa yang harus dilakukkan saat emosi amarah itu muncul. 
Klien dalam sesi ini mengatakan bahwa akan mencoba dan terus 
belajar menjadi lebih baik agar bisa mengendalikan emosinnya yang 
terkada kurang bisa dikendalikan hingga saat ini oleh dirinnya, namun 
disesi akhir ini klien menyadari bahwa kendali pada dirinya berada pada 
dirinnya sendiri dan dimanapun ada kemauan pasti bisa.141 
e. Evaluasi  
Evaluasi adalah langkah untuk mengetahui sampai sejauh 
                                                        
 141 Hasil pertemuan sesi VII pada 4 januari 2019 


































manakah hasil yang diperoleh dalam proses konseling, selanjutnya 
dapat ditentukan kegiatan lanjutan sesuai dengan perkembangan klien. 
Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan sebelum, saat, dan setelah 
proses konseling dengan cara memperhatikan perilaku konseling. 
Sebelum diterapkan teknik menata keyakinan irasional dan 
membuat jadwal aktivitas sehari-hari klien memiliki pikiran irasional 
dan prilakusi maladaktive yaitu selalu berfikir negatif terhadap sesuatu 
yang menimpa dirinya mudah menyimpulkan, selalu berpikir bahwa 
klien lebih tua dan harus dihargai, berpikir bahwa klien mumpunyai 
segalannya (soal materi).Berpikir klien adalah jagoan dikalangan 
temannya karena punya gester dan anak bonek. Dan prilaku sebelum 
trapi yang sering dimunculkan klien saat emosi adalah, perilaku mudah 
marah atau emosi yang meledak-ledak (berkata kasar dan kotor) 
perilaku ringan tangan hinga melempar barang dan memukul teman 
mudah tersinggung apabila tidak sesuai dengan keinginan hatinya 
memerintah orang semaunnya hinga terpenuhi apa yang diinginkan 
klien. Hingga dapat dikatakan bahwa masalahnya klien yaitu susah 
dalam mengendalikan emosi. 
Setelah dilakukan terapi terdapat beberapa perubahan 
diantarannya bersikap lebih sopan dengan lawan bicara, dengan cara 
merendahkan nada suara saat bicara, mengatur nafas sebelum bicara 
agar stabil emosi dan tingkat kerilxsasian. Merasa lebih bisa mengatur 
waktu dan mengurangi aktivitas-aktivitas yang memancing emosinya 


































dengan menjadwalkan aktivitasnya. Lebih bisa berpikir rasional atau 
logis tentang prilaku apa yang harus diambil ketika suasana hati amaran 
dan emosi menguasai diri klien. 
Adapun follow up yang dilakukan adalah terus berupya memberi 
dukungan dan motivasi kepada klien, mengingat masalah emosi klien 
yang dipengaruhi oleh masalalu yang menjadikan kebiasaan dan 
karakter diri dari klien. Dukungan orang-orang dilingkunan pesantren 
sangatlah penting dalam merubah berbagai pemikiran negative yang 
nantinnya berpengaruh pada prilaku klien. 
2. Hasil akhir Proses Konseling Islam melalui pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy dalam Regulasi Emosi pada Santri Madrasah 
Aliyah Bilingual di Krian Sidoarjo 
Sebelum menentukan hasil dari proses cognitive behavior 
therapy, Peneliti memiliki indikator yang dapat dijadikan 
sebagaikeberhasilan proses konseling ini, indikator tersebutdari segi 
kognitiv adalah pemulihan pemikiran dari klien yang sebelumnya 
irasional menjadirasional atau logis, dari segi behavior perubahan 
prilaku maladaptive (memukul dan melempar barang) dengan penataan 
jadwal sehari-hari dan tingkat pengaturan emosi yang tinggi. 
Pada sesi I pertama, konselor melakukan pertemuan 1-5 kali 
pertemuan untuk menjalin hubungan baik, mengalih data atau latar 
belakang klien dan membuat persetujuan antara konselor dan klien 
bahwa akan dilakukan proses konseling. 


































Sesi II konselor melakukan konfirmasi ulang atau menfokuskan 
permasalahan yang terjadi pada klien yaitu masalah regulasi emosi yang 
rendah pada klien. 
Sesi III konselor dan klien menetapkan tujuan dan harapan klien 
dalam mengikuti proses konseling.  Jadi dalam tahap ini konselor akan 
membimbing klien untuk menetapkan harapan atau tujuan yang akan 
dihasilkan selama proses konseling. 
Sesi IV yang dilakukan 2 kali pertemuan karena menata 
keyakinan irasional klien atau menstruktur kognitif dengan cara 
mengajak klien untuk lebih rileks ambil nafas dan meyakinkan dirinya 
“saya yakin, saya bisa, Allahuakbar.” Sebanyak tiga kali dan 
dilanjutkan memberikan sedikit masukan atau nasehat tentang makna 
tombo ati yang harus dilakukan dan penguatan dengan surah al ashr, 
dengan tujuan agar klien lebih sabar mau mendengar nasehat dan 
menasehati. 
Sesi V  lima dilakukan setelah perpulangan santri. Pada sesi kali 
ini klien banyak cerita tentang liburannya dirumah tanpa diminta untuk 
menceritakan. Dan klien menyadari sedikit perubahan sikap pada 
dirinnya yang diungkapkan oleh mamanya. Selanjutnya konselor 
akanmeminta klien untuk menjadwalkan aktivitas sehari-hari secara 
tersusun untuk penugasan rumah. 
Sesi VI yaitu monitoring atas apa yang sudah dibuat pada sesi 
ke lima dan hal ini dilakukan pada tanggal guna menanyakan apakah 


































jadwal yang telah dibuat sudah terlaksan dan kembali memonitor dan 
memastikan perubahan kepada beberapa informan seperti beberapa 
teman, wali kelas, pengurus pesantren dan kepada klien sendiri. 
Sesi VII termasuk sesi akhir penutupan dan mengevaluasi apa 
yang sudah dilakukan dengan memberikan penghargaan atas apa yang 
sudah berasil dengan penguatan saran ataupun nasehat nasehat positif 
agar tetap gigih dalam pendiriannya untuk menjadi lebih baik.  
Dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan 
Terapi Kognitif Behavior dalam Meregulasi emosi, maka hasil dari 
konseling diketahui dengan adanya perubahan dalam diri klien 
meskipun perubahan yang terjadi secara bertahap pada diri klien. 
Berdasarkan hasil yang ada dilapangan, proses konseling yang 
dilakukan cukup membawa perubahan pada diri konseli. Adapun hasil 
perubahan yang ada dapat dilihat saat proses konseling pada sesi 
keenam monitoring, proses konseling dikatakan berhasil karena 
memiliki dua indikator yang menyangkut pola berpikir rasional dan 
perupahan prilaku mal adaktiv, perubahan itu dapat dilihat dalam table 
berikut: 
Tabel 3.7 
Ciri ciri emosi yang ada pada klien sebelum melakukan Cogitive 
Behavior Therapy 
No Perilaku TP JR KD SR SL 
1 
Perilaku mudah marah, dan berbuat 
semaunnya (memerintah teman) 
   √  



































Perilaku melempar barang atau memukul 
teman 
  √   
3 Perilaku berkata kotor atau kasar    √  
4 
Perilaku mudah tersinggung hingga menjadi 
seorang yang pendendam   √   
5 
Melarikan diri dengan minum-minuman 
keras 
 √    
6 
Mudah membuat kesimpulan dalam berfikir 
negatif terhadap temannya tanpa data yang 
mendukung. (kejadian berkata yang tidak 
enak/kotor dan tersinggung) 
   √  
7 
Membatasi kesimpulan terhadap teman dan 
orang lain berdasarkan hal negatif yang 
menimpa dirinya. 
  √   
8 
Menghubungkan antara kejadian eksternal 
(tersinggung) dengan diri sendiri dan 
menyalahkan diri sendiri. 
  √   
9 
Kecenderungan memperbesar dan 
memperkecil masalah antara teman yang 
tidak sengaja membuat marah 
 √    
10 
Menentukan identitas diri berdasarkan 
kegagalan atau kesalahan yang terjadi pada 
dirinya. 




TP : Tidak Pernah   KD: Kadang-kadang    SL : Selalu 
JR : Jarang   SR : Sering 
 
Tabel 3.8 
Ciri ciri emosi yang ada pada klien sesudah melakukan Cogitive 
Behavior Therapy 


































No Perilaku TP JR KD SR SL 
1 
Perilaku mudah marah, dan berbuat 
semaunnya (memerintah teman) 
 √    
2 
Perilaku melempar barang atau memukul 
teman 
√     
3 Perilaku berkata kotor atau kasar  √    
4 
Perilaku mudah tersinggung hingga menjadi 
seorang yang pendendam 
  √   
5 
Melarikan diri dengan minum-minuman 
keras 
√     
6 
Mudah membuat kesimpulan dalam berfikir 
negatif terhadap temannya tanpa data yang 
mendukung. (kejadian berkata yang tidak 
enak/kotor dan tersinggung) 
  √   
7 
Membatasi kesimpulan terhadap teman dan 
orang lain berdasarkan hal negatif yang 
menimpa dirinya. 
√     
8 
Menghubungkan antara kejadian eksternal 
(tersinggung) dengan diri sendiri dan 
menyalahkan diri sendiri. 
√     
9 
Kecenderungan memperbesar dan 
memperkecil masalah antara teman yang 
tidak sengaja membuat marah 
 √    
10 
Menentukan identitas diri berdasarkan 
kegagalan atau kesalahan yang terjadi pada 
dirinya. 
  √   
 
Keterangan: 
TP : Tidak Pernah   KD: Kadang-kadang    SL : Selalu 
JR : Jarang   SR : Sering 
Dari data yang sudah didapat maka dapat di simpulkan dalam sebuah 
tabel yang memandang perubahan klien dari segi kogniti dan behavior 


































klien. Perubahan itu akan lebih jelas atau tampak hasilnya, dengan 
begitu konselor akan mengambarkan dalam bentuk tabel hasil 
perubahan kognitif dan behavior sebelum dan sesudah terapi. 
Tabel 3.9 
Perubahan klien sebelum dan sesudah proses konseling 
Tolak 
ukur 
Sebelum  Sesudah  
Cognitive  Timbul persepsi baru 







 Berpikir bahwa klien 
lebih tua dan harus 
dihargai 




 Berpikir klien adalah 
jagoan dikalangan 
temannya karena 
punya gester dan 
anak bonek 
 Lebih bisa berpikir rasional 
atau logis tentang prilaku 
apa yang harus diambil 
ketika suasana hati amaran 




kejadian yang dialami 
 Berusaha menjadi lebih baik 
setiap harinya 
 Bisa menyesuaikan keadaan 
dan prilaku di pesantren 
Behavior   perilaku mudah 
marah atau emosi 
 Bersikap lebih sopan dengan 
lawan bicara, dengan cara 



































(berkata kasar dan 
kotor) 
 perilaku ringan 
tangan hinga 
melempar barang 
dan memukul teman 
 mudah tersinggung 
apabila tidak sesuai 
dengan keinginan 
hatinya 
 memerintah orang 
semaunnya hinga 
terpenuhi apa yang 
diinginkan klien. 
 
merendahkan nada suara 
saat bicara, mengatur nafas 
sebelum bicara agar stabil 
emosi dan tingkat 
kerilxsasian. 
 Lebih bisa mengatur waktu 
dan mengurangi aktivitas-
aktivitas yang memancing 
emosinya dengan 
menjadwalkan aktivitasnya. 
 Lebih mandiri dan 
bertanggung jawab atas 
tugas-tugas yang dilakukan, 







































Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data 
baik yang berasal dari data wawancara, observasi maupun dokumentasi. Peneliti 
melakukan analisi guna mendapatkan temuan fakta dari lapangan berdasarkan focus 
permasalahan regulasi emosi. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, maka 
peneliti menggunakan teknik analisa data deskriptif komperatif. Yaitu 
membandingkan proses pelaksaan terapi dengan teori yang digunakan. Adapun 
analisis data yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut. 
A. Analisis proses Bimbingan Konseling Islam melalui pendekatan 
Cognitive Behavior Therapy dalam mengatasi Regulasi Emosi pada 
Santri Madrasah Aliyah Bilingual di Krian Sidoarjo 
Dalam proses konseling ada beberapa tahapan yang dilakukan 
konselor, yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau 
treatment, dan evaluasi atau follow up.  
Proses Pada sesi I pertama, konselor melakukan pertemuan 1-5 kali 
pertemuan untuk menjalin hubungan baik, mengalih data atau latar belakang 
klien dan membuat persetujuan antara konselor dan klien bahwa akan 
dilakukan proses konseling. 
Sesi II konselor melakukan konfirmasi ulang atau menfokuskan 
permasalahan yang terjadi pada klien yaitu masalah regulasi emosi yang 
rendah pada klien. 


































Sesi III konselor dan klien menetapkan tujuan dan harapan klien 
dalam mengikuti proses konseling.  Jadi dalam tahap ini konselor akan 
membimbing klien untuk menetapkan harapan atau tujuan yang akan 
dihasilkan selama proses konseling. 
Sesi IV yang dilakukan 2 kali pertemuan karena menata keyakinan 
irasional klien atau menstruktur kognitif dengan cara mengajak klien untuk 
lebih rileks ambil nafas dan meyakinkan dirinya “saya yakin, saya bisa, 
Allahuakbar.” Sebanyak tiga kali dan dilanjutkan memberikan sedikit 
masukan atau nasehat tentang makna tombo ati yang harus dilakukan dan 
penguatan dengan surah al ashr, dengan tujuan agar klien lebih sabar mau 
mendengar nasehat dan menasehati. 
Sesi V  lima dilakukan setelah perpulangan santri. Pada sesi kali ini 
klien banyak cerita tentang liburannya dirumah tanpa diminta untuk 
menceritakan. Dan klien menyadari sedikit perubahan sikap pada dirinnya 
yang diungkapkan oleh mamanya. Selanjutnya konselor akanmeminta klien 
untuk menjadwalkan aktivitas sehari-hari secara tersusun untuk penugasan 
rumah. 
Sesi VI yaitu monitoring atas apa yang sudah dibuat pada sesi ke lima 
dan hal ini dilakukan pada tanggal guna menanyakan apakah jadwal yang 
telah dibuat sudah terlaksan dan kembali memonitor dan memastikan 
perubahan kepada beberapa informan seperti beberapa teman, wali kelas, 
pengurus pesantren dan kepada klien sendiri. 


































Sesi VII termasuk sesi akhir penutupan dan mengevaluasi apa yang 
sudah dilakukan dengan memberikan penghargaan atas apa yang sudah 
berasil dengan penguatan saran ataupun nasehat nasehat positif agar tetap 
gigih dalam pendiriannya untuk menjadi lebih baik.  
follow up yang dilakukan adalah terus berupya memberi 
dukungan dan motivasi kepada klien, Dukungan orang-orang 
dilingkunan pesantren sangatlah penting dalam merubah berbagai 
pemikiran negative yang nantinnya berpengaruh pada prilaku klien. 
Analisis tersebut dilakukan konselor dengan membandingkan data 
teori dan data lapangan. 
Tabel 4.1 
Data dari teori dan data dari lapangan 
No. Data teori Data empiris / lapangan 
1. Identifikasi masalah yaitu mengulas 
permasalahan yang dialami oleh 
konseli secara detail dan mendalam 
Berdasarkan data empiris atau data 
yang berasal dari lapangan. Klien 
sering merasa susah dalam 
mengendalikan emosi hingga 
menimbulkan prilaku maladaptive 
(marah, memukul, dan melempar 
barang ) 
2. Diagnosis adalah menetapkan 
masalah apa yang terjadi dalam diri 
konseli 
Berdasarkan identifikasi dapat 
diketahui bahwa klien mengalami 
regulasi emosi karena Ada 
beberapa indikator yang 
menunjukkan bahwa klien 


































memiliki masalah dalam regulasi 
emosi 
a) prilaku mudah marah atau 
emosi yang meledak-ledak 
b) prilaku ringan tangan hinga 
melempar barang dan memukul 
teman 
c) mudah tersinggung apabila 
tidak sesuai dengan keinginan 
hatinya 
d) Selalu berfikir negatif 
terhadap sesuatu yang menimpa 
dirinya 
memerintah orang semaunnya 
hinga terpenuhi apa yang 
diinginkan klien.dan hal tersebut 
dipengaruhi beberapa factor yang 
melatar belakangi yaitu: 
1) Latar belakang masalalunya 
sebagai anak bonek yang 
sering bertindak anarkis 
2) Latar belakang teman 
dimasalalunya yang sering 
minum-minuman keras 
3) Latar belakang pola asuh 
orang tua yang  jarang 
mempunyai family time 
4) Latar belakang terpenuhinya 
segala keinginan klien dengan 
fasilitas dan materi yang 
dimiliki.  


































Sehingga dari factor-faktor yang 
melatar belakangi klien di atas 
dapat mempengaruhi prilaku klien 
saat ini dan menimbulah pikiran 
irasional klien, bahwa klien harus 
dihargai oleh semua orang 
terutama temannya, karena klien 
memiliki segala materi yang bisa 
membuat teman-temannya 
menuruti kemauan emosinya, 
ditambah lagi dengan usia klien 
yang lebih tua dari teman 
angkatannya. Maka dari hasil 
diagnosa akan ditetapkan langkah-
lakah penangan pada prognosa 
selanjutnya 
3. Prognosis adalah menetapkan jenis 
bantuan atau terapi apa yang 
digunakan dalam proses konseling. 
Konselor selanjutnya memberikan 
bantuan dengan teknik menata 
keyakinan irasional dan meberian 
tugas pekerjaan rumah atau 
menjadwalkan aktivitas sehari-
hari. 
Adapun langkah-langkah yang di 
rancang dalam proses konseling 
yaitu: 
1) Menciptakan hubungan baik 
dan membuat persetujuan 
antara konselor dan klien 
bahwa akan dilakukan proses 
konseling. 


































2) Meneliti masalah emosi yang 
sering terjadi pada klien. 
3) Menetapkan tujuan atau 
seting harapan prilaku yang 
ingin dirubah  
4) Menata keyakinan irasional 
atau merestrukturisasi 
kognitif 
5) membuat jadwal aktivitas 
sehari hari yang dapat 
dilakukan oleh klien dan 
menerapkan tombo ati. 
6) memonitor perubahan pada 
diri klien 
7) mengakhiri dan menguatkan 
dari apa yang sudah 
dilakukan  
Dengan mendapat terapi ini 
diharapkan nantinya ada 
perubahan terhadap regulasi emosi 
pada diri klien dalam jangka waktu 
yang panjang dan menetap 
sehingga akan menjadikan klien 
lebih bijak dalam mengola emosi 
dan menentukan prilaku baik 
kedepannya. 
4. Treatment adalah sebuah proses 
pemberian bantuan terapi atau 
perakuan dimana konselor 
menggunakan teknik modifikasi 
perilaku yang bertujuan untuk 
Pada sesi I pertama, konselor 
melakukan pertemuan 1-5 kali 
pertemuan untuk menjalin 
hubungan baik, mengalih data atau 
latar belakang klien dan membuat 


































merubah perilaku maladaptive 
konseli menjadi perilaku yang 
adaptif 
persetujuan antara konselor dan 
klien bahwa akan dilakukan proses 
konseling. 
Sesi II kedua 16 november 2018 
konselor melakukan konfirmasi 
ulang atau menfokuskan 
permasalahan yang terjadi pada 
klien yaitu masalah regulasi emosi 
yang rendah. 
Sesi III ketiga 24 november 2018 
konselor dan klien menetapkan 
tujuan dan harapan klien dalam 
mengikuti proses konseling.  Jadi 
dalam tahap ini konselor akan 
membimbing klien untuk 
menetapkan harapan atau tujuan 
yang akan dihasilkan selama 
proses konseling. 
Sesi IV keempat yang dilakukan 2 
kali pertemuan karena menata 
keyakinan irasional klien atau 
menstruktur kognitif dengan cara 
mengajak klien untuk lebih rileks 
ambil nafas dan meyakinkan 
dirinya “saya yakin, saya bisa, 
Allahuakbar.” Sebanyak tiga kali 
dan dilanjutkan memberikan 
sedikit masukan atau nasehat 
tentang makna tombo ati yang 
harus dilakukan dan penguatan 
dengan surah al ashr, dengan 


































tujuan agar klien lebih sabar mau 
mendengar nasehat dan 
menasehati. 
Pertemuan sesi V lima dilakukan 
setelah perpulangan santri 12 
januari 2019. pada sesi kali ini 
klien banyak cerita tentang 
liburannya dirumah tanpa diminta 
untuk menceritakan. Dan klien 
menyadari sedikit perubahan sikap 
pada dirinnya yang diungkapkan 
oleh mamanya. Selanjutnya 
konselor akan meminta klien 
untuk menjadwalkan aktivitas 
sehari-hari secara tersusun untuk 
penugasan rumah. 
Sesi ke enam yaitu monitoring 
atas apa yang sudah dibuat pada 
sesi ke lima dan hal ini dilakukan 
pada tanggal 18 januari 2019 guna 
menanyakan apakah jadwal yang 
telah dibuat sudah terlaksan dan 29 
januari 2019 kembali memonitor 
dan memastikan perubahan kepada 
beberapa informan seperti 
beberapa teman, wali kelas, 
pengurus pesantren dan kepada 
klien sendiri. 
Sesi tujuh termasuk sesi akhir 
penutupan dan mengevaluasi apa 
yang sudah dilakukan dengan 


































memberikan penghargaan atas apa 
yang sudah berasil dengan 
penguatan saran ataupun nasehat 
nasehat positif agar tetap gigih 
dalam pendiriannya untuk menjadi 
lebih baik.  
5. Evaluasi adalah langkah untuk 
mengetahui sampai sejauh manakah 
hasil yang diperoleh dalam proses 
konseling, selanjutnya dapat 
ditentukan kegiatan lanjutan sesuai 
dengan perkembangan klien. 
Setelah dilakukan terapi terdapat 
beberapa perubahan diantarannya 
bersikap lebih sopan dengan lawan 
bicara, dengan cara merendahkan 
nada suara saat bicara, mengatur 
nafas sebelum bicara agar stabil 
emosi dan tingkat kerilxsasian. 
Merasa lebih bisa mengatur waktu 
dan mengurangi aktivitas-aktivitas 
yang memancing emosinya 
dengan menjadwalkan 
aktivitasnya. Lebih bisa berpikir 
rasional atau logis tentang prilaku 
apa yang harus diambil ketika 
suasana hati amaran dan emosi 
menguasai diri klien. 
Adapun follow up yang dilakukan 
adalah mendapat dukungan orang-
orang dilingkunan pesantren 
sangatlah penting dalam merubah 
berbagai pemikiran negative yang 
nantinnya berpengaruh pada 
prilaku klien.  
 
 


































B. Analisis hasil Bimbingan Konseling Islam melalui pendekatan 
Cognitive Behavior Therapy dalam mengatasi Regulasi Emosi pada 
Santri Madrasah Aliyah Bilingual di Krian Sidoarjo 
Setelah konselor melakukan pertemuan beberapa kali dengan 
klien dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan 
Terapi Kognitif Behavior dalam Meregulasi emosi, maka hasil dari 
konseling diketahui dengan adanya perubahan dalam diri klien 
meskipun perubahan yang terjadi secara bertahap pada diri klien.  
Dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan 
Terapi Kognitif Behavior dalam Meregulasi emosi, maka hasil dari 
konseling diketahui dengan adanya perubahan dalam diri klien 
meskipun perubahan yang terjadi secara bertahap pada diri klien. 
Berdasarkan hasil yang ada dilapangan, proses konseling yang 
dilakukan cukup membawa perubahan pada diri konseli. Adapun hasil 
perubahan yang ada dapat dilihat saat proses konseling pada sesi 
keenam monitoring, proses konseling dikatakan berhasil karena 
memiliki dua indikator yang menyangkut pola berpikir rasional dan 
perupahan prilaku mal adaktiv, perubahan itu dapat dilihat dalam table 
berikut: 



































Ciri ciri emosi yang ada pada klien sebelum melakukan cogitive 
behavior therapy 
No Perilaku TP JR KD SR SL 
1 
Perilaku mudah marah, dan berbuat 
semaunnya (memerintah teman) 
   √  
2 
Perilaku melempar barang atau memukul 
teman 
  √   
3 Perilaku berkata kotor atau kasar    √  
4 
Perilaku mudah tersinggung hingga menjadi 
seorang yang pendendam 
  √   
5 
Melarikan diri dengan minum-minuman 
keras 
 √    
6 
Mudah membuat kesimpulan dalam berfikir 
negatif terhadap temannya tanpa data yang 
mendukung. (kejadian berkata yang tidak 
enak/kotor dan tersinggung) 
   √  
7 
Membatasi kesimpulan terhadap teman dan 
orang lain berdasarkan hal negatif yang 
menimpa dirinya. 
  √   
8 
Menghubungkan antara kejadian eksternal 
(tersinggung) dengan diri sendiri dan 
menyalahkan diri sendiri. 
  √   
9 
Kecenderungan memperbesar dan 
memperkecil masalah antara teman yang 
tidak sengaja membuat marah 
 √    
10 
Menentukan identitas diri berdasarkan 
kegagalan atau kesalahan yang terjadi pada 
dirinya. 
  √   
 
 Keterangan: 
TP : Tidak Pernah   KD: Kadang-kadang    SL : Selalu 
JR : Jarang   SR : Sering 



































Ciri ciri emosi yang ada pada klien sesudah melakukan cogitive 
behavior therapy 
No Perilaku TP JR KD SR SL 
1 
Perilaku mudah marah, dan berbuat 
semaunnya (memerintah teman) 
 √    
2 
Perilaku melempar barang atau memukul 
teman 
√     
3 Perilaku berkata kotor atau kasar  √    
4 
Perilaku mudah tersinggung hingga menjadi 
seorang yang pendendam 
  √   
5 
Melarikan diri dengan minum-minuman 
keras 
√     
6 
Mudah membuat kesimpulan dalam berfikir 
negatif terhadap temannya tanpa data yang 
mendukung. (kejadian berkata yang tidak 
enak/kotor dan tersinggung) 
  √   
7 
Membatasi kesimpulan terhadap teman dan 
orang lain berdasarkan hal negatif yang 
menimpa dirinya. 
√     
8 
Menghubungkan antara kejadian eksternal 
(tersinggung) dengan diri sendiri dan 
menyalahkan diri sendiri. 
√     
9 
Kecenderungan memperbesar dan 
memperkecil masalah antara teman yang 
tidak sengaja membuat marah 
 √    
10 
Menentukan identitas diri berdasarkan 
kegagalan atau kesalahan yang terjadi pada 
dirinya. 
  √   
 
Keterangan: 
TP : Tidak Pernah   KD: Kadang-kadang    SL : Selalu 
JR : Jarang   SR : Sering 


































Dari data yang sudah didapat maka dapat di simpulkan dalam 
sebuah tabel yang memandang perubahan klien dari segi kogniti dan 
behavior klien. Perubahan itu akan lebih jelas atau tampak hasilnya, 
dengan begitu konselor akan mengambarkan dalam bentuk tabel hasil 
perubahan kognitif dan behavior sebelum dan sesudah terapi. 
Adapun hasil perubahan yang ada dapat dilihat saat proses 
konseling pada sesi keenam monitoring, dan perubahan itu dapat dilihat 
dalam table berikut: 
Tabel 4.4 
Perubahan klien sebelum dan sesudah proses konseling 
Tolak ukur Sebelum  Sesudah  
Cognitive  Berfikir negatif 




 Berpikir bahwa klien 
lebih tua dan harus 
dihargai 




 Berpikir klien adalah 
jagoan dikalangan 
temannya karena 
punya gester dan anak 
bonek 
 Lebih bisa berpikir 
rasional atau logis 
tentang prilaku apa yang 
harus diambil ketika 
suasana hati amaran dan 
emosi menguasai diri 
klien. 
 Mengurangi rasa 
kekhawatiran atas 
kejadian yang dialami 
 Berusaha menjadi lebih 
baik setiap harinya 
 Bisa menyesuaikan 
keadaan dan prilaku di 
pesantren 



































 perilaku mudah marah 
atau emosi yang 
meledak-ledak 
(berkata kasar dan 
kotor) 
 perilaku ringan tangan 
hinga melempar 
barang dan memukul 
teman 
 mudah tersinggung 
apabila tidak sesuai 
dengan keinginan 
hatinya 
 memerintah orang 
semaunnya hinga 
terpenuhi apa yang 
diinginkan klien. 
 
 Bersikap lebih sopan 
dengan lawan bicara, 
dengan cara 
merendahkan nada suara 
saat bicara, mengatur 
nafas sebelum bicara 
agar stabil emosi dan 
tingkat kerilxsasian. 
 Lebih bisa mengatur 





 Lebih mandiri dan 
bertanggung jawab atas 
tugas-tugas yang 
dilakukan, dan yakin 
bahwa dirinya mampu 
melakukan. 
 
Berdasarkan dari data yang di atas hasil perubahan klien dapat 
diketahui.  Setelah klien melakukan proses bimbingan konseling islam 
melalui pendekatan cognitive behavior therapy dalam mengatasi 
regulasi emosi, yang mana dalam tahap bimbingan tidak melupakan 
unsur keislaman dengan pengaplikasian tombo ati pada tahap pemberian 
terapi.  
 




































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses pelaksanaan bimbingan konseling islam melalui pendekatan 
cognitive behavior therapy dalam mengatasi regulasi emosi 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dalam bimbingan 
konseling pada umumnya, yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, 
prognosis, treatment dan evaluasi atau follow up. Adapun langkah-
langkah yang digunakan dalam proses konseling sebagai berikut: 
a. Menciptakan hubungan baik dan membuat persetujuan antara 
konselor dan klien bahwa akan dilakukan proses konseling. 
b. Meneliti masalah emosi yang sering terjadi pada klien. 
c. Menetapkan tujuan atau seting harapan prilaku yang ingin dirubah  
d. Menata keyakinan irasional atau merestrukturisasi kognitif 
e. Membuat pekerjaan rumah atau jadwal aktivitas sehari hari yang 
dapat dilakukan oleh klien dan menerapkan tombo ati. 
f. Memonitor perubahan pada diri klien 
g. Mengakhiri dan menguatkan dari apa yang sudah dilakukan  
 
2. Hasil akhir dari bimbingan konseling islam melalui pendekatan 
cognitive behavior therapy dalam mengatasi regulasi emosi dapat 


































dikatakan berhasil, karena setelah dilaksanakan terapi menata keyakinan 
irasional dan membuat jadwal aktivitas sehari-hari terjadi perubahan 
cara berpikir yang irasional menjadi rasional atau logis, dan perilaku 
maladaptive menjadi perilaku yang adaptif dalam diri klien. Sebelum 
proses konseling, klien memiliki pikiran irasional dan prilakusi 
maladaktive yaitu selalu berfikir negatif terhadap sesuatu yang menimpa 
dirinya hingga mudah menyimpulkan. Perilaku sebelum trapi yang 
sering dimunculkan klien saat emosi adalah, perilaku mudah marah atau 
emosi yang meledak-ledak hinga melempar barang dan memukul teman 
mudah  
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu peneliti mengharapkan peneliti selajutnya 
menyempurnakan hasil penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dikemukakan saran-saran bagi: 
1. Konselor 
Pelaksanaan cognitive behavior therapy dapat diajadikan sebagai 
salah satu upaya dalam dalam mengatasi regulasi emosi dan mengurangi 
pikiran irasional serta prilaku maladaktive. Penerapan cognitive 
behavior therapy dapat lebih efektif bila dikomparasikan dengan teknik-
teknik yang ada pada pendekatan konseling. Maka untuk mencapai 
harapan tersebut alangkah lebih baiknya bila peneliti memperkaya ilmu 


































melalui aktivitas membaca dan berdiskusi mengenai pendekatan- 
pendekatan konseling. 
2. Klien 
Setiap manusia memiliki kendali penuh atas dirinya untuk 
mengubah kognisi, emosi, dan prilaku. Dengan cara menghindari situasi 
yang memancing emosi. Maka dari itu diharapkan kllien bisa 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Konseli diharapkan bisa 
mempertahankan pikiran yang rasional serta prilaku adaktive dalam 
meregulasi emosi dan kebiasaan positif yang konseli bangun sejak 
setelah melakukan konseling. 
  



































Sebaiknya pihak sekolah bisa mencoba membantu siswa dengan 
memberi perhatian-perhatian serta pengertian atau saran pada siswa agar 
menjadi lebih baik dan siswa bisa bertingkah jujur tanpa merasa 
mendapat ancaman karena konsekuensi yang akan diberikan atas apa 
yang dilakukan siswa. 
4. Peneliti selanjutnya 
Perlu adanya upaya untuk meneliti lebih lanjut terhadap keefektifan 
bimbingan konseling islam melalui pendekatan cognitive behavior 
therapy dalam mengatasi regulasi emosi pada santri madrasah aliyah 
bilingual di Krian Sidoarjo 
 
Akhirnya berkat limpahan rahmat dan hidayat dari Allah peneliti dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Segala bentuk saran dan kritik yang 
membangun sangat diharapkan. 
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